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RINGKASAN 

Penelitian ini didasari oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan situasi 

kebahasaan yang beragam di daerah Tapal Kuda Jawa Timur. Sayangnya, situasi 

kebahasaan tersebut tidak didukung oleh kebijakan pendidikan (muatan lokal) yang 

diberlakukan di daerah Tapal Kuda. Terdapat “keterpaksaan” untuk mempelajari 
bahasa yang bukan bahasa ibu penutur di sekolah. Hal itu disebabkan penentuan 

muatan lokal cenderung didasarkan pada batas wilayah administratif, padahal antara 

batas wilayah administratif dan batas bahasa sering berbeda. Sebab itulah, perlu 

dilakukan stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda Jawa Timur sehingga 

dapat dilakukan lokalisasi bahasa dan budayanya, yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan suatu rumusan mengenai penentuan muatan lokal di tiap-tiap 

kabupaten di Tapal Kuda Jawa Timur. Berdasarkan hal itu, rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di daerah tapal kuda: 
upaya lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan muatan lokal di Jawa Timur”. 
Pada tahun pertama, rumusan masalah khusus yang akan menjadi target penelitian, 

yaitu 1) Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, 

Probolinggo, dan Lumajang, dan 2) Bagaimana lokalisasi bahasa dan budaya 

penentuan muatan lokal di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang 

(daerah Tapal Kuda. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pupuan 

lapangan. Pada tahun pertama, titik pengamatan berjumlah 16 titik. Metode analisis 

data menggunakan metode dialektometri dan berkas isoglos untuk menentukan 

stratigrafi bahasa di Tapal Kuda. Hasil penelitian ini sebagai berikut. Pertama, 

stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang 

terdiri atas dua lapis bahasa dan empat lapis dialek. Dua lapis bahasa tersebut 

adalah bahasa Jawa dan bahasa Madura. Empat lapis dialek tersebut adalah dialek 

Jawa Timuran, dialek Tengger, dialek Madura barat, dan dialek Madura timur. 

Lapis bahasa dan dialek tersebut sekaligus membentuk daerah bahasa dan dialek di 

Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Daerah bahasa dan dialek 

tersebut direpresentasikan dalam bentuk peta bahasa. Kedua, lokalisasi budaya di 

Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang menghasilkan empat daerah 

budaya yang mempresentasikan kehidupan dan budaya penutur yang ada di tiga 

kabupaten: Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Empat daerah budaya tersebut, 

yaitu 1) daerah budaya Jawa timuran, b) daerah budaya Tengger, c) daerah budaya 

Madura, d) daerah budaya Pendalungan. Ketiga, muatan lokal bahasa daerah yang 

dapat diberlakukan di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang adalah 

bahasa Jawa dialek Jawa Timuran, bahasa Jawa dialek Tengger, dan bahasa 

Madura. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian “Stratigrafi Bahasa dan Dialek di Daerah Tapal Kuda: Upaya 

Lokalisasi bahasa dan Budaya Guna Penentuan Muatan Lokal di Jawa Timur” 

merupakan penelitian yang didasari oleh penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 

variasi fonologis bahasa Madura (Savitri, 2015). Dalam penelitian tersebut, diperoleh 

hasil bahwa bahasa Madura sebagai bahasa daerah ke-4 yang memiliki penutur 

terbanyak memiliki daerah pakai yang cukup luas di Jawa Timur. Hal itu tampak 

pada peta variasi fonologis yang menunjukkan distribusi variasi bahasa Madura, 

terutama di daerah tapal kuda (Savitri, 2009; Savitri, 2011:437; Savitri, 2015:487—

490). Berdasarkan hal itu pula, Savitri (2015:525—526) membagi daerah migrasi 

Madura di Jawa Timur menjadi empat, yaitu daerah homogen Madura, daerah 

pandalungan/pendalungan, daerah heterogen Madura dengan etnik lain, dan daerah 

asimilasi Jawa-Madura. Hasil itu menunjukkan bahwa terdapat situasi kebahasaan 

yang berbeda-beda, terutama di daerah tapal kuda Jawa Timur. 

Meskipun terdapat situasi kebahasaan yang berbeda-beda di tiap wilayah, 

muatan lokal yang ditentukan di sekolah dasar dan menengah pertama pada tiap 

wilayah cenderung sama, yaitu bahasa Jawa, kecuali kabupaten Bondowoso dan 

Situbondo bermuatan lokal bahasa Madura. Kenyataannya, tidak semua daerah di 

Bondowoso dan Situbondo merupakan daerah bahasa Madura. Begitu pula dengan 

kabupaten lain—misalnya Probolinggo, Lumajang, Jember—tidak semua daerah di 

kabupaten tersebut merupakan daerah bahasa Jawa. Akibatnya, terdapat 

kecenderungan untuk memaksakan penutur untuk mempelajari bahasa daerah yang 

bukan bahasa daerahnya, misalnya penutur bahasa Madura “terpaksa‟ mempelajari 

bahasa Jawa karena muatan lokal bahasa di sekolahnya adalah bahasa Jawa. Padahal, 

lingkungan di sekitar sekolah tersebut merupakan daerah bahasa Madura.  

Situasi tersebut bertentangan dengan definisi muatan lokal. Muatan lokal 

adalah kegiatan kurikuler yang berfungsi untuk mengembangkan kompetensi yang 

disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, yang materinya tidak dapat menjadi 

bagian dari mata pelajaran lain sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri 
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(BSNP, 2006). Selanjutnya, disebutkan pula bahwa muatan lokal merupakan bagian 

dari struktur dan muatan kurikulum—yang terdapat dalam Standar Isi dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan—yang  penyelenggaraannya tidak terpusat agar 

relevan dengan keadaan dan kebutuhan daerah setempat (BSNP, 2006). Muatan lokal 

bertujuan untuk 1) memperkenalkan peserta didik pada lingkungan alam, sosial, dan 

budayanya; 2)  membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan dan 

keterampilan serta pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya 

maupun lingkungan masyarakat pada umumnya; 3) membekali peserta didik agar 

memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan yang 

berlaku di daerahnya serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur 

budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan nasional (BSNP, 2006).  

Mengacu pada definisi muatan lokal tersebut, perlu dilakukan kajian tentang 

stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda Jawa Timur. Hal itu bertujuan 

untuk memberikan gambaran tentang situasi kebahasaan di daerah Tapal Kuda. 

Dengan demikian, dapat diketahui daerah mana saja yang penuturnya berbahasa 

Jawa dan dialeknya, serta daerah mana saja yang penuturnya berbahasa Madura dan 

dialeknya. Gambaran tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

menentukan muatan lokal di suatu daerah.  

 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan kajian awal serta situasi kebahasaan yang terdapat di daerah Tapal 

Kuda Jawa Timur dirumuskan masalah  penelitian, yaitu “Bagaimana stratigrafi 

bahasa dan dialek di daerah tapal kuda: upaya lokalisasi bahasa dan budaya guna 

penentuan muatan lokal di Jawa Timur”. Rumusan masalah tersebut terbagi dalam 

rumusan masalah khusus yang akan menjadi target penelitian dalam kurun waktu dua 

tahun sebagai berikut. 

a) Permasalahan Tahun Pertama  

1) Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, 

Probolinggo, dan Lumajang? 

2) Bagaimana lokalisasi bahasa dan budaya penentuan muatan lokal di 

Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang (daerah Tapal Kuda)? 
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b) Permasalahan Tahun Kedua 

1) Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Jember, Situbondo, dan 

Bondowoso? 

2) Bagaimana lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan muatan lokal di 

daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Jember, Situbondo, dan 

Bondowoso)? 

c) Permasalahan Tahun ketiga 

1) Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Banyuwangi? 

2) Bagaimana lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan muatan lokal di 

daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Banyuwangi)? 

3) Bagaimana peta muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten 

Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Banyuwangi,  Jember, Situbondo, dan 

Bondowoso)? 

Pada rumusan masalah kedua pada tahun pertama dan kedua, lokalisasi bahasa 

dan budaya akan tampak pada peta bahasa. Dengan demikian, rumusan masalah 

kedua tersebut akan menghasilkan peta bahasa yang menunjukkan lokalisasi bahasa 

dan budaya di daerah Tapal Kuda Jawa Timur.  

Hasil dari permasalahan ketiga pada tahun kedua dapat menjadi rekomendasi 

bagi dinas pendidikan Provinsi Jawa Timur untuk menentukan muatan lokal di Jawa 

Timur yang didasarkan pada batas bahasa dan dialek, bukan batas administratif . 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 State of The Art Penelitian 

2.1.1 Stratigrafi Bahasa 

Stratigrafi adalah lapisan-lapisan perwujudan (bahasa maupun isolek) yang 

muncul dalam sebuah peta bahasa (Ayatrohaedi, 1983:55). Dengan bantuan garis 

isoglos, setiap peta bahasa akan menampilkan perwujudan tertentu yang 

memperlihatkan adanya perbedaan lapisan pada tiap perwujudan itu; lingkungan 

perwujudan itu dapat luas, sempit, memusat, melebar, padu, terpencar, atau mandiri, 

dapat pula terpisah atau tumpang tindih (Guiraud dalam Ayatrohaedi, 1983:55—56). 

Tiap perwujudan akan memberikan keterangan mengenai asal-usul atau komunikasi 

masing-masing.  

Lapisan-lapisan dalam stratigrafi terbentuk karena adanya faktor penyebab, 

baik yang berasal dari dalam lingkungan bahasa maupun dari luar bahasa. Penyebab 

yang berasal dari dalam lingkungan bahasa adalah struktur dialek yang bersangkutan, 

keseimbangannya, kelebihannya, dan kekurangannya. Penyebab yang berasal dari 

luar bahasa antara lain agama, politik, budaya, ekonomi, keadaan alam, dan 

talimarga (jarak, jalur lalu lintas, kemudahan komunikasi, ketetanggaan) yang 

semuanya itu bersifat alamiah (Guiraud dalam Ayatrohaedi, 1983:57). 

Perwujudan (bahasa, isolek) yang muncul dalam stratigrafi merupakan bentuk 

variasi. Variasi yang memunculkan stratigrafi didasarkan pada teori gelombang yang 

dikemukakan oleh J. Schmidt (Wolfram dan Schilling-Estes, 2003:713); Dalam 

penelitian ini, teori gelombang digunakan untuk menjelaskan variasi dan sebaran 

variasi secara geografis. Teori „model gelombang‟ menganalogikan difusi inovasi 

sebagai efek kerikil di kolam, yang memiliki pusat pengaruh yang mengirimkan riak 

ke segala arah (gerakan gelombang) (Chambers dan Trudgill, 2004:166). Dalam teori 

gelombang, perubahan berada pada titik pusat tertentu pada waktu tertentu, 

menyebar dari titik pusat tersebut dalam lapisan yang berurutan, dengan cara yang 

serupa gelombang di air yang pancarannya dari tempat titik pusat kontak (Wolfram 

dan Schilling-Estes, 2003:713; Britain, 2006:623; Chambers dan Trudgill, 

2004:166). Inovasi berdifusi secara terputus-putus dari satu pusat ke pusat lain; atau 
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dari satu kota (tempat) ke kota lain, kemudian pindah ke tempat antara satu kota 

dengan kota, atau antara satu desa dengan desa (Chambers dan Trudgill, 2004:166).  

Daerah-daerah yang berada dekat dengan pusat penyebaran akan menunjukkan 

banyak persamaan. Jika terjadi perubahan pada daerah pusat, maka perubahan akan 

banyak terjadi pada daerah yang dekat dengan pusat penyebaran (Wolfram dan 

Schilling-Estes, 2003:721). Pada titik tertentu, lapisan-lapisan tersebut akan kembali 

ke daerah pusat sehingga memunculkan daerah-daerah pencilan.  

Hal tersebut berlaku pada tiap bahasa. Jika ada dua bahasa—misalnya bahasa 

Jawa dan Madura—akan terjadi persinggungan antara gelombang penyebaran bahasa 

Madura dengan gelombang penyebaran bahasa Jawa. Adanya persinggungan tersebut 

memunculkan kontak bahasa Jawa dengan Madura di daerah tertentu. Adanya kontak 

tersebut akan memunculkan variasi-variasi tertentu sekaligus memunculkan daerah 

bahasa Madura dan daerah bahasa Madura-Jawa di daerah pakai bahasa Jawa.  

Selain munculnya daerah kontak dan pencilan, terdapat daerah transisi yang 

merupakan akibat dari lapisan gelombang yang saling tumpang tindih. Dalam daerah 

transisi ditemukan isolek dari berbagai jenis, termasuk isolek campuran (Chambers 

dan Trudgill, 2004:115). Adanya isolek campuran menunjukkan adanya akomodasi 

antara satu daerah dengan daerah lain yang bertetangga dalam lingkup daerah variasi 

(Chambers dan Trudgill, 2004:118).  

Difusi dialek, biasanya berhubungan dengan inovasi linguistik melalui populasi 

dalam ruang geografis, dimensi horisontal.  Difusi dapat pula terjadi secara vertikal 

pada ruang sosial, bahkan banyak kasus difusi menunjukkan bahwa dimensi 

horisontal dan vertikal beroperasi secara bersama (Wolfram dan Schillien-Estes, 

2003:714).  

 

2.1.2 Muatan Lokal 

Bahasa Madura dan bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa ibu yang 

memiliki jumlah penutur banyak. Di daerah Tapal Kuda—yang terdiri atas tujuh 

kabupaten, yaitu Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, Situbondo, 

Banyuwangi—bahasa Jawa dan Madura menjadi bahasa ibu yang digunakan sehari-

hari oleh penuturnya. Selain dua bahasa itu,  terdapat dialek Madura timur, Madura 
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barat, dan Jawa Using yang menjadi ciri khas tutur masyarakatnya. Hal itu 

membentuk situasi kebahasaan yang beragam di daerah Tapal Kuda Jawa Timur. 

Sebagai bahasa ibu, bahasa Jawa dan Madura diwariskan dari satu generasi ke 

generasi. Namun terdapat kendala dalam pewarisan tersebut. Salah satu kendala 

dalam pewarisan bahasa ibu menurut Barrena dalam Lauder (2007:108) adalah 

tekanan dari pihak sekolah. Selain itu, terdapat desakan pemakaian bahasa Indonesia 

ke dalam bahasa daerah (Lauder, 2007:108). 

Tekanan dari pihak sekolah erat kaitannya dengan muatan lokal yang 

diberlakukan di sekolah. Lauder (2007:120) menyatakan “urusan muatan lokal yang 

berupa bahasa daerah, selama ini diputuskan berdasarkan batas administratif 

provinsi, bukan berdasarkan batas wilayah bahasa”. Hal itu terjadi pada bahasa Jawa 

dan Madura. Bahasa Jawa sebagai muatan lokal diberlakukan di Pulau Jawa, 

sedangkan bahasa Madura sebagai muatan lokal diberlakukan di Pulau Madura dan 

kepulauan Sumenep, sebagian wilayah kabupaten Situbondo dan Bondowoso. 

Padahal, sebaran bahasa Madura di Pulau Jawa tidak di kabupaten Situbondo dan 

Bondowoso saja. Begitu pula dengan bahasa Jawa, di Pulau Madura terdapat daerah 

yang penuturnya berbahasa Jawa, yaitu di Socah Bangkalan. 

Muatan lokal adalah kegiatan kurikuler yang berfungsi untuk mengembangkan 

kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, yang materinya 

tidak dapat menjadi bagian dari mata pelajaran lain sehingga harus menjadi mata 

pelajaran tersendiri (BSNP, 2006). Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan 

muatan kurikulum—yang terdapat dalam Standar Isi dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan—yang  penyelenggaraannya tidak terpusat agar relevan dengan keadaan 

dan kebutuhan daerah setempat (BSNP, 2006). Muatan lokal merupakan mata 

pelajaran sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang diselenggarakan (BSNP, 

2006). Muatan lokal bertujuan untuk 1) memperkenalkan peserta didik pada 

lingkungan alam, sosial, dan budayanya; 2)  membekali peserta didik untuk memiliki 

kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna 

bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat pada umumnya; 3) membekali peserta 

didik agar memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan 
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yang berlaku di daerahnya serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur 

budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan nasional (BSNP, 2006).  

Definisi dan tujuan muatan lokal memberikan pengertian bahwa muatan lokal 

antara satu daerah dengan daerah lain dapat berbeda. Pada tujuan ketiga, disebutkan 

“....memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan yang berada di 

daerahnya...”. Sehubungan dengan itu, salah satu cara penanaman sikap dan perilaku 

tersebut dilakukan melalui bahasa daerah. Penanaman sikap dan perilaku tersebut 

tidak akan dapat terwujud jika bahasa yang diajarkan tidak sesuai dengan situasi 

kebahasaan daerah tersebut.  

Situasi kebahasaan di daerah tapal kuda beragam. Kenyataannya, muatan lokal 

yang diberlakukan di sekolah di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, 

Jember, dan Banyuwangi adalah bahasa Jawa. Hal yang sama juga terjadi di 

Kabupaten Bondowoso dan Situbondo. Muatan lokal yang diberlakukan adalah 

bahasa Madura, padahal terdapat beberapa daerah yang penuturnya menggunakan 

bahasa Jawa. 

Situasi kebahasaan yang berbeda tersebut seharusnya menjadi pertimbangan 

dalam penentuan muatan lokal bahasa Madura. Sesuai dengan definisi dan tujuan 

muatan lokal, pada daerah dengan situasi kebahasaan Jawa-Madura, seharusnya ada 

dua muatan lokal yang diberlakukan, yaitu muatan lokal bahasa Jawa dan bahasa 

Madura. Itu perlu dilakukan agar tidak terjadi “saling menggeser” antarbahasa 

daerah. Di daerah dengan situasi kebahasaan Madura, muatan lokal yang 

diberlakukan adalah muatan lokal bahasa Madura, meskipun daerah tersebut hanya 

merupakan satu kecamatan atau satu desa saja dalam wilayah kabupaten. Materi 

muatan lokal bahasa daerah biasanya terdapat pada tingkat sekolah dasar. Di Jawa 

Timur, tiap-tiap desa, memiliki minimal satu sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. 

Dengan demikian, tidaklah sulit kiranya untuk menerapkan bahasa daerah sebagai 

muatan lokal berdasarkan wilayah pakai bahasa. Dengan demikian, dalam satu 

kabupaten dapat diberlakukan dua bahasa daerah (Madura dan Jawa) sebagai muatan 

lokal, berdasarkan wilayah pakai bahasanya, bukan berdasar pada batas 

administratifnya.   
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2.1.3 Peta Jalan Penelitian 

Penelitian dan kajian variasi bahasa Madura yang telah dilakukan (2009—

2015) menunjukkan situasi kebahasaan yang berbeda-beda di Jawa Timur, terutama 

daerah Tapal Kuda. Situasi kebahasaan tersebut membentuk enclave kebahasaan di 

beberapa daerah. Melalui stratigrafi bahasa dan dialek, dapat diketahui seberapa 

besar dan seberapa jauh lapis bahasa dan dialek yang ada di daerah Tapal Kuda 

sehingga inovasi yang dihasilkan berupa rumusan penentuan muatan lokal 

berdasarkan lapis bahasa dan dialek yang ada di daerah Tapal Kuda Jawa Timur. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap per dua/tiga kabupaten, yang pada 

akhirnya diperoleh gambaran stratigrafi secara keseluruhan di daerah Tapal Kuda 

Jawa Timur.  

Peta Jalan Penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut. 

Studi 

pendahuluan 

Tahun 1 

(2018) 

Tahun 2 

(2019) 

Tahun 3 

(2020) 

Penelitia

n 

lanjutan 

     

2009—2015 

a) Pemetaan 

bahasa 

Madura di 

10 

kabupaten 

b) kajian 

variasi 

leksikal 

bahasa 

Madura 

c) pemetaan 

variasi 

fonologis 

bahasa 

Madura di 

Jawa 

Timur 

a) lokalisasi 

budaya dan 

bahasa di 

Kabupaten 

Pasuruan,  

Probolinggo, 

dan Lumajang 

b) peta yang 

menggambark

an lapis 

bahasa dan 

dialek di 

Kabupaten 

Pasuruan,  

Probolinggo, 

dan Lumajang 

c) rumusan 

muatan lokal 

yang dapat 

diberlakukan 

di Kabupaten 

Pasuruan,  

Probolinggo, 

dan Lumajang 

 

a) lokalisasi 

budaya dan 

bahasa di 

Kabupaten 

Situbondo, 

Jember, dan 

Bondowoso. 

b) peta yang 

menggambar

kan lapis 

bahasa dan 

dialek di 

Kabupaten 

Situbondo, 

Jember, dan 

Bondowoso. 

c) rumusan 

muatan lokal 

yang dapat 

diberlakukan 

di Kabupaten 

Jember, 

Situbondo, 

dan 

Bondowoso 

a) lokalisasi 

budaya dan 

bahasa di 

Kabupaten 

Banyuwangi 

b) peta yang 

menggambar

kan lapis 

bahasa dan 

dialek di 

Kabupaten 

Banyuwangi 

c) rumusan 

muatan lokal 

yang dapat 

diberlakukan 

di Kabupaten 

Banyuwangi 

d) Peta yang 

memvisualis

asikan 

muatan lokal 

di daerah 

Tapal Kuda 

Strati-

grafi 

bahasa 

dan 

dialek 

di 

Kepu-

lauan 

Sume-

nep 

Jawa 

Timur 
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d) Publikasi hasil 

penelitian 

d) Publikasi 

hasil 

penelitian 

 

2020 

Dapat dijadikan dasar/acuan untuk 

menentukan muatan lokal di daerah 

Tapal Kuda Jawa Timur; dapat 

dijadikan dasar bagi Unesa untuk 

mendirikan Prodi Bahasa Madura. 

 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini akan mendukung renstra Unesa, yaitu 

mengembangkan ilmu bahasa yang berfokus pada kebudayaan di Jawa Timur. Selain 

itu, hasil penelitian ini akan mendukung renstra Unesa sebagai penunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam bidang pendidikan, terutama pendidikan bahasa daerah 

(muatan lokal).  

 

2.2 Studi Pendahuluan 

Penelitian ini didasari oleh penelitian-penelitian dialektologis dan bahasa 

Madura yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut adalah 

penelitian Savitri (2009; 2015)—yang sudah diuraikan pada latar belakang—

penelitian Fetrina (2010:609—622), dan penelitian Kisyani (2004). Penelitian Fetrina 

(2010)  dilatarbelakangi oleh sebaran penutur Madura dan penggunaan bahasa 

Madura di Probolinggi. Tujuan penelitian Fetrina (2010:610) adalah 

mendeskripsikan pemetaan persebaran dialek bahasa Madura di daerah pesisir 

Probolinggo dan mendeskripsikan variasi bahasa Madura di daerah pesisir 

Probolinggo. Hasilnya adalah ciri khas dialek bahasa Madura di pesisir Probolinggo, 

yaitu a) adopsi dan adaptasi kosakara dari bahasa lain; b) kecenderungan untuk 

merangkapkan dua konsonan pertama pada sebuah kata; c) pengelompokan wilayah 

pesisir bagian barat dan pesisir bagian timur.  

Kisyani (2004) melakukan penelitian yang menghasilkan peta bahasa di Jawa 

Timur bagian utara dan Blambangan. Dalam peta tersebut, terdapat daerah bahasa 

berdasarkan geografisnya, yaitu daerah yang terpengaruh bahasa Madura, daerah 

yang terpengaruh bahasa standar (Jawa), daerah yang terpengaruh bahasa Madura 

dan Bali. Bahasa Jawa di daerah itu terdiri atas dua dialek yaitu dialek Jawa Timuran 

dan dialek Osing. Dialek Jawa Timuran yang terdiri atas subdialek Lamongan, 

mojokerto, Rowogempol, Pasuruan, Sidoarjo, Surabaya, dan Tengger. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah “Menghasilkan deskripsi tentang stratigrafi bahasa 

dan dialek di daerah tapal kuda: upaya lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan 

muatan lokal di Jawa Timur”. Tujuan penelitian tersebut terbagi dalam tujuan khusus 

berikut yang dihasilkan dalam kurun waktu 2 tahun. 

a) Tujuan Penelitian Tahun Pertama  

1) Menghasilkan deskripsi tentang stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten 

Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. 

2) Menghasilkan deskripsi tentang lokalisasi bahasa dan budaya penentuan 

muatan lokal di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang (daerah 

Tapal Kuda). 

b) Tujuan Penelitian Tahun Kedua 

1) Menghasilkan deskripsi tentang stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten 

Jember, Situbondo, dan Bondowoso. 

2) Menghasilkan deskripsi tentang lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan 

muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Jember, 

Situbondo, dan Bondowoso) 

 

c) Tujuan Penelitian Tahun ketiga 

1) Menghasilkan deskripsi tentang stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten 

Banyuwangi. 

2) Menghasilkan deskripsi tentang lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan 

muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Banyuwangi)? 

3) Menghasilkan deskripsi tentang peta muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa 

Timur (Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Banyuwangi,  Jember, 

Situbondo, dan Bondowoso). 
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3.2 Manfaat Penelitian 

3.2.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian “Stratigrafi Bahasa dan Dialek di Daerah Tapal 

Kuda: Upaya Lokalisasi Bahasa dan Budaya Guna Penentuan Muatan Lokal di Jawa 

Timur” bermanfaat untuk pengembangan teori linguistik secara umum dan teori 

dialektologis secara khusus. Data-data leksikal yang diperoleh dalam pengumpulan 

data dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang variasi struktur 

kebahasaan yang ada pada bahasa Jawa dan Madura. Selain itu, dapat diketahui pula 

leksikal ataupun struktur bunyi bahasa Indonesia yang dijadikan sebagai unsur 

pinjaman dalam bahasa Jawa dan Madura. Secara khusus, penelitian ini bermanfaat 

untuk mengembangkan penelitian dialektologis serta mengembangkan konsep-

konsep dialektologis yang ditemukan dalam analisis data maupun pemetaan. Contoh 

konsep tersebut misalnya akomodasi sebagai penyebab variasi serta menambahkan 

satu fungsi lagi dalam fungsi peta bahasa (Lauder, 2007) yaitu penentu muatan lokal 

bahasa daerah. Selain itu, hasil penelitian ini yang berupa peta bahasa dapat 

melengkapi peta bahasa yang ada di Jawa Timur. 

 

3.2.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian “Stratigrafi Bahasa dan Dialek di Daerah Tapal 

Kuda: Upaya Lokalisasi Bahasa dan Budaya Guna Penentuan Muatan Lokal di Jawa 

Timur” dapat dibagi menjadi empat hal berikut. Pertama, peta stratigrafi bahasa dan 

dialek yang dihasilkan penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dinas 

Pendidikan Kabupaten maupun Provinsi untuk menentukan muatan lokal bahasa 

daerah di wilayahnya. Dengan demikian, penentuan muatan lokal tidak lagi 

didasarkan pada batas administratif, tetapi didasarkan pada batas bahasa dan dialek. 

Harapannya, muatan lokal bahasa daerah dapat menjadi wadah guna pengembangan 

karakter dan budaya penuturnya. 

Kedua, hasil penelitian ini—yang berupa luaran artikel dan makalah 

prosiding—dapat digunakan sebagai acuan atau rujukan untuk penelitian selanjutnya, 

baik penelitian linguistik dan nonlinguistik. Penelitian nonlinguistik yang dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini misalnya penelitian budaya atau kajian budaya. 
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Hal itu disebabkan terdapat banyak kosakata yang dihasilkan penelitian ini yang 

menggambarkan budaya penuturnya.  

Ketiga, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau data awal guna 

penyusunan kamus bahasa Jawa dan bahasa Madura. Hal itu disebabkan, data yang 

dikumpulkan penelitian ini terdiri atas 1089 glos atau kosakata di tiap titik 

pengamatan. Dengan demikian, dapat diketahui apakah satu kosakata—dalam bahasa 

Madura misalnya—memiliki variasi, bersinonim dengan kosakata lain atau tidak.  

Keempat, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai perluasan materi ajar, 

terutama materi ajar dialektologi. Hal itu disebabkan salah satu luaran penelitian ini 

adalah buku ajar dialektologi. Dengan demikian, data-data yang diperoleh dalam 

penelitian, serta proses penelitian dapat digunakan sebagai materi maupun contoh 

dalam buku ajar tersebut. Hal itu tentu dapat membantu mahasiswa dan dosen dalam 

pembelajaran dialektologi di kelas.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian stratigrafi bahasa dan dialek di daerah tapal kuda Jawa timur 

merupakan penelitian dialektologis yang menggunakan pendekatan kualitatif.  

Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua tahun dengan metode dan teknik berikut. 

 

4.1 Titik Pengamatan Penelitian 

Daerah penelitian berada di wilayah tapal kuda yang terdiri atas 7 kabupaten: 

Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, Situbondo, dan 

Banyuwangi. Penentuan titik pengamatan dilakukan dengan tahapan berikut. 

Pertama, titik pengamatan ditentukan per kecamatan. Jika situasi kebahasaan 

antardesa dan dusun di kecamatan tersebut homogen, maka satu kecamatan 

ditentukan satu titik.  Jika situasi kebahasaannya heterogen, satu kecamatan dapat 

terdiri atas 2—3 titik atau berdasarkan keheterogenannya. Kedua, jika kecamatan 

yang berdampingan memiliki situasi kebahasaan yang serupa, maka kecamatan-

kecamatan tersebut dapat dijadikan satu titik pengamatan. Dengan demikian, 

perkiraan jumlah titik pengamatan yang ditentukan adalah 10 titik pengamatan per 

kabupaten, sehingga jumlah titik pengamatan seluruhnya lebih kurang 70 titik 

pengamatan. 

Berdasarkan hal tersebut, titik pengamatan yang ditentukan selama kurun 

waktu dua tahun sebagai berikut. 

1) Titik pengamatan tahun pertama 

Titik pengamatan tahun pertama terdiri atas tiga kabupaten, yaitu Kabupaten 

Pasuruan, Kabupaten Probolinggo, dan Kabupaten Lumajang. Kabupaten 

Pasuruan terdiri atas 3 titik, yaitu Tosari, Kraton, dan Lekok. Kabupaten 

Probolinggo terdiri atas 7 titik, yaitu Ngadisari, Tongas, Dringu, Leces, 

Gending, Tiris, dan Paiton. Kabupaten Lumajang terdiri atas 6 titik, yaitu 

ranuyoso, klakah, Pasirian, Senduro, Sukodono, dan Yosowilangun. Dengan 

demikian jumlah titik pengamatan seluruhnya adalah enam belas titik 

pengamatan. 
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2) Titik pengamatan tahun kedua 

Titik pengamatan tahun kedua terdiri atas tiga kabupaten, yaitu Jember, 

Situbondo, dan Bondowoso. Tiap-tiap kabupaten terdiri atas beberapa titik yang 

penentuannya mengikuti tahapan pada penentuan titik pengamatan tahun 

pertama. 

3) Titik pengamatan tahun ketiga 

Titik pengamatan tahun ketiga terdiri atas satu kabupaten, yaitu Banyuwangi. 

Penentuan titik pengamatan mengikuti tahapan pada penentuan titik pengamatan 

tahun pertama. 

 

4.2 Data dan Sumber Data 

Data penelitian ini terdiri atas leksikal bahasa Jawa dan bahasa Madura yang  

ada di daerah tapal kuda yang mencerminkan stratigrafi bahasa dan dialek. Daftar 

tanyaan yang digunakan dalam penelitian terdiri atas 1089 kosakata. Dengan 

demikian, data yang diperoleh lebih kurang (1089x16 titik) 17424 data leksikal. 

Sumber data penelitian ini terdiri atas 2 orang informan utama pada tiap-tiap 

titik pengamatan: 1 informan laki-laki dan 1 informan perempuan. Selain itu, 

ditentukan 5-10 informan pendukung pada tiap-tiap titik pengamatan yang terdiri 

atas informan laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, jumlah informan utama 

seluruhnya adalah 140 informan dan informan pendukung lebih kurang 350 

informan. Kriteria informan penelitian ini 1) penutur asli bahasa Madura/Jawa 

(sesuai titik pengamatan) di daerah tapal kuda; 2) sehari-hari menggunakan bahasa 

Madura/Jawa pada semua tingkat tutur; 3) bekerja sebagai petani; 4) berpendidikan 

maksimal SMA/tidak berpendidikan; 5) sehat jasmani dan rohani, tidak ada 

kecacatan organ artikulatoris; 6) berusia 30—50 tahun.  

 

4.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan metode cakap 

dan metode simak yang digunakan secara bersama. Metode cakap digunakan dalam 

bentuk wawancara terstruktur dengan cara melakukan percakapan dan kontak secara 

langsung dengan informan. Pada saat yang sama, dilakukan metode simak dengan 

cara menyimak ujaran informan dalam wawancara terstruktur maupun dalam 

percakapan informal. Metode ini digunakan sebagai pembanding data ujaran yang 
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telah diperoleh dalam metode cakap. Selain ujaran informan utama, ujaran para 

penutur yang berfungsi sebagai informan pendukung juga perlu disimak. Tujuannya 

sebagai pembanding agar terhindar dari idiolek informan utama. Selain itu, metode 

simak dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk memeriksa keabsahan data.  

 Teknik yang digunakan dalam metode pengumpulan data terdiri atas teknik 

pemancingan atau elisitasi, teknik cakap semuka, teknik catat, dan teknik rekam. 

Teknik pemancingan, catat, dan cakap semuka digunakan dalam metode cakap 

sedangkan teknik rekam digunakan dalam metode simak. Teknik pemancingan 

dalam penelitian ini digunakan bersama dengan teknik cakap semuka, teknik catat, 

dan teknik rekam dalam metode cakap. Dalam hal ini dilakukan wawancara terhadap 

informan secara langsung, menyimak ujaran mereka dan mencatat secara langsung 

dalam transkripsi fonetis.  

Instrumen pengumpulan data penelitian berupa daftar tanyaan yang digunakan 

Badan Bahasa yang terdiri atas tiga bagian, yaitu (1) informasi daerah yang dijadikan 

TP, (2) informasi jati diri informan, dan (3) informasi kebahasaan. Informasi 

kebahasaan terdiri atas 200 kosakata swadesh, 889 kosakata budaya Dengan 

demikan, jumlah kosakata seluruhnya 1089 kosakata. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara dependability (konfirmasi) 

dan trianggulasi data. Konfirmasi dilakukan dengan mengecek kesamaan jawaban 

informan utama dan informan pendukung pada satu TP.  Trianggulasi data dilakukan 

dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari informan utama pertama 

dengan data yang diperoleh dari informan utama kedua. Hal kedua yang dilakukan 

dalam pemeriksaan keabsahan data ini adalah reproduksi ujaran oleh peneliti.  

 

4.4 Analisis Data 

Metode analisis data penelitian ini adalah metode dialektometri dan berkas 

isoglos. Metode dialektometri digunakan untuk menentukan status variasi antartitik 

pengamatan sehingga dapat ditemukan jumlah bahasa dan dialek yang ada di daerah 

Tapal Kuda. Metode berkas isoglos digunakan untuk menentukan sebaran variasi 

yang membentuk stratigrafi dalam peta bahasa. 
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Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah teknik permutasi. 

Teknik permutasi digunakan dalam metode dialektometri dengan cara 

membandingkan semua titik pengamatan.  

Instrumen analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta 

peraga. Peta peraga digunakan sebagai alat analisis untuk membandingkan variasi 

leksikal antartitik pengamatan dan distribusinya yang membentuk stratigrafi bahasa 

dan dialek di daerah Tapal Kuda. 

 

4.5 Alur Penelitian 

Penelitian stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda Jawa Timur 

memiliki alur penelitian berikut. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

5.1 Hasil Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan pada tahun pertama, hasil penelitian ini terdiri 

atas dua hal. Hasil pertama adalah stratigrafi bahasa dan dialek di kabupaten 

Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Hasil kedua adalah lokalisasi bahasa dan 

budaya penentuan muatan lokal di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang (daerah Tapal Kuda). Kedua hasil tersebut dipaparkan sebagai berikut. 

 

5.1.1 Stratigrafi bahasa dan dialek di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang 

Stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang dihasilkan dari analisis dan penghitungan variasi leksikal yang diperoleh 

dari tuturan penutur di enam belas titik pengamatan di tiga kabupaten tersebut. 

Berdasarkan 1089 glos yang digunakan dalam penjaringan data di 16 titik 

pengamatan diperoleh 645 variasi leksikal yang menjadi dasar penentuan status 

variasi. Penghitungan variasi leksikal tersebut menggunakan metode dialektometri 

dengan teknik segitiga dialektometri. 

 

5.1.1.1 Status Variasi di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang  

Sebelum dilakukan penghitungan, dilakukan pembuatan peta segitiga 

dialektometri yang nantinya menjadi dasar pembandingan tiap titik di tiga 

kabupaten (Pasuruan, Lumajang, Probolinggo). Pembuatan peta segitiga 

dialektometri tersebut didasarkan pada ketentuan metode dialektometri (Mahsun, 

1994). Berikut peta segitiga dialektometri yang dihasilkan. 
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Gambar 5.1 Peta Segitiga Dialektometri Penentuan Status Variasi  

di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang 

 

Berdasarkan peta segitiga dialektometri tersebut, diperoleh titik-titik yang 

akan dibandingkan, yaitu titik pengamatan (selanjutnya disebut TP) 1 akan 

dibandingkan dengan TP  2, 4, 5, 6, 7; TP  2 akan dibandingkan dengan TP 1 dan 4; 

TP 3 akan dibandingkan dengan TP 6, 8, 10, 13; TP 4 akan dibandingkan dengan 

TP 1, 7, dan 9; begitu seterusnya sampai dengan tP 13. Penentuan variasi leksikal 

dalam pembandingan tersebut dilakukan dengan ketentuan: 

1) Jika salah satu TP tidak memiliki etima pada glos yang dibandingkan 

maka terdapat leksikal yang berbeda; 

2) Jika salah satu TP memiliki dua etima yang salah satu etimanya dimiliki 

oleh TP lain, maka perbandingan dua TP tersebut menghasilkan leksikal 

yang sama; 

3) Jika etima antara TP yang dibandingkan merupakan etima yang sama 

tetapi memiliki variasi fonologis maka variasi fonologis tersebut 

diabaikan. 
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Berdasarkan tiga ketentuan tersebut, diperoleh hasil perbandingan variasi leksikal di 

tiga kabupaten sebagai berikut. 

 

Tabel 5.1 Hasil Variasi Leksikal dan Penghitungan dialektometri 

no Perbandingan 

TP 

jumlah variasi 

leksikal 

Jarak kosakata 

(d%) 

Status variasi 

1 1-2 425 66 beda dialek 

2 1-4 561 87 beda bahasa 

3 1-5 251 39 beda subdialek 

4 1-6 167 26 beda wicara 

5 1-7 567 88 beda bahasa 

6 2-4 554 84 beda bahasa 

7 3-6 444 68 beda dialek 

8 3-8 582 89 beda bahasa 

9 3-10 163 25 beda wicara 

10 3-13 176 27 beda wicara 

11 4-7 372 57 beda dialek 

12 4-9 556 85 beda bahasa 

13 5-6 236 36 beda subdialek 

14 5-7 555 85 beda bahasa 

15 5-11 567 88 beda bahasa 

16 6-10 446 68 beda subdialek 

17 6-11 583 89 beda bahasa 

18 6-12 567 88 beda bahasa 

19 7-9 556 85 beda bahasa 

20 7-11 164 25 beda wicara 

21 8-13 555 85 beda bahasa 

22 9-11 555 85 beda bahasa 

23 9-14 160 24 beda wicara 

24 10-12 561 87 beda bahasa 

25 10-13 164 25 beda wicara 

26 10-15 554 86 beda bahasa 

27 11-12 159 24 beda wicara 

28 11-14 564 86 beda bahasa 

29 11-15 242 37 beda subdialek 

30 12-15 243 37 beda subdialek 

31 13-15 567 88 beda bahasa 

32 14-15 556 85 beda bahasa 

33 14-16 567 88 beda bahasa 

34 15-16 249 38 beda subdialek 

 

Kriteria penentu status variasi pada tabel 5.1 tersebut mengikuti kriteria 

Guiter (Lauder, 2007). Berdasarkan tabel 5.1, terdapat empat status variasi, yaitu 
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perbedaan bahasa, perbedaan dialek, perbedaan subdialek, dan perbedaan wicara. 

Perbedaan bahasa berarti variasi yang terjadi pada TP yang dibandingkan 

merupakan bahasa yang berbeda. Misalnya, variasi isolek yang terdapat pada TP 14 

dengan 15 ataupun TP 14 dengan 16 merupakan bahasa yang berbeda. Perbedaan 

dialek berarti variasi yang terjadi pada TP yang dibandingkan merupakan dialek 

yang berbeda. Dengan demikian, antara TP 3 dengan TP 6 misalnya, kedua TP itu 

penuturnya memiliki bahasa yang sama tetapi menggunakan dialek yang berbeda. 

Perbedaan subdialek berarti variasi yang terjadi pada TP yang dibandingkan 

merupakan subdialek yang berbeda. Dengan demikian, antara TP 11 dengan 15 

misalnya, penuturnya menggunakan bahasa dan dialek yang sama, tetapi berbeda 

subdialek. Perbedaan wicara berarti variasi yang terjadi pada TP yang dibandingkan 

merupakan wicara yang berbeda. Dengan demikian, antara TP 10 dengan 13 

misalnya, penuturnya menggunakan bahasa, dialek, dan subdialek yang sama, tetapi 

berbeda wicara. 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel 5.1, maka ada dua bahasa 

yang ditemukan di tiga kabupaten tersebut, yaitu bahasa Jawa dan Madura. Ada 

empat dialek yang ditemukan, yaitu dialek Jawa Timuran, dialek Tengger, dialek 

Madura barat, dialek Madura timur. Ada tujuh subdialek yang ditemukan, yaitu 

subdialek Ngadisari, subdialek Senduro, subdialek Sukodono, subdialek Leces, 

subdialek Ranuyoso, subdialek Tiris, dan subdialek Paiton. Gambaran variasi 

tersebut dapat dilihat pada peta berikut. 
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Gambar 5.2 Peta segibanyak status variasi di Kabupaten Pasuruan,  

Probolinggo, dan Lumajang 

 

Berdasarkan peta pada gambar 5.2 tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat tiga 

batas bahasa—yang ditandai dengan garis tebal—di kabupaten Pasuruan, 

Probolinggo, dan Lumajang. Batas bahasa pertama adalah batas bahasa yang 

memisahkan bahasa Madura dengan bahasa Jawa, yaitu garis tebal yang 

memisahkan titik 9 dan 14 dengan titik 4, 7, 11, 15, dan 16. Titik 9 dan 14 

merupakan daerah pakai bahasa Jawa dengan pengaruh bahasa Madura, sedangkan 

titik 4, 7, 11, 15, dan 16 merupakan daerah pakai bahasa Madura. Batas bahasa 

kedua adalah batas bahasa yang memisahkan bahasa Madura dengan bahasa Jawa 

dialek Tengger dan dialek Jawatimuran. Batas tersebut ditandai dengan garis tebal 

di bagian tengah. Batas bahasa ketiga adalah batas bahasa yang memisahkan bahasa 

Jawa dengan bahasa Madura. Batas tersebut ditandai dengan garis tebal yang 

memisahkan titik 8 (daerah bahasa Madura dengan titik 3 dan 13. Selain batas 

bahasa, terdapat batas dialek, yaitu batas dialek tengger yang mengelompokkan titik 

1, 5, dan 6; batas dialek Madura timur dan dialek Madura barat yang memisahkan 

titik 4 dengan 7; serta batas dialek Jawatimuran yang memisahkan titik 1 dengan 2; 

dan titik 6 dengan 3, 10. 
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Batas-batas bahasa dan dialek pada gambar 5.2 tersebut menunjukkan ada 

daerah bahasa Madura, daerah bahasa Jawa, daerah dialek Tengger, daerah dialek 

Jawatimuran, daerah dialek Madura barat, dan daerah dialek Madura timur. Daerah 

bahasa Madura terdapat di bagian tengah agak ke utara, dan satu TP di bagian 

selatan, yaitu TP 4, 7, 8, 11, 12, 15, 16. Daerah bahasa Madura berarti bahasa yang 

digunakan di enam daerah tersebut adalah bahasa Madura. Penuturnya merupakan 

penutur bahasa Madura dan berbahasa ibu bahasa Madura. Daerah bahasa Jawa 

cenderung berada di bagian tengah ke selatan dan ada dua TP di bagian utara. 

Daerah bahasa Jawa tersebut yaitu TP 1, 2, 3, 5, 6, 9, 10, 13, dan 14. Daerah bahasa 

Jawa berarti bahasa yang digunakan di sembilan TP tersebut adalah bahasa Jawa. 

Penuturnya merupakan penutur bahasa Jawa dan berbahasa ibu bahasa Jawa. Selain 

dua daerah bahasa tersebut, terdapat daerah dialek yang meliputi daerah dialek 

Madura barat yang ada di TP 4; daerah dialek Madura timur yang ada di TP 7, 8, 

11, 12, 15, 16; daerah dialek Tengger yang ada di TP 1, 5, dan 6; dan daerah dialek 

Jawatimuran ada di TP 2, 3, 9, 10, 13, dan Daerah Madura barat berarti bahasa yang 

digunakan di daerah tersebut (TP 4) adalah bahasa Madura dialek Madura barat. 

Daerah Madura timur berarti bahasa yang digunakan di daerah tersebut adalah 

bahasa Madura dialek Madura timur. Daerah Jawatimuran berarti bahasa yang 

digunakan di daerah tersebut adalah bahasa Jawa dialek Jawatimuran. Daerah 

bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang tersebut 

digambarkan dalam peta berikut. 
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Gambar 5.3 Peta daerah bahasa dan dialek/batas bahasa dan dialek  

di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang 

 

Pada gambar 5.3 di atas tampak bahwa sebagian daerah dialek Jawa Timuran 

merupakan daerah bilingual Jawa-Madura. Itu berarti ada dua penutur di daerah 

tersebut, yaitu penutur bahasa Jawa dan Penutur bahasa Madura. Perbedaan antara 

daerah bilingual Jawa Madura dengan daerah bahasa Madura adalah penutur bahasa 

Madura di daerah bilingual Jawa Madura—yang sekaligus merupakan daerah pakai 

dialek Jawatimuran—lebih sedikit atau sama dengan penutur bahasa Jawa. Dengan 

demikian, ada dua bahasa yang digunakan di daerah itu, yaitu sebagian besar bahasa 

Jawa dan sebagian kecil bahasa Madura. Hal itu berbeda dengan penutur di daerah 

bahasa Madura. Sebagian besar, antara 80%—100% penutur di daerah bahasa 

Madura merupakan penutur bahasa Madura yang juga merupakan etnik Madura. 

Dengan demikian, bahasa yang digunakan di daerah tersebut adalah bahasa Madura. 

Berikut akan dipaparkan tiap-tiap daerah bahasa dan dialek berdasarkan hasil 

penghitungan dialektometri dan kondisi geografis tiap-tiap daerah. 

 

Daerah bahasa Jawa Dialek Jawa Timuran 

Daerah bahasa Jawa dialek Jawa Timuran adalah daerah yang penuturnya 

menggunakan bahasa Jawa dialek Jawa Timuran dalam tuturan sehari-hari dan 
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berbahasa ibu bahasa Jawa dialek Jawa timuran. Istilah dialek Jawa timuran tersebut 

mengacu pada penelitian Kisyani (2004) yang menyatakan bahwa dialek Jawa 

timuran digunakan di Jawa Timur bagian utara dan timur, termasuk daerah Tapal 

Kuda.  

Di Kabupaten Pasuruan dialek Jawa Timuran digunakan di hampir seluruh 

wilayah kabupaten—kecuali daerah Tosari—terutama Pasuruan bagian timur. 

Selain itu, di Pasuruan bagian timur—Mulai Bangil sampai dengan Grati—selain 

bahasa Jawa dialek Jawa timuran, digunakan pula bahasa Madura. Namun 

penggunaan bahasa Madura tersebut—kecuali di Desa Wates Kecamatan Lekok—

hanya digunakan oleh penutur Madura dengan sesama penutur Madura. Sebab itu, 

di daerah dialek Jawa timuran yang sekaligus juga merupakan daerah bilingual, 

penutur bahasa Madura merupakan penutur bilingual, tidak sebaliknya. Penutur 

bahasa Madura mampu berbahasa Jawa karena komunikasi yang dilakukan dengan 

penutur selain penutur Madura menggunakan bahasa Jawa. Tidak demikian dengan 

penutur bahasa Jawa, penutur bahasa Jawa merupakan penutur monolingual.  

Selain di Pasuruan, Bahasa Jawa dialek Jawa Timuran juga digunakan di 

Kabupaten Probolinggo. Jika di Kabupaten Pasuruan dialek Jawa Timuran 

digunakan di hampir semua wilayah, maka tidaklah demikian dengan situasi 

kebahasaan di Kabupaten Probolinggo. Di Kabupaten tersebut, penggunaan bahasa 

Jawa dialek Jawatimuran sebanding dengan penggunaan bahasa Madura. Artinya, 

kantong-kantong bahasa Madura yang ada di Kabupaten Probolinggo lebih banyak 

daripada di Kabupaten Pasuruan. Di kecamatan Paiton misalnya, semua desa di 

Kecamatan Paiton, penuturnya menggunakan bahasa Madura dalam komunikasi 

sehari-hari. Bahkan di lembaga pemerintah yang melayani urusan publik, bahasa 

Madura sering digunakan untuk komunikasi antara pegawai dengan masyarakat. 

Hal itu disebabkan banyak penutur bahasa Madura yang belum bisa berbahasa 

Indonesia secara aktif. Dengan kata lain, linguistik repertoar yang dimiliki oleh 

penutur bahasa Madura di kecamatan tersebut hanyalah bahasa Madura. Bahasa 

Indonesia cenderung dikuasai secara pasif. Hal itu juga terjadi daerah-daerah lain 

yang merupakan kantong bahasa Madura di Probolinggo.  

Jika daerah bahasa Jawa dialek Jawa timuran di Kabupaten Pasuruan sebagian 

kecil merupakan daerah bilingual, maka tidaklah demikian dengan daerah bahasa 
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Jawa dialek Jawa timuran di Kabupaten Probolinggo. Sebagian besar daerah dialek 

Jawa timuran di Kabupaten Probolinggo merupakan daerah bilingual. Artinya, 

selain penutur bahasa Jawa dialek Jawa timuran, juga ada penutur bahasa Madura. 

Namun penutur bahasa Madura tersebut hanya menggunakan bahasa Madura 

dengan sesama penutur bahasa Madura, sedangkan dengan penutur bahasa Jawa, 

penutur bahasa Madura menggunakan bahasa Jawa. Dengan demikian, kemampuan 

bilingual cenderung dimiliki oleh penutur bahasa Jawa. 

Hampir sama dengan di Kabupaten Pasuruan, daerah dialek Jawa timuran 

cenderung luas di Kabupaten Lumajang. Daerah tersebut berada di bagian utara, 

barat, dan selatan Lumajang. Daerah bilingual di Kabupaten Lumajang berada di 

bagian timur kabupaten. Berikut adalah gambaran situasi kebahasaan di Kabupaten 

Lumajang. 

 

Gambar 5.4 Situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang 

 

Berdasarkan peta tersebut tampak bahwa daerah dialek Jawa Timuran di 

Kabupaten Lumajang lebih luas daripada daerah bahasa atau dialek yang lain. 

Daerah dialek Jawa Timuran yang sekaligus merupakan daerah bilingual sebagian 

ada di bagian timur dan sebagian kecil lain ada di bagian selatan. Dapat dilihat pula 

pada peta bahwa daerah bilingual tersebut selalu berdekatan dengan kantong bahasa 
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Madura. Itu menunjukkan kantong bahasa Madura merupakan bagian dari daerah 

bilingual Jawa Madura.  

Berdasarkan situasi kebahasaan tersebut, daerah dialek Jawa Timuran 

memiliki ciri sebagai berikut. 

(1) Merupakan daerah heterogen;  

(2) Sebagian masyarakatnya merupakan penutur Jawa, sebagian lain merupakan 

penutur Madura;  

(3) Masyarakatnya memiliki kemampuan bilingual—dalam hal ini cenderung 

dimiliki penutur Madura;  

(4) Terdapat variasi leksikal yang beragam terutama yang berupa peminjaman 

leksikal.  

Contoh variasi leksikal tersebut terdapat pada glos „melahirkan‟ pada penutur 

Madura terdapat leksikal [alaer]. Meskipun penutur Madura di daerah transisi 

memiliki leksikal [armbi] „melahirkan‟, bentuk yang lebih sering digunakan 

adalah [alaer] karena bentuk tersebut dianggap lebih tinggi (sopan) dibandingkan 

bentuk [armbi]. Contoh variasi leksikal pada penutur Jawa di daerah tersebut, 

terdapat leksikal [ph] „mangga‟ yang merupakan bentuk pinjaman dari bahasa 

Madura [pah] „mangga‟. 

 

Daerah Bahasa Jawa Dialek Tengger 

Daerah bahasa Jawa dialek Tengger adalah daerah yang penuturnya 

merupakan penutur bahasa Jawa dialek Tengger. Bahasa yang digunakan sehari-hari 

dalam komunikasi sekaligus menjadi bahasa ibu adalah bahasa Jawa dialek 

Tengger. Penutur bahasa Jawa dialek Tengger tersebut merupakan etnik Tengger. 

Daerah yang didiami etnik Tengger berada di sekitar Gunung Bromo yang ada 

di wilayah Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Meskipun ada 

beberapa kecamatan yang didiami oleh etnik Tengger, yang dijadikan titik 

pengamatan dalam penelitian ini hanya tiga desa di tiga kecamatan di tiga 

kabupaten, yaitu desa Wonokitri Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan, desa 

Ngadisari Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo, dan desa Argosari 

Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang. Masyarakat di tiga desa tersebut 90%—

100% merupakan etnik Tengger, berbahasa ibu Jawa dialek Tengger, dan masih 
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mempertahankan dialek Tengger dalam komunikasi sehari-hari. Daerah lain—

meskipun didiami oleh suku Tengger—cenderung berbaur dengan masyarakat etnik 

Jawa lainnya sehingga bahasa Jawa yang mereka gunakan telah bercampur dengan 

bahasa Jawa.  

 Daerah bahasa Jawa dialek Tengger di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, 

dan Lumajang yang menjadi titik pengamatan penelitian ini merupakan daerah 

pencilan. Daerah pencilan berarti daerah tersebut merupakan daerah yang 

mempertahankan (kuno) bentuk-bentuk relik. Hal itu disebabkan variasi leksikal 

maupun fonologis yang terdapat di daerah dialek Tengger di Kabupaten Lumajang 

cenderung berupa bentuk relik. Contohnya pemertahanan vokoid [a], seperti [apa] 

„apa‟, [ana] „ada/di‟, [sapa] „siapa‟. Bentuk yang muncul di daerah lain adalah [p] 

„apa‟, [n] „ada/di‟, [sp] „siapa‟. Contoh lain yang merupakan relik adalah 

[saan] „kamar tidur‟ dan [prt] „atap‟.  

Berdasarkan situasi kebahasaan tersebut, dapat ditentukan ciri-ciri daerah 

bahasa Jawa dialek Tengger, yaitu: 

(1) merupakan daerah homogen Tengger;  

(2) cenderung mempertahankan bentuk relik;  

(3) penuturnya cenderung menguasai satu bahasa—jika dua bahasa, bahasa yang 

kedua adalah bahasa Indonesia;  

(4) cenderung mempertahankan budaya Hindu. 

Daerah homogen Tengger berarti 90%—100% penutur di daerah tersebut 

merupakan etnik Tengger yang berbahasa ibu bahasa Jawa Tengger dan 

berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa Tengger. Cenderung mempertahankan 

bentuk relik berarti terdapat banyak bentuk relik (kuno) dalam bahasa Jawa dialek 

Tengger di tiga daerah itu. Penentuan ciri ketiga dibandingkan dengan daerah etnik 

Tengger lainnya di tiga kabupaten tersebut. Bahasa Jawa dialek Tengger cenderung 

bergeser pada daerah-daerah yang tidak lagi mempertahankan budaya Hindu. 

Ketika terjadi asimilasi dan akulturasi budaya hindu dengan yang lain—terutama 

Islam—etnik Tengger cenderung tidak lagi mempertahankan isoleknya. Salah satu 

penentunya dapat dilihat dari variasi leksikal yang cenderung meminjam leksikal 

bahasa Jawa dialek Jawa timuran.  
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Daerah Bahasa Madura Dialek Madura Barat 

Daerah bahasa Madura dialek Madura barat adalah daerah yang penuturnya 

merupakan penutur bahasa Madura dialek Madura barat. Penutur di daerah tersebut 

100% merupakan penutur bahasa Madura dan sebagian besar hanya bisa berbahasa 

Madura. Di tiga kabupaten yang menjadi titik pengamatan penelitian, daerah bahasa 

Madura dialek Madura barat hanya ada di desa Wates, Kecamatan Lekok, 

Kabupaten Pasuruan. Semua penutur bahasa di daerah tersebut merupakan penutur 

bahasa Madura dan merupakan etnik Madura.  

Penamaan dialek madura barat mengacu pada Savitri (2015). Dalam 

penelitiannya, disebutkan bahwa bahasa Madura terdiri atas tiga dialek, yaitu dialek 

Madura barat, dialek Madura Timur, dan dialek Bawean. Dialek Madura barat 

merupakan dialek yang berasal dari Pulau Madura bagian barat (Bangkalan), yang 

saat ini daerah tersebut sebenarnya sudah menjadi daerah transisi antara dialek 

Madura barat dengan dialek Madura timur. Dengan demikian, desa Wates ini 

merupakan daerah pencilan. Artinya, daerah Wates merupakan daerah yang 

mempertahankan dialek Madura barat. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya 

etima-etima yang merupakan bentuk khas dialek Madura barat, seperti [kakh] 

„kamu‟, [bik] „itik‟, [ta] „tidak‟, dan sebagainya (akan dibahas lebih lanjut pada 

bagian variasi dialek dan bahasa). Selain itu, bentuk dua silabel dan penghilangan 

[h] pada posisi final juga ditemukan di daerah ini, seperti [sklak] „terima kasih‟, 

[trtan] „saudara‟, [pt] „putih‟, [klambi] „pakaian‟.  

Meskipun desa Wates merupakan pencilan bahasa Madura dialek Madura 

barat, tidak berarti desa Wates dikelilingi atau berdekatan dengan desa-desa yang 

penduduknya homogen penutur bahasa Madura. Desa-desa yang ada di kecamatan 

Lekok (selain Wates) justru merupakan desa yang penduduknya heterogen. Artinya, 

terdapat penutur bahasa Jawa dan Madura di sana. Dengan demikian, bahasa yang 

digunakan dalam komunikasi sehari-hari adalah bahasa Jawa untuk penutur Jawa 

dan bahasa Jawa-Madura untuk penutur bahasa Madura. Hal itu dapat dilihat pula 

pada penelitian Kisyani (2004) tentang bahasa Jawa bagian utara yang salah satu 

titik pengamatannya ada di Lekok. 

Jika dilihat dari kondisi geografisnya, desa Wates kecamatan Lekok 

merupakan desa yang terletak di pinggir pantai (pantai utara). Meskipun demikian, 
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letak desa Lekok sangat berjauhan dengan desa-desa lain. Hal ini berbeda dengan 

desa yang terletak di pinggir pantai lainnya. Biasanya, desa yang berada di pinggir 

pantai memiliki akses transportasi dan jalan yang mudah dilalui. Apalagi jika ada 

tempat pelelangan ikan di dekat desa. Hal itu berbeda dengan desa Wates. Letak 

desa Wates cukup jauh dari kecamatan. Untuk menuju ke sana dapat dilalui dengan 

sepeda motor, dan harus melewati semacam padang yang cukup luas. Selain itu, 

antardusun di desa Wates juga agak berjauhan. Kondisi geografis seperti itulah yang 

menyebabkan penduduk desa Wates jarang keluar desa dan berinteraksi dengan 

penduduk desa lainnya, sehingga mereka dapat memelihara dan mempertahankan 

isoleknya. 

 

Daerah bahasa Madura Dialek Madura Timur 

Daerah bahasa Madura dialek Madura timur adalah daerah yang penuturnya 

merupakan penutur bahasa Madura dialek Madura timur. Penutur di daerah tersebut 

90%—100%  merupakan penutur bahasa Madura dan sebagian besar hanya bisa 

berbahasa Madura. Berbeda dengan daerah bahasa Madura dialek Madura barat, 

daerah bahasa Madura dialek Madura timur memiliki sebaran yang lebih luas, yaitu 

di tiga titik di Probolinggo, yaitu Kecamatan Tiris dan Kecamatan Paiton. Hampir 

semua desa di Kecamatan Tiris merupakan desa yang menggunakan bahasa Madura 

dialek Madura timur dalam komunikasi sehari-hari. Di Kecamatan Paiton justru 

semua desa merupakan desa yang penuturnya adalah penutur bahasa Madura dialek 

Madura timur.  

Sama halnya dengan dialek Madura barat, penamaan dialek madura timur 

mengacu pada Savitri (2015). Dialek Madura timur merupakan dialek yang 

mengacu pada isolek yang ada di Pulau Madura bagian timur, yaitu Pamekasan dan 

Sumenep (2015). Dalam penelitian ini Tiris dan Paiton merupakan daerah dialek 

Madura timur, sedangkan Tongas dan Leces di Kabupaten Probolinggo serta 

Ranuyoso dan Pasirian di Kabupaten Lumajang merupakan daerah transisi dialek 

Madura barat dengan Madura timur. Hal itu disebabkan secara keseluruhan, status 

variasi empat daerah itu berbeda dialek dengan Wates tetapi berbeda subdialek 

dengan Paiton dan Tiris. Di sisi lain, terdapat bentuk-bentuk yang merupakan ciri 

dialek Madura barat di empat daerah itu, sedangkan di Paiton dan Tiris, ciri-ciri 
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yang dimilikinya memang ciri-ciri dialek Madura timur. Contoh hal itu adalah etima 

[kakh] „kamu‟, [bukh] „rumah‟, [l] „tidak‟ yang digunakan di empat daerah 

itu. Etima tersebut merupakan etima yang menjadi penanda dialek Madura barat.  

Secara geografis, daerah bahasa Madura dialek Madura timur berada di 

daerah pegunungan atau perbukitan. Selain itu, beberapa desa memiliki akses yang 

tidak mudah. Jalan yang dilalui sempit dan curam, seperti desa Ranuagung di 

kecamatan Tiris. Jika desa tersebut dekat dengan jalan kabupaten atau jalan 

provinsi, maka desa tersebut dikelilingi oleh desa-desa yang penduduknya 

merupakan penutur bahasa Madura, atau bilingual Jawa Madura yang cenderung 

Madura, seperti di Leces, Ranuyoso, dan Pasirian. Gambaran kondisi geografis 

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 5.5 Kondisi geografis desa homogen penutur bahasa Madura 

Berdasarkan gambar 5.5, tampak bahwa daerah homogen penutur bahasa 

Madura tidak bersentuhan langsung dengan daerah homogen penutur bahasa Jawa. 

Daerah tersebut dikelilingi atau berada di antara daerah heterogen Jawa-Madura, 

yang dalam hal ini penutur bahasa Madura sama atau lebih banyak daripada penutur 

bahasa Jawa (50%—70%). Berdasar pada gambar 5.5 tersebut, tampak bahwa 

penutur bahasa Madura di daerah heterogen yang juga merupakan daerah bilingual 

tidak lebih sedikit dari penutur bahasa Jawa. Penutur bahasa Madura di daerah 

heterogen minimal sama dengan penutur bahasa Jawa. 
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Berdasarkan hal itu, ciri daerah bahasa Madura timur di Kabupaten 

Probolinggo dan Lumajang sebagai berikut. 

1) merupakan daerah homogen bahasa Madura dialek Madura timur;  

2) cenderung mempertahankan leksikal relik bahasa Madura;  

3) penuturnya cenderung menguasai satu bahasa—jika menguasai dua bahasa, 

bahasa yang kedua adalah bahasa Indonesia dan cenderung menguasai secara 

pasif; 

4) merupakan daerah pencilan dari penyebaran bahasa Madura dialek Madura 

timur. 

5)  Berada di daerah pegunungan atau perbukitan yang cenderung sulit dijangkau. 

Berdasar pada lima ciri tersebut, ciri ke-5 sekaligus menjadi penyebab kurangnya 

interaksi penutur bahasa Madura di daerah pencilan dengan daerah lain sehingga 

mereka cenderung mempertahankan isoleknya. 

 

5.1.1.2 Variasi Bahasa dan Dialek serta Distribusinya di kabupaten Pasuruan, 

Probolinggo, dan Lumajang  

Stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, 

dan Lumajang ditentukan oleh variasi dan status variasinya. Pada subbab 

sebelumnya, telah dibicarakan status variasi dan daerah bahasa/dialek. Pada bagian 

ini, akan dipaparkan variasi bahasa/dialek yang ditemukan di tiga kabupaten 

tersebut. Variasi bahasa/dialek tersebut ditentukan berdasar pada variasi leksikal. 

Hal itu disebabkan ada dua bahasa di daerah tiga kabupaten tersebut sehingga 

variasi yang cenderung terjadi adalah variasi leksikal. 

Leksikal yang bervariasi pada medan makna bagian tubuh terdiri atas 2—4 

etima. Variasi yang memunculkan banyak etima tersebut terdapat pada glos yang 

tidak menunjukkan hal utama, seperti kumis, janggut, warna putih pada kuku, 

rambut kemaluan, dsb. Pada glos seperti kepala, tangan, kaki, variasi leksikal yang 

muncul hanya 2—3 etima saja. Berikut paparan variasi leksikal pada glos di medan 

makna tubuh. 
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Gambar 5.6 Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bahu 

 

Gambar 5.6 menunjukkan variasi leksikal pada glos bahu. Terdapat tiga etima 

pada glos tersebut, tetapi yang bervariasi leksikal ada dua etima, yaitu [puna] dan 

[buh]/[ [bu].  Leksikal pundak ini merupakan leksikon pinjaman dari bahasa 

Indonesia. Meskipun begitu, penutur di tujuh titik pengamatan tersebut menganggap 

leksikal tersebut merupakan bahasa mereka (Jawa). Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa [puna] telah berintegrasi ke dalam bahasa Jawa.  

Berdasarkan sebarannya, leksikal [puna] ada di daerah bahasa Jawa, 

sedangkan leksikal [buh] ada di daerah bahasa Madura. Penyebaran variasi 

leksikal tersebut membentuk pola garis isoglos yang membagi daerah penyebaran 

menjadi dua, yaitu utara ke timur dan selatan ke barat. Pola penyebaran yang sama 

juga terdapat pada glos „betis‟ dan „bibir‟ berikut. 
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Gambar 5.7 Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Betis  

 

Sama halnya dengan glos bahu, pada gambar 5.7 terdapat pola penyebaran 

variasi leksikal yang membagi daerah menjadi dua bagian, yaitu utara ke timur dan 

selatan ke bara. Bagian utara ke timur dipenuhi dengan etima yang merupakan 

leksikal bahasa Madura, sedangkan selatan ke barat dipenuhi dengan etima yang 

merupakan leksikal bahasa Jawa.  

Variasi tersebut terdiri atas dua etima saja. Keduanya merupakan leksikal dua 

bahasa tersebut, bukan bentuk pinjaman. Meskipun leksikal [bt:s] tampaknya 

bervariasi fonologis dengan leksikal [btis] dalam bahasa Indonesia, tidak berarti 

leksikal tersebut merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia. Hal itu 

disebabkan bahasa Madura dan bahasa Indonesia bersumber pada bahasa Melayu 

sehingga tidaklah mengherankan jika ada banyak leksikon yang mirip. 

Pembagian pola penyebaran utara ke timur dan selatan ke barat juga tampak 

pada variasi leksikal pada glos bibir. Pada gambar 5.8 berikut, tampak pembagian 

dua daerah tersebut. Pengelompokan dalam dua daerah itu pun sama, yaitu TP 9 dan 

14, serta TP 8.  
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Gambar 5.8 Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bibir 

 

Sama halnya dengan variasi leksikal pada glos betis, leksikal [bibir] pada 

variasi tersebut bukan bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia. Hal itu disebabkan 

sumber bahasa yang sama antara bahasa Indonesia dengan bahasa Madura. 

 

Gambar 5.9 Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bulu Kemaluan 
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Pola penyebaran yang agak berbeda terdapat pada gambar 5.9 glos bulu 

kemaluan. Pada peta tersebut tampak ada dua garis isoglos yang dominan. Garis 

pertama adalah garis yang membagi dua daerah bahasa utara dan selatan. Garis 

isoglos yang kedua adalah garis yang membagi daerah utara menjadi dua bagian.  

Meskipun tampak membagi daerah utara, garis isoglos yang kedua sebenarnya 

mengelompokkan atau memisahkan etima pertama [buluh pala] dengan etima 

kedua [buluh pkh]. Jadi pembagian yang ada pada garis isoglos kedua tersebut 

bukanlah pembagian daerah, melainkan pemisahan atau pengelompokan etima. Hal 

itu disebabkan ada dua etima yang muncul di daerah bahasa Madura. Dalam bahasa 

Madura, bulu kemaluan pada alat kelamin perempuan dan laki-laki memiliki bentuk 

leksikal yang sama. Meskipun leksikal yang digunakan sebagai simbol referennya 

adalah buluh, namun leksikal buluh tersebut diterangkan oleh jenis alat kelaminnya, 

sehingga muncul dua etima, [buluh pala] dan [buluh pkh]. Hal itu berbeda 

dengan etima yang muncul di daerah bahasa Jawa. Dalam bahasa Jawa, glos bulu 

kemaluan memiliki leksikal tersendiri yang mengacu pada bulu kemaluan dua alat 

kelamin tersebut. Dengan demikian, hanya ada satu etima yang muncul, yaitu 

[mbt].  

Pola penyebaran yang berbeda terdapat pada glos yang memiliki lebih dari 

dua etima. Pola penyebaran yang terbentuk tidak membagi tiga kabupaten tersebut 

menjadi dua daerah bahasa, tetapi membentuk daerah-daerah dialek, meskipun 

pembagian utara dan selatan sebagai daerah bahasa Madura dan bahasa Jawa masih 

terlihat. Hal itu dapat dilihat pada peta gambar 5.10 dan 5.11 berikut.  
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Gambar 5.10 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Cambang 

 

Pada peta 5.10, garis isoglos mengelompokkan etima-etima yang sama 

sehingga terbentuk lima kelompok penyebaran, yaitu di titik 2; titik 9 dan 14, titik 

1, 3, 5, dan 6; titik 10, dan sisanya titik 4, 7, 8, 11, 13, 15, 16. Garis putus-putus 

pada peta tersebut menunjukkan variasi fonologis sehingga etima pada titik 8, 13, 

12, dan 4, 7, 8, 11, 13, 15, 16 merupakan leksikal yang sama. Dengan demikian, 

pada glos cambang hanya ada tiga leksikal yang berbeda.  

Etima yang bervariasi fonologis tersebut merupakan leksikal yang sama 

karena dapat ditelusuri perubahan fonologisnya. Jika ada dua etima yang berbeda 

dan tidak dapat ditelusuri perubahan fonologisnya, maka dua etima tersebut 

dianggap leksikal yang berbeda. Penelusuran perubahan fonologis [br:is], [rbis] 

dan [bris] sebagai berikut. 

[bris]  [bris][br:is] 

   [bris][rbis][rbis][rbis] 

 

Awalnya, leksikal [bris] mengalami dua perubahan, yaitu elisi [] 

sehingga menjadi [bris], dan metatesis [] dengan [], atau [] pindah ke posisi 

awal. Setelah itu [bris] mengalami geminasi sehingga menjadi [br:is], sedangkan 
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[bris] mengalami metatesis kembali, yaitu [r]↔[b] sehingga  muncul [rbis], 

yang dilanjutkan dengan elisi [] sehingga menjadi [rbis], lalu diakhiri dengan 

fortisi dari nasal ke plosif voice [][], sehingga muncul etima [rbis]. 

Meskipun garis isoglos cenderung membentuk kelompok-kelompok dialek, 

pembagian daerah utara dan selatan sebagai daerah bahasa Madura dan Jawa masih 

dapat dilihat. Pada peta gambar 5.10 tersebut, etima [br:is], [rbis], dan [br:is] 

merupakan etima bahasa Madura/pengaruh bahasa Madura. Etima [] muncul 

di titik pengamatan yang merupakan daerah dialek Tengger, sedangkan etima 

[brw] muncul di titik pengamatan yang merupakan daerah dialek Jawa timuran. 

Hal yang sama juga terjadi pada glos gigi menonjol keluar yang tampak pada 

peta gambar 5.11. Ada empat leksikal yang berbeda pada glos tersebut, meskipun 

jumlah etima yang muncul pada glos tersebut adalah delapan etima. Hal itu 

disebabkan ada etima yang bervariasi fonologis, sehingga merupakan satu leksikal 

yang sama, seperti [prs], [mrs], dan [ts], serta [lat] dan [rat]. 

Proses perubahan fonologisnya sebagai berikut. 

[ua][aa][aa][aa] 

[mrs]  [mrs] 

   [prs][prs][ps][ts] 

[rat][lat] 

Awalnya, kontoid [] pada leksikal [ua] berubah menjadi [] atau 

mengalami lenisi [][]. Setelah itu, [] mengalami disimilasi menjadi [], atau 

[][]. Selanjutnya, [] pada posisi final mengalami lenisi menjadi [] sehingga 

muncul etima [aa]. 

Etima [prs], [mrs], dan [ts] berasal dari leksikal [mrs]. Ada dua 

perubahan yang terjadi secara bersama, yaitu elisi [] sehingga muncul etima 

[mrs] dan fortisi nasal ke plosif voiceless, [m][p] sehingga muncul bentuk 

[prs]—dalam data ini etima yang muncul hanya [prs]. Selanjutnya, terjadi 

elisi vokoid [] sehingga muncul etima [prs]. Perubahan dilanjutkan dengan elisi 

[r] sehingga menjadi [ps] dan asimilasi [p][t] sehingga menjadi [ts]. 
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Perubahan yang terjadi pada etima [rat] lebih sederhana, yaitu fortisi [r][l] 

sehingga muncul etima [lat]. Sebenarnya, dua etima tersebut berasal dari 

leksikal [ruat] yang mengalami elisi [] dan lenisi vokoid [u][], sehingga 

muncul etima [rat]. Hal itu berbeda dengan [ua][aa] dan [aa]. 

Meskipun kedua etima tersebut tampak mirip, kedua etima tersebut tidak dapat 

ditelusuri perubahan fonologisnya sehingga kedua etima itu merupakan leksikal 

yang berbeda. 

Sebaran etima pada glos gigi menonjol keluar dapat dilihat pada gambar 5.11 

berikut.  

 
Gambar 5.11 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Gigi Menonjol Keluar 

 

Sama seperti pada gambar 5.10, sebaran variasi leksikal pada glos gigi menonjol 

keluar membentuk kelompok-kelompok dialek. Meskipun begitu, pembagian utara 

dan selatan yang membagi daerah bahasa Madura dengan Jawa tetap terlihat. Hal 

itu tampak pada lambang segitiga yang merupakan etima bahasa Madura. Selain itu, 

dapat dilihat pula perbedaan antara dialek Madura timur dengan dialek Madura 

barat. Etima yang muncul di dialek Madura barat tidak muncul di daerah dialek 

Madura timur. Begitu pula etima yang ada di daerah dialek Madura timur, etima 

tersebut tidak muncul di daerah Madura timur.  
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Berdasarkan gambaran garis isoglos yang ada pada medan makna bagian 

tubuh, dihasilkan peta berkasi isoglos pada gambar berikut. 

 
Gambar 5.12 Berkas Isoglos Bagian Tubuh 

 

Berdasarkan gambar 5.12, dapat dilihat ada penebalan garis isoglos yang membagi 

daerah utara dengan daerah selatan. Jika pembagian itu dikaitkan dengan hasil 

status variasi pada subbab sebelumnya, dapat diketahui bahwa bagian utara 

merupakan daerah bahasa Madura sedangkan bagian selatan merupakan daerah 

bahasa Jawa. Selain itu, terdapat daerah bahasa Jawa yang merupakan daerah dialek 

Jawa Timuran yang berada di bagian utara, yang ditandai dengan penebalan garis 

isoglos di TP 9 dan 14. Begitu pula dengan penebalan di TP 8, TP itu merupakan 

daerah bahasa Madura yang ada di daerah bahasa Jawa. Selain pembagian daerah 

bahasa, terdapat pula pembagian daerah dialek yang ditandai dengan penebalan di 

TP 1, 5, 6 dan TP 4. Penebalan garis isoglos di TP 1, 5, 6 merupakan daerah dialek 

Tengger, sedangkan penebalan garis isoglos di TP 4 merupakan daerah dialek 

Madura Barat. Selain TP 4, TP-TP di daerah bahasa Madura dan TP 8 merupakan 

daerah dialek Madura timur dan selain TP 1, 5, 6, TP-TP di daerah bahasa Jawa 

merupakan daerah dialek Jawa Timuran. 
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Gambar 5.13 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Apa 

 

Gambar 5.13 merupakan peta yang menggambarkan variasi dan penyebaran 

leksikal pada glos apa. Terdapat empat etima pada glos tersebut, namun etima yang 

bervariasi leksikal hanya dua, yaitu [paran] dan [p]. Etima [paran] hanya terdapat 

di daerah dialek Tengger. Bahasan tentang etima tersebut akan dipaparkan lebih 

lanjut di subbab dialek Tengger. Berdasarkan peta tersebut, ada leksikal yang sama 

yang menyebar di hampir semua tempat. Etima [p], [apa], dan [ap:ah] merupakan 

leksikal yang sama karena variasinya berupa variasi fonologis saja. Meskipun 

begitu, ketiga etima tersebut membedakan daerah sebarannya. Etima [p] 

merupakan etima yang muncul di daerah bahasa Jawa dialek Jawa timuran. Etima 

tersebut bervariasi dengan [apa] yang muncul di daerah dialek Tengger. Dalam 

dialek Tengger, vokoid [a] tidak diujarkan [] seperti pada bahasa Jawa umumnya, 

sehingga muncul etima [apa] di daerah Tengger. Etima [ap:ah] merupakan etima 

yang muncul di daerah bahasa Madura. Etima tersebut merupakan leksikal bahasa 

Madura. Pada peta gambar 5.13 tidak ada variasi fonologis [ap:ah]—biasanya 

dalam bahasa Madura [ap:ah] bervariasi dengan [ap:a]. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh titik pengamatan yang masuk daerah bahasa Madura 

menggunakan etima yang sama untuk glos apa.  
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Gambar 5.14 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Kamu 

 

Gambar 5.14 merupakan peta yang memvisualisasikan variasi dan penyebaran 

etima pada glos kamu. Ada dua etima yang patut dicermati, yaitu [rika] dan [sira]. 

Saat ini, kedua etima tersebut jarang ditemui pada penutur bahasa Jawa, terutama 

penutur bahasa Jawa di daerah Tapal Kuda. Jika dilihat dari asalnya, kedua etima 

tersebut merupakan bentuk relik dari bahasa Jawa—bahasan tentang itu akan 

dipaparkan pada subbab dialek Tengger.  

Ada enam etima yang bervariasi leksikal pada glos kamu. Dua etima 

merupakan leksikal yang sama karena bervariasi fonologis saja, yaitu [kakh] dan 

[kak]. Dua etima bahasa Madura yang bervariasi leksikal adalah [kakh]/[kak] 

dan [bn]. Etima pertama menyebar di bagian utara ke barat—satu di selatan—

sedangkan etima [bn] menyebar di bagian utara ke timur. Dalam bahasa Madura, 

dua etima tersebut menjadi salah satu penanda dialek oleh penuturnya. Dialek 

Madura timur ditandai dengan [bn], sedangkan dialek Madura barat ditandai 

dengan [kakh]/[kak]. Sebab itulah, pada subbab sebelumnya dipaparkan daerah 

transisi yang berada di TP 7, 11, 12, 18, karena status variasi keempat TP tersebut 

merupakan dialek Madura timur, tetapi hampir setengah dari seluruh etima yang 

muncul di empat TP tersebut merupakan etima yang dimiliki dialek Madura barat. 
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Selain etima bahasa Madura yang menjadi penanda dialeknya, terdapat etima 

[awamu] dan [kn] yang juga menjadi penanda dialek Jawa timuran. Berdasarkan 

peta gambar 5.14, etima [awamu] cenderung berada di bagian selatan, sedangkan 

etima [kn] cenderung berada di bagian utara. Secara geografis hal ini mungkin 

terjadi karena bagian utara lebih dekat dengan Surabaya yang dianggap memiliki 

etima [kn] ini—dalam hal ini Surabaya juga termasuk daerah dialek Jawa timuran 

(kisyani, 2004). Bahasan tentang dua etima tersebut akan dipaparkan di subbab 

dialek Jawa timuran. 

 

 
Gambar 5.15 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Ibu 

 

Gambar 5.15 merupakan peta yang memvisualisasikan variasi dan penyebaran 

leksikal pada glos ibu. Ada tiga etima yang bervariasi leksikal, dan ada dua etima 

yang bervariasi fonologis, yaitu [ib] dengan [b] dan [ma] dengan [ma]. 

Etima berikutnya adalah [biyu] yang merupakan bentuk relik bahasa Jawa. Etima 

tersebut akan dipaparkan lebih lanjut pada bahasan dialek Tengger. 

Etima [ib] dengan [b], meskipun bervariasi fonologis, kedua etima 

tersebut tidak berada dalam daerah bahasa yang sama. Etima [ib] berada di 

daerah bahasa Jawa, sedangkan etima [b] berada di daerah bahasa Madura. Hal 
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itu tampak pada peta yang ditandai dengan garis isoglos. Ada pembagian daerah 

yang jelas antara etima [ib] dengan [b]. Berbeda halnya dengan etima [ma] 

dan [ma], kedua etima tersebut tampak saling tumpang tindih antara daerah bahasa 

Madura dan daerah bahasa Jawa. Artinya, etima [ma] dan [ma] berada di dua 

daerah bahasa tersebut. Etima [ma] dapat berada di daerah bahasa Madura dan 

daerah bahasa Jawa sekaligus, begitu pula dengan etima [ma]. Hal itu 

menunjukkan ada leksikal yang sama yang dimiliki oleh dua penutur bahasa yang 

berbeda. 

 

 
Gambar 5.16 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Akar 

 

Gambar 5.16 merupakan peta yang memvisualisasikan variasi dan penyebaran 

leksikal pada glos akar. Ada empat etima yang bervariasi leksikal. Dari keempat 

etima tersebut, etima [akar] dan [yt] merupakan bentuk relik. Meskipun 

begitu,yang sebarannya lebih luas adalah etima [yt]. Etima [akar] hanya muncul 

di TP 5, bersama degan etima [yt]. Itu berarti, meskipun keduanya merupakan 

bentuk relik, penutur cenderung memilih etima [yt] sebagai leksikon mereka 

untuk berkomunikasi, baik dalam dialek Jawa Timuran maupun dialek Tengger. 
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Sebab itu lah, etima [yt] memiliki sebaran lebih luas daripada etima [akar]. Satu 

etima lagi, yaitu [t] merupakan bentuk inovasi karena belum dapat diketahui 

darimana asal etima tersebut. 

Jika di daerah bahasa Jawa ada tiga etima yang menyebar, maka tidaklah 

demikian dengan yang terjadi di daerah bahasa Madura. Hanya ada satu etima di 

daerah bahasa Madura, yaitu [ramo]. Itu berarti penutur Madura di tiga kabupaten 

tersebut memiliki etima yang sama untuk glos akar.  

 

 
Gambar 5.17 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Kotor 

 

Ada lima etima yang terdapat pada peta gambar 5.17. Dari lima etima 

tersebut, hanya ada tiga leksikal yang berbeda, yaitu [rt], [rusuh] dan [d:]. 

Itu disebabkan variasi yang terjadi cenderung berupa variasi fonologis, yaitu [rusu] 

dengan [rusuh] yang mengalami elisi [h]; dan [kd:] dengan [d:] yang 

mengalami lenisi/fortisi [][k]. Etima [kd:]/[d:] menyebar di daerah 

bahasa Madura, sedangkan etima [rusu]/[rusuh] menyebar di daerah bahasa Jawa. 

Satu etima lagi, yaitu [rt] menyebar di daerah bahasa Jawa bagian barat. 

Berdasarkan sebaran tersebut, tampak bahwa penutur dialek Jawa timuran 

cenderung memilih etima [rusuh]/[rusu] daripada [rt] untuk glos kotor. 
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Gambar 5.18 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Mulut 

 

Gambar 5.18 merupakan peta yang memvisualisasikan variasi dan penyebaran 

pada glos mulut. Ada tiga etima yang bervariasi leksikal dan satu etima bervariasi 

fonologis. Variasi fonologis yang terjadi pada etima tersebut adalah lenisi [][] 

pada etima [cakm][cakm]. Tampak pada peta bahwa etima 

[cakm]/[cakm] menyebar di daerah bahasa Jawa. Selain itu, terdapat pula etima 

lambe yang juga menyebar di daerah bahasa Jawa. Dari dua etima tersebut, etima 

[cakm]/[cakm] memiliki sebaran lebih luas. Hal itu menunjukkan bahwa 

penutur bahasa Jawa di tiga kabupaten—Pasuruan, Probolinggo, Lumajang—

cenderung memilih etima [cakm]/[cakm] dalam komunikasi sehari-hari.  

Selain etima [cakm]/[cakm] terdapat etima [cl] yang persebarannya 

berada di daerah bahasa Madura. Etima tersebut menyebar di semua titik yang 

merupakan daerah bahasa Madura. Itu berarti seluruh penutur Madura yang ada di 

tiga kabupaten tersebut memilih leksikal yang sama untuk glos mulut. 
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Gambar 5.19 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos (ber)kata 

 

Gambar 5.19 merupakan gambar yang memvisualisasikan variasi dan sebaran 

leksikal pada glos (ber)kata. Ada tiga etima  yang bervariasi leksikal yaitu [tutr], 

[m], dan [ca]. Etima [ca] menyebar di daerah bahasa Madura, 

sedangkan etika [m] menyebar di daerah bahasa Jawa, serta etima [am] 

yang menyebar di daerah bahasa Madura. Variasi yang terjadi antara etima [m] 

dan [am] adalah variasi morfologis. Dalam hal ini, munculnya [] pada [m] 

dan [a] pada [am] sesuai dengan prefiks pada dua bahasa tersebut. Dalam bahasa 

Jawa, dikenal prefiks nasal sehingga terdapat bentuk ngumbah „cuci‟, naleni 

„mengikat‟, nyangkul „mencangkul‟ dan sebagainya. Dalam bahasa Madura terdapat 

prefiks [a] yang membentuk verba aktif, sehingga terdapat bentuk asassah 

„mencuci‟, ataleh „mengikat‟, apacul „mencangkul‟.  

Selain dua etima yang telah dijelaskan, terdapat etima [tutr] yang merupakan 

bentuk relik. Meskipun terdapat bentuk relik [tutr] dalam bahasa Jawa, etima yang 

sebarannya lebih luas di daerah bahasa Jawa justru etima [m]. Hal itu 

menunjukkan bahwa penutur bahasa Jawa—baik dialek Jawa timuran maupun 

dialek Tengger cenderung memilih etima [m] untuk glos (ber)kata. Berbeda 
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halnya dengan penutur Madura, mereka cenderung mempertahankan etima [ca] 

meskipun etima [am] juga muncul bersama dengan etima [ca] di TP 11 dan 

12. 

Berdasarkan peta pada gambar 5.13—5.19, terdapat garis pola garis isoglos 

yang sama dengan pola berkas isoglos yang ada di peta pada gambar 5.12., yaitu 

berkas isoglos yang dihasilkan medan makna bagian tubuh. Berkas isoglos yang 

dihasilkan pada medan makna tersebut juga dihasilkan di medan makna yang lain. 

semua berkas isoglos menunjukkan ada pembagian daerah utara dan selatan. 

Berikut dua contoh berkas isoglos yang menunjukkan hal itu. 

 
Gambar 5.20 Berkas Isoglos Kata Ganti dan Sapaan 

 

Gambar 5.20 menunjukkan pola berkas isoglos yang sama dengan gambar 

5.20 Hampir semua isoglos memiliki pola semacam itu. Ada penebalan garis 

isoglos di bagian tengah yang membagi daerah utara dan selatan. Selain itu, terdapat 

penebalan garis isoglos yang menunjukkan daerah-daerah dialek, seperti di 1, 5, 6 

dan 4. Hal yang sama juga dapat dicermati di gambar 5.14. Ada penebalan garis 

isoglos di bagian tengah yang membagi daerah utara dan selatan serta penebalan 

garis isoglos yang menunjukkan daerah-daerah dialek. 
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Pola berkas isoglos semacam itu menunjukkan ada variasi leksikal yang 

tingkat variasinya sangat tinggi sehingga memisahkan dua bagian itu. Jika hampir 

semua medan makna memiliki berkas isoglos semacam itu, maka glos-glos yang 

ada pada tiap medan makna memiliki tingkat variasi yang sama. Pada gambar 5.13 

misalnya, pola berkas isoglos semacam itu menunjukkan adanya leksikal yang 

bervariasi antara bahasa Madura dengan bahasa Jawa beserta dialeknya pada glos 

kata ganti dan sapaan. Contoh hal itu misalnya glos kamu memunculkan etima 

[kn] dan [awamu] di daerah dialek Jawa timuran; etima [kakh] di daerah 

Madura barat; etima [bn] dan [bna] di daerah Madura timur; serta etima [sira] 

dan [rika] di daerah dialek Tengger. Hal itu membuktikan bahwa batas administratif 

tidak dapat dijadikan tolok ukur dalam penggunaan bahasa dan dialeknya. 

Meskipun berada dalam kabupaten yang sama, bisa jadi tiap-tiap daerahnya—dalam 

kabupaten tersebut—memiliki isolek yang berbeda, bahkan isolek penutur tersebut 

dapat melewati batas-batas administratif. 

 
Gambar 5.21 Berkas Isoglos Tanaman dan Pepohonan 

 

Hal yang sama juga terdapat pada medan makna tanaman dan pepohonan. 

Pada gambar 5.14 tampak pola berkas isoglos yang hampir sama dengan gambar 

5.13. Pola berkas isoglos itu menunjukkan adanya variasi leksikal yang cukup 
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tinggi sehingga dapat membedakan daerah bahasa Jawa dengan daerah bahasa 

Madura, serta dialeknya. Selain itu, adanya variasi tersebut juga menunjukkan 

adanya leksikal yang bervariasi dalam penamaan/penyebutan pepohonan dan 

tanaman meskipun penutur tersebut berada dalam wilayah administratif yang sama. 

Contoh hal itu adalah etima pada glos akar yang terdiri atas tiga etima, yaitu [yt] 

untuk daerah dialek Jawa timuran dan dialek Tengger; [akar] untuk daerah dialek 

Tengger; [ramo] untuk daerah bahasa Madura, baik dialek Madura barat ataupun 

dialek Madura timur. contoh berikutnya terdapat pada glos bengkuang, cabai, dan 

daun. Ada dua etima yang dihasilkan oleh tiap-tiap glos tersebut, yaitu [bkoa] 

„bengkuang‟, [lmb] „cabai‟, dan [] „daun‟ yang muncul di daerah bahasa 

Jawa; dan [bit] „bengkuang‟, [cabbih] „cabai‟, dan [n] „daun‟ yang muncul di 

daerah bahasa Madura.  

 

5.1.1.3 Variasi Dialek Jawa Timuran 

Bahasa Jawa dialek Jawa Timuran adalah bahasa Jawa yang tersebar di daerah 

Tapal Kuda dan sekitarnya. Dialek Jawa Timuran ini berbeda dengan dialek Jawa 

standar yang cenderung berada di Jawa timur bagian barat, seperti Madiun, Kediri, 

Ngawi, Magetan, dan sekitarnya. Dalam Kisyani (2004), bahasa Jawa yang terdapat 

di daerah Tapal Kuda merupakan bahasa Jawa yang mendapat pengaruh bahasa 

Madura dalam tingkat sedang dan kuat. Hal itu dapat dibuktikan dari bentuk-bentuk 

pinjaman bahasa Madura yang terdapat pada kosakata dialek Jawa timuran. Berikut 

adalah beberapa contoh variasi leksikal yang ada pada dialek Jawa Timuran. 

Tabel 5.2 Variasi Leksikal pada Bahasa Jawa Dialek Jawa Timuran 

no glos 1 5 6 

1 kepala [sirah] [nas] - 

2 kalau [n] [le] - 

3 karena [plae] [sale] - 

4 Panggilan Kakak 

laki-laki 
[caca] [mas] [us] 

5 dan [ambe], [amb] [karo] - 

6 mangga [p] [plm] - 

7 Panggilan Kakak 

perempuan 
[mba] [yu] - 

8 jejaka [lace] [jk] - 
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9 kawin [kawn] [rabi] - 

10 Ruang depan [ampr] [ptamoan] [payan] 

 

Variasi leksikal dialek Jawa Timuran dapat berupa bentuk relik maupun 

inovasi. Bentuk relik berarti terdapat bentuk-bentuk kuno atau bentuk yang 

mempertahankan bentuk prabahasanya. Bentuk inovasi berarti terdapat bentuk baru 

atau pinjaman dari bahasa dan dialek lain. Berdasarkan contoh yang tersaji pada 

tabel 5.4, terdapat bentuk relik yaitu [sirah], [mas], [karo], [mba], [k], [rabi]. 

Etima [sirah] berasal dari bahasa Jawa kuna sirah. Meskipun terdapat dua 

etima, yaitu [sirah] dan [nas], etima [sirah] memiliki sebaran yang lebih sempit. 

Hanya ada dua titik saja yang memunculkan etima [sirah], satu titik juga 

memunculkan etima [nas] selain etima [sirah]. 

Glos kalau memiliki dua etima, yaitu etima [n] dan [le]. Sebenarnya, dua 

etima ini merupakan leksikal yang sama. Terdapat variasi fonologis pada dua etima 

tersebut, yaitu [n][l] dan [][e]. Etima tersebut merupakan bentuk inovatif 

bahasa Jawa dialek Jawa timuran.  

Glos karena memiliki dua etima yaitu [plae] dan [sale]. Kedua etima 

tersebut merupakan bentuk inovatif yang berupa pinjaman. Etima [plae] adalah 

bentuk pinjaman dari bahasa Madura [plan:ah] „karena‟. Bentuk tersebut dipinjam 

dengan perubahan bunyi, yaitu elisi silabel akhir [nah]. Setelah itu, dibubuhkan [e] 

yang berfungsi sebagai pronomina posesif atau partikel dalam bahasa Jawa, seperti 

sekolahe „sekolahnya‟, adik‟e „adiknya, mangkane „makanya‟, dsb. Prosesnya 

sebagai berikut, [plan:ah][pla][plae]. Sama halnya dengan etima [plae], 

etima [sale] juga merupakan bentuk pinjaman. Dalam bahasa Indonesia ada 

terdapat bentuk soalnya „karena‟ yang sering digunakan dalam ragam nonformal. 

Bentuk tersebut dipinjam dan nya dalam bentuk tersebut diubah menjadi e atau 

[a][e] sehingga muncul etima [sale]. Dengan demikian, etima [sale] 

merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia. 

Ada tiga etima yang muncul pada glos panggilan kakak laki-laki, yaitu [mas], 

[caca], dan [us]. Etima [mas] merupakan bentuk relik, sedangkan etima [caca] 

merupakan bentuk inovatif yang sekaligus menjadi ciri khas dialek Jawa Timuran. 



52 

 

Etima tersebut tidak sekadar digunakan untuk kakak laki-laki dalam sistem 

kekerabatan saja, tetapi juga digunakan untuk panggilan pada laki-laki yang lebih 

tua atau sebaya—fungsinya sama dengan mas dalam bahasa Jawa. Etima [caca] 

tersebut bukan bentuk pinjaman melainkan bentuk baru yang mendapat pengaruh 

bahasa Madura. Bentuk yang digunakan dalam bahasa Madura untuk glos panggilan 

kakak laki-laki adalah kakak [kaka]. Etima [caca] dihasilkan dari [kaka] dengan 

perubahan fonologis [k][c], sehingga dihasilkan etima [caca] yang menjadi salah 

satu ciri dialek Jawa timuran.  

Selain dua etima tersebut terdapat etima [us] untuk glos panggilan kakak 

laki-laki. Munculnya etima tersebut dipengaruhi oleh bahasa Madura. Dalam bahasa 

Madura terdapat bentuk [as] „panggilan kakak laki-laki‟. Etima tersebut 

digunakan oleh sebagian penutur Bangkalan dan Sampang, serta penutur Madura di 

daerah Tapal Kuda. Sebab itu, etima [as] merupakan bentuk inovatif yang berupa 

bentuk pinjaman. 

Ada tiga etima yang terdapat pada glos dan, yaitu [ambe], [amb], dan 

[karo]. Etima [ambe] dan [amb] merupakan leksikal yang sama. Variasi yang 

terdapat pada dua etima tersebut adalah variasi fonologis, yaitu [e][]. Etima 

[ambe] dan [amb] tersebut merupakan bentuk baru yang disebabkan pengaruh 

bahasa Madura. Dalam bahasa Madura, terdapat etima [bi] „dan/dengan‟. Bentuk 

tersebut dipinjam oleh penutur dialek Jawa timuran dengan menambahkan [am] 

sehingga muncul [ambi]. Voikoid [i] bervariasi dengan [e]/[] sehingga muncul 

etima [ambe] dan [amb]. Berikut gambaran prosesnya, 

[am]+[bi][ambi]  [ambe] 

[amb] 

Glos mangga memiliki dua etima, yaitu [p] dan [plm]. Etima  [p] 

merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Madura. Biasanya, etima tersebut 

digunakan oleh penutur bahasa Jawa dialek Jawa timuran di daerah bilingual atau 

yang dekat dengan daerah bahasa Madura. Hal itu diperkuat dengan 

ketidakmunculan etima tersebut di daerah dialek Jawa  Timuran lain seperti 

Surabaya dan Sidoarjo. Bentuk yang digunakan di daerah itu adalah [plm]. Dalam 
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bahasa Madura, terdapat etima [pao] „mangga‟. Bentuk itu dipinjam oleh penutur 

dialek Jawa timuran dengan menghilangkan vokoid [a], sehingga muncullah etima 

[p]. 

Jika etima [p] merupakan bentuk pinjaman, maka tidaklah demikian dengan 

etima [plm]. Bentuk tersebut merupakan bentuk relik bahasa Jawa dan cenderung 

digunakan oleh sebagian besar penutur bahasa Jawa.  

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos panggilan untuk kakak 

perempuan. Ada dua etima yang muncul pada glos tersebut, yaitu [mba] dan [yu]. 

Kedua etima tersebut merupakan bentuk relik, yaitu dari [ayu] dan [mbayu]. 

Ada dua etima yang terdapat pada glos jejaka, yaitu [lace] dan [k]. 

Etima [lace] merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Madura. Dalam bahasa 

Madura terdapat etima [lac] „jejaka‟. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

etima [lace] merupakan bentuk pinjaman dengan perubahan bunyi [][e]. 

Etima [k] berasal dari bahasa Jawa, yaitu jaka. Dengan demikian etima [jk] 

merupakan bentuk relik yang dipertahankan dalam dialek Jawa timuran. 

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos kawin. Ada dua etima yang 

muncul pada glos tersebut, yaitu [kawn] dan [rabi]. Dari dua etima tersebut, yang 

merupakan bentuk relik bahasa Jawa adalah [rabi], sedangkan yang merupakan 

bentuk inovasi dialek Jawa timuran adalah [kawn].  

Contoh berikutnya adalah variasi leksikal pada glos ruang depan. Ada tiga 

etima yang terdapat pada glos tersebut, yaitu [ampr], [ptamoan], dan [payan]. 

Ketiga etima tersebut merupakan bentuk inovasi dengan pengaruh bahasa Madura. 

dalam tata ruang rumah etnik Madura, bagian depan rumah disebut dengan 

[prrampr]. Bagian depan itu—atau yang dikenal secara umum sebagai teras—

merupakan tempat untuk menerima tamu. Sebab itu, rumah-rumah etnik Madura 

yang masih mempertahankan budayanya selalu meletakkan kursi tamu di bagian 

depan (teras), bukan di dalam rumah. Bagian itulah yang disebut dengan 

[prrampr].  

Etima berikutnya, [petamoan] juga mendapat pengaruh dari bahasa Madura. 

Dalam bahasa Madura terdapat etima [tami] „tamu‟ dan [patamyan] „tempat 
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menerima tamu‟, tetapi etima [patamyan] sudah jarang digunakan saat ini. 

Berdasarkan hal itu, dapat diketahui bahwa [petamoan] merupakan bentuk pinjaman 

dari bahasa Madura.  

Tidak berbeda dengan etima [petamoan], etima [payan] juga merupakan 

bentuk pinjaman. Perbedaannya bentuk etima [payan] tersebut merupakan 

penggabungan antara konsep yang ada dalam bahasa Madura dengan leksikal 

bahasa Jawa. Dalam bahasa Jawa terdapat leksikal dayo „tamu‟, sedangkan dalam 

bahasa Madura terdapat istilah patamoyan „tempat menerima tamu‟. Konsep 

patamoyan tersebut dipinjam oleh penutur dialek Jawa timuran dengan 

menggabungkan leksikal dayo „tamu‟ sehingga terbentuk etima [payan]. 

 

5.1.1.4 Variasi Dialek Tengger 

Bahasa Jawa dialek Tengger merupakan bahasa Jawa yang digunakan oleh 

suku Tengger. Mengacu pada Kisyani (2004), bahasa Jawa tersebut merupakan 

subdialek Tengger. Dengan demikian, bahasa Jawa yang digunakan suku 

Tengger—di daerah Jawa Timur bagian timur—merupakan dialek Jawa Timuran. 

Namun dalam penelitian tersebut Kisyani (2004) mengambil satu titik saja, yaitu 

desa Ngadisari. Hasil penelitian ini, isolek di desa Ngadisaari berbeda subdialek 

dengan dua TP lainnya, dan dua TP lainnya (1 dan 6) berbeda dialek dengan dialek 

Jawa Timuran. Dengan demikian, dalam penelitian ini, isolek Tengger dapat 

dikatakan sebagai dialek tersendiri yang berbeda dengan dialek Jawa Timuran. 

Salah satu ciri dari bahasa Jawa dialek Tengger ini adalah adanya 

pemertahanan bentuk relik bahasa Jawa. Bentuk relik tersebut berupa leksikal-

leksikal yang bersumber pada bahasa Jawa kuna. Selain itu, dalam pengujaran, 

vokoid [] tidak digunakan, yang digunakan adalah vokoid [a]. Dengan demikian, 

sega „nasi‟ pada dialek Tengger akan diujarkan [sa], sedangkan pada dialek Jawa 

Timuran akan diujarkan [s].  

Dari tiga titik pengamatan, tidak semua titik di daerah dialek Tengger 

memunculkan etima yang sama. Etima tersebut cenderung bervariasi fonologis, dan 

sebagian lain bervariasi leksikal. Contoh variasi leksikal pada dialek Tengger 

sebagai berikut. 
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Tabel 5.3 Variasi Leksikal pada Bahasa Jawa Dialek Tengger 

no No 

glos 

glos 1 5 6 

1 47 tubuh [raa] [awa] [awa] 

2 32 ompong [h] [h] [kmp] 

3 3 akar [t] [yt] [akar], [yt 

4 8 apa [paran] [paran] [apa] 

5 12 awan [mn] [mn] [awan] 

6 24 Belah(me) [siar] [pcah] [siar] 

7 34 saya [aku], [ea] [rea] [ins], [isn], 

[rea] 

8 53 Daun [], [rn] [] [] 

9 56 dengan [pada] [karo] [karo] 

10 70 Engkau [rika] [sira] [sira] 

11 91 Ibu [ma] [biyu] [mae] 

12 97 Jahit [ndndmi] [ndndmi]; 

[at] 
[ndndmi]; 

[at] 
13 107 Kanan [rn] [tn] [tn] 

14 109 Kata(ber) [tutur] [m] [m] 

15 115 Kotor  [rt] [rusu], [rt] [rusu], [rt] 

16 121 Langit [awaawa] [lat] [lat] 
17 127 Licin [luu], [alt] [alt] [alt] 

18 129 Lihat [nl] [nl] [masn] 

19 131 ludah [ar] [idu] [idu] 

20 143 mulut [lambe] [cakm] [cakm] 

21 158 pohon [kayu] [wit] [wit] 

 

Data yang ada di tabel 5.2 tersebut adalah contoh leksikal yang merupakan 

bentuk relik yang ada dalam bahasa Jawa dialek Tengger. Kolom 1, 5, 6 merupakan 

nomor titik pengamatan yang tersebar di tiga kabupaten, Pasuruan, Probolinggo, 

dan Lumajang. Berdasarkan data pada tabel tersebut, tidak semua leksikal di tiga 

titik tersebut merupakan bentuk relik, tetapi ada pula bentuk relik yang muncul di 

ketiga titik pengamatan tersebut. Baris ke-1, glos nomor 47, etima [raa] berasal 

dari bahasa Jawa kuna raragan „badan/tubuh‟. Hal itu berbeda dengan etima [awa] 

yang muncul di TP 2 dan 3. Etima tersebut bukan bentuk relik, melainkan inovasi 
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dari bahasa Jawa. Dengan demikian, yang merupakan bentuk relik adalah etima 

[raa].  

Berikutnya adalah baris ke-2, glos nomor 32, yaitu etima [h] dan 

[kmp]. Etima [h] berasal dari bahasa Jawa kuna guguh „ompong‟. Etima 

tersebut ada di TP 1 dan 2. Etima [kmp] tidak berasal dari bahasa Jawa tetapi 

merupakan bentuk inovasi dari bahasa Jawa. Dengan demikian yang merupakan 

bentuk relik adalah etima [h]. 

glos nomor 3, etima [yt] dan [akar] merupakan bentuk relik, sedangkan 

[t] bukan bentuk relik, melainkan bentuk inovasi. Dua etima tersebut, [yt] 

dan [akar] ada di TP 6, sedangkan TP 5 hanya [yt]. Meskipun keduanya 

merupakan bentuk relik, sampai saat ini etima [yt] masih digunakan oleh semua 

penutur bahasa Jawa (lihat gambar 5.16). Hal itu berbeda dengan etima [akar] 

yang jarang digunakan. Salah satu penutur yang masih menggunakan etima [akar] 

untuk glos akar adalah penutur bahasa Jawa dialek Using.  

Bentuk relik selanjutnya ada di baris kedua tabel, glos nomor 8. Etima [paran] 

merupakan bentuk relik, sedangkan etima [apa] merupakan bentuk inovasi. Sama 

halnya dengan etima [yt] etima [apa] juga digunakan oleh sebagian besar penutur 

bahasa Jawa. Perbedaannya, etima [apa] tersebut diujarkan [p] oleh sebagian 

besar penutur bahasa Jawa (lihat gambar 5.13). Dengan demikian, variasinya dalam 

hal ini adalah variasi fonologis.    

Bentuk ketiga yang berasal dari bahasa Jawa kuna adalah etima [mn] 

dan [awan] yang ada di baris ketiga tabel, glos nomor 12. Etima [mn] 

merupakan bentuk relik karena bentuk tersebut merupakan warisan dari bahasa 

Jawa kuna. etima [mn] berasal dari leksikal endhung „tertutup awan hitam‟, 

serta berasal dari mȇndhung „gelap, mengandung air, awan hitam, awan hujan‟ 

(Zootmoelder, 2006). Etima [awan] berasal dari bahasa Jawa kuna awan „siang, 

waktu saat matahari bersinar‟ (Zootmoelder, 2006). Meskipun keduanya berasal 

dari bahasa Jawa kuna, etima [awan] yang ada di TP 6 tidak dapat dikatakan 

sebagai bentuk relik. Jika dilihat dari glosnya, yaitu „awan‟, etima [awan] yang ada 

di TP 6 tidak dapat dikatakan sebagai warisan dari bahasa Jawa kuna. Hal itu 
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disebabkan leksikal awan yang ada di bahasa Jawa kuna berarti „siang atau saat 

matahari bersinar‟ bukan bermakna „awan‟. Sebab itu, etima [awan] yang ada di TP 

6 sebenarnya merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Melayu [awan]. Dengan 

demikian, etima [awan] yang ada di TP 6 merupakan bentuk pinjaman atau bentuk 

inovasi. 

Etima [siar] dan [pcah] merupakan bentuk relik karena diwariskan dari 

bahasa Jawa kuna. Meskipun begitu, pada bentuk relik dialek Tengger ini etima 

[pcah] tidak dapat dikatakan sebagai bentuk relik. Itu disebabkan penggunaan 

etima [pcah] oleh penutur dialek Tengger di TP 5 tidak mencerminkan makna 

yang sebenarnya dari leksikal pecah. Artinya, leksikal pecah memiliki makna 

sendiri, begitu pula dengan leksikal sigar. Leksikal pecah biasanya berkaitan dengan 

benda-benda kaca, seperti gelas, keramik. Selain itu, pecah tidak selalu berarti 

terbelah dua, tetapi sigar bermakna terbelah dua yang dilakukan secara sengaja. 

Alasan penutur di TP 5 menggunakan pecah adalah adanya kemungkinan leksikal 

sigar tidak lagi mereka punyai, sehingga penutur menggunakan leksikal lain yang 

memiliki makna mirip untuk menggantikan leksikal sigar. Dapat terjadi, leksikal 

pecah itu digunakan secara bersama untuk dua makna yang berbeda, yaitu „pecah‟ 

dan „belah‟. 

Bentuk relik berikutnya adalah etima [] dan [rn]. Kedua etima tersebut 

merupakan bentuk relik karena diwariskan dari bahasa Jawa kuna. Meskipun etima 

[rn] merupakan variasi dari [an], etima [rn] dapat dikatakan bentuk relik 

karena kerelikan pada tingkat dialek hanya sampai pada tingkat prabahasa, bukan 

protonya. Proto dari [rn] adalah [dan] karena secara fonologis, perubahannya 

masih dapat ditelusuri, yaitu [an]>[n]>[rn]. Pada tahap pertama, dua vokal 

[a] dikontraksi menjadi monoftong [], setelah itu, kontoid [] berubah menjadi [r] 

karena asimilasi. Dalam hal ini, [r] dan [n] memiliki daerah artikulasi yang sama, 

yaitu apikoalveolar.  

Pada glos engkau dengan nomor glos 70, terdapat dua etima, yaitu [rika] dan 

[sira]. Kedua etima tersebut tidak ditemukan di TP-TP lain yang merupakan daerah 

bahasa Jawa. Keduanya merupakan bentuk relik karena berasal dari bahasa Jawa 

kuna. Etima [rika] merupakan leksikal bahasa Jawa kuna yang berasal dari ri+ka „di 
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sana‟ atau dapat berfungsi sebagai partikel penegas (Zootmoelder, 2006). Etima 

[sira] berasal dari sira yang merupakan nomina persona ketiga. Dua bentuk tersebut 

rika dan sira muncul sebagai etima pada glos kamu karena hal berikut. Glos „kamu‟ 

merupakan bentuk kata ganti persona kedua. Dalam konteks ini, „kamu‟ selalu 

berposisi tidak dekat dengan penutur—bandingkan dengan sini—ketika terjadi 

komunikasi. Dengan demikian, ketika dialek Tengger tidak memiliki bentuk untuk 

glos kamu, maka dicarilah bentuk yang dianggap sesuai. Dalam hal ini, [rika] dan 

[sira] dianggap sesuai karena makna rika „sana‟, dalam artian orang kedua selalu 

berada di sana (bersebrangan dengan lawan tuturnya), sedangkan sira „nomina 

persona ketiga‟ sehingga dapat digunakan sekaligus untuk persona kedua dan 

ketiga. 

Pada glos 91, terdapat tiga etima yaitu [ma], [biyu], dan [mae]. Etima 

[ma] dan [mae] hanya bervariasi fonologis sehingga merupakan leksikal yang 

sama. Etima tersebut merupakan bentuk relik dari bahasa Melayu mamak „ibu‟. 

Dengan demikian, dalam konteks ini, etima tersebut bukanlah bentuk asli dialek 

Tengger melainkan bentuk pinjaman. Meskipun begitu, etima tersebut cenderung 

muncul pada sebagian besar penutur bahasa Jawa, terutama bahasa Jawa dialek 

Jawa Timuran (lihat gambar 5.15). Hal itu berbeda dengan etima [biyu]. Etima 

tersebut berasal dari bahasa Sansekerta dan Jawa kuna biyung „ibu‟. Dengan 

demikian, etima [biyu] merupakan bentuk relik yang dipertahankan penutur dialek 

Tengger. 

Etima [dndm] dan [at] pada glos 97 merupakan bentuk relik. Etima 

[dndm] berasal dari bahasa Jawa kuna dondom „jahit‟, begitu pula etima [at] 

berasal dari bahasa Jawa kuna jahit „jahit‟. Dengan demikian, keduanya merupakan 

bentuk relik. Meskipun kedua etima tersebut merupakan bentuk relik, pemaknaan 

dua etima tersebut dalam bahasa Jawa saat ini agak berbeda, yaitu „menjahit dengan 

benang dan jarum‟ untuk [dndm] dan „menjahit dengan mesin‟ untuk [at]. 

Sebab itu lah, di TP 2 dan 3 ada dua etima yang muncul, yaitu [dndm] dan [at], 

sedangkan di TP 1, etima [dndm] dapat bermakna „menjahit dengan mesin 

ataupun tanpa mesin‟. 
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Pada glos kanan, nomor glos 107, terdapat dua etima yaitu [rn] di TP 1 

dan [tn] di TP 2,3. Dari dua etima tersebut, yang merupakan bentuk relik adalah 

[tn]. Etima tersebut berasal dari bahasa Jawa kuna tengen „kanan‟. Etima 

[rn] tidak ditemukan berasal dari mana. Besar kemungkinan etima tersebut 

merupakan bentuk inovasi dari dialek Tengger. 

Pada glos 109, „berkata‟, terdapat dua etima yaitu [tutur] di TP 1 dan [m] 

di TP 2,3. Dari tiga TP tersebut, yang mempertahankan bentuk relik adalah TP 1 

karena etima [tutur] berasal dari bahasa Jawa kuna tinutur „berbicara/berkata‟. Hal 

itu berbeda dengan etima [m]. Etima tersebut tidak ditemukan dalam bahasa 

Jawa kuna, tetapi digunakan oleh sebagian besar penutur bahasa Jawa di Jawa timur 

yaitu [m] (lihat gambar 5.19). Dengan demikian, etima [m] tersebut 

merupakan bentuk inovasi bahasa Jawa atau peminjaman dari dialek Jawa Timuran.  

Agak berbeda dengan glos lainnya, pada glos kotor, terdapat etima [rt] di 

semua titik pengamatan. Selain itu terdapat pula etima [rusu] di TP 2 dan 3. Dari 

dua etima tersebut, yang merupakan bentuk relik adalah etima [rt] karena 

berasal dari bahasa Jawa kuna reged „kotor‟. Etima [rusu] tidak ditemukan dalam 

bahasa Jawa kuna, tetapi etima tersebut muncul di TP-TP yang merupakan daerah 

dialek Jawa Timuran, yaitu [rusuh] (lihat gambar 5.17). Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa TP 2 dan 3, selain mempertahankan bentuk relik, dua TP tersebut 

juga meminjam bentuk dari dialek lain.  

Pada glos 121, etima [awaawa] merupakan bentuk relik karena berasal dari 

bahasa Jawa kuna [awa] „langit‟. Etima [lait] tidak ditemukan dalam bahasa Jawa 

kuna, tetapi etima tersebut ada dalam bahasa Melayu. Meskipun etima [awaawa] 

merupakan bentuk relik, bentuk yang digunakan oleh sebagian besar penutur bahasa 

Jawa adalah [lait]. Dengan demikian, etima [lait] merupakan bentuk inovasi. 

Jika pada glos daun etima yang muncul di tiga TP adalah bentuk relik, 

tidaklah demikian pada glos ludah. Ada dua etima yang muncul di glos tersebut, 

yaitu [ar] di TP 1, dan [idu] di TP 2, 3. Etima [ar] tidak dapat ditelusuri 

asalnya. Besar kemungkinan etima tersebut merupakan bentuk inovasi dialek 

Tengger karena dalam bahasa Jawa, Madura, Sansekerta—dalam hal ini bahasa 
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yang berdekatan dengan dialek Tengger—bentuk agor tidak ditemukan. Hal itu 

berbeda dengan etima [idu]. Etima tersebut berasal dari bahasa Jawa kuna hidu 

„ludah‟ yang mengalami perubahan fonologis, yaitu elisi [h], sehingga menjadi 

[idu]. Etima tersebut merupakan bentuk relik. 

Pada glos 143, terdapat dua etima yang bervariasi leksikal, yaitu [lambe] di 

TP 1 dan [cakm]/[cakm] di TP 2 dan 3. Etima [lambe] berasal dari bahasa Jawa 

kuna lambay „mulut‟. Itu menunjukkan TP 1 masih mempertahankan bentuk relik. 

Berbeda dengan TP 2 dan 3. Etima [cakm]/[cakm] merupakan bentuk inovasi 

dari bahasa Jawa. Etima tersebut juga muncul di daerah bahasa Jawa dialek Jawa 

timuran (lihat gambar 5.18).  

Berikutnya adalah etima [kayu] dan [wit]. Dua etima tersebut berasal dari 

bahasa Jawa kuna, kayu „kayu‟ dan wiwit „pohon‟. Meskipun berasal dari leksikal 

yang berbeda maknanya juga berbeda, dua etima tersebut dapat dianggap sebagai 

bentuk relik. Hal itu disebabkan beberapa penutur memang menggunakan penanda 

kayu untuk glos pohon. Penutur bahasa Madura misalnya, etima yang muncul 

adalah [kauh] untuk glos pohon. Meskipun dua etima tersebut merupakan bentuk 

relik, etima yang dipilih oleh sebagian besar penutur bahasa Jawa untuk glos 

„pohon‟ adalah [wit]. Sebab itu, jika etima [kayu] masih muncul di TP 1 untuk glos 

phon, maka dapat disimpulkan TP 1 cenderung mempertahankan bentuk yang lebih 

lama. 

Berdasarkan bentuk relik dan inovatif yang terdapat dalam tabel 5.2, dapat 

dilihat bahwa dialek Tengger cenderung mempertahankan bentuk relik bahasa Jawa. 

Hal itu dapat diketahui dari etima-etima yang muncul di tiga TP tersebut yang 

merupakan bentuk relik (kuno). Meskipun terdapat bentuk inovatif, etima-etima 

yang merupakan bentuk tersebut tidak sebanyak dengan bentuk relik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa salah satu ciri dialek Tengger adalah 

mempertahankan bentuk relik bahasa Jawa.  

Berdasarkan sebarannya, etima-etima yang merupakan bentuk relik cenderung 

berada di TP 1, sedangkan etima yang merupakan bentuk inovatif cenderung berada 

di TP 5. Inovasi tersebut berupa bentuk baru—yang dalam hal ini tidak dapat 

ditelusuri asalnya, sehingga dianggap bentuk khas dialek Tengger—dan bentuk 
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pinjaman. Bentuk pinjaman tersebut dapat diperoleh dari pinjaman bahasa lain atau 

dialek lain. Contoh bentuk-bentuk inovasi sebagai berikut. 

 

Tabel 5.4 Bentuk Inovatif Dialek Tengger 

no No glos glos inovasi 

pinjaman Bentuk baru 

1 32 ompong [kmp] - 

2 35 pantat - [cml] 

3 17 kamu [awamu] - 

4 127 licin - [alt] 
5 131 ludah - [ar] 

6 143 mulut [cakm] - 

7 159 potong [mt] - 

8 144 muntah - [mlk] 

 

Etima [kmp], [awa], dan [cakm] merupakan bentuk pinjaman dari 

dialek Jawa timuran. Etima [awamu] tersebut berasal dari [awa] „tubuh‟ yang 

kemudian digunakan sebagai kata ganti persona kedua. Etima [mt] merupakan 

bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia, yaitu [pt] yang kemudian diberi prefiks 

nasal dalam bahasa Jawa [p][m] untuk membentuknya sebagai verba aktif, 

sehingga muncul [mt]. Bentuk-bentuk inovatif yang terdapat pada tabel 5.3 

tersebut cenderung berada di TP 5. Di TP 6, jumlah etima relik dan inovatif 

cenderung seimbang.  

Berdasarkan variasi dialek Tengger dan sebarannya, dapat disimpulkan bahwa 

TP 1 cenderung mempertahankan bentuk relik. TP 5 dan 6 cenderung 

memvariasikan etima-etimanya, namun pemertahanan bentuk relik masih sangat 

baik di TP 6.  

 

5.1.1.5 Variasi Dialek Madura Barat dan Madura Timur 

Dialek Madura barat adalah dialek dalam bahasa Madura yang pusat 

penyebarannya berada di Pulau Madura bagian barat (Bangkalan). Dalam penelitian 

ini, hanya ada satu titik pengamatan yang menjadi daerah dialek Madura barat, yaitu 

desa Wates Kecamatan Lekok. Secara fonologis, terdapat ciri-ciri yang 
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membedakan dialek Madura barat dengan dialek Madura Timur (Savitri 2015), 

yaitu  

1) merupakan daerah vokoid []; 

2) merupakan daerah dua silabel; 

3) cenderung nongeminat; dan 

4) cenderung nonaspirat. 

Ciri fonologis dialek Madura timur justru kebalikannya, yaitu  

1) merupakan daerah vokoid [a]; 

2) merupakan daerah tiga silabel; 

3) cenderung mempertahankan bunyi geminat; dan 

4) cenderung mempertahankan bunyi aspirat. 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, variasi leksikal yang 

terdapat dalam dialek Madura timur tidaklah banyak. Variasi leksikal cenderung 

terjadi antara dialek Madura barat dengan dialek Madura timur. Berikut beberapa 

contoh variasi tersebut. 

Tabel 5.5 Variasi Leksikal pada Dialek Madura Barat dan Madura Timur 

no No glos glos 1 2 3 

1 11 kamu [kakh], [kak] [bn] - 

2 38 tidak [l] [ta] - 

3 1 Panggilan 

kakak laki-laki 
[kaka] [caca] [as] 

4 20 ibu [mbu] [ibu] [ma] 

5 24 Kakak 

perempuan 
[mbu] [iyu] [mba] 

6 35 Panggilan adik 

laki-laki ayah 
[ut:h] [paman] [man:e] 

7 17 melahirkan [armbi] [alar] - 

8 37 rumah [rmah] [bk], [bkh] - 

9 27 pagar [par] [kks] - 

10 13 cangkul [pacl] [lanu] - 

 

Variasi leksikal pada glos kamu memuncul tiga etima, yaitu [kakh], [kak], 

dan [bn]. Etima [kakh] dengan [kak] merupakan leksikal yang sama karena 

hanya bervariasi fonologis. Etima tersebut merupakan etima yang dimiliki dialek 
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Madura barat. Sebaliknya, etima [bn] merupakan etima yang dimiliki dialek 

Madura timur.  

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos tidak. Ada dua etima yang 

muncul pada glos tersebut, yaitu [l] dan [ta]. Etima [l] merupakan bentuk 

inovasi (Savitri, 2015) yang terdapat di dialek Madura barat. Etima tersebut menjadi 

penanda atau ciri dari dialek Madura barat. Etima [ta] merupakan bentuk relik 

yang terdapat di dialek Madura timur. Dalam penelitian ini, sebaran etima [ta] 

lebih luas daripada [l]. 

Pada glos panggilan kakak laki-laki, terdapat tiga etima, yaitu [kaka], 

[caca], dan [as]. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bentuk [caca] juga 

terdapat di dialek Jawa timuran yang merupakan hasil inovasi dari etima [kaka] 

dalam bahasa Madura. Begitu pula dengan etima [as], etima tersebut terdapat di 

dialek Jawa timuran yang merupakan pengaruh dari bahasa Madura. 

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos ibu. Pada glos tersebut ada tiga 

etima, yaitu [mbu], [ibu], dan [ma]. Jika ditelusuri, etima [mbu] berasal dari 

[ambu] yang mengalami perubahan fonologis, yaitu pelemahan vokoid [a][] dan 

[][]. Etima [ma] berasal dari [ma] yang mengalami lenisi [].  

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos kakak perempuan. Ada tiga 

etima yang muncul pada glos tersebut, yaitu [mbu], [iyu], dan [mba]. Yang 

merupakan bentuk relik bahasa Madura adalah [mbu], sedangkan [iyu] dan 

[mba] merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Jawa. 

Berikutnya adalah variasi leksikal pada glos panggilan adik laki-laki ayah. 

Ada tiga etima yang terdapat pada glos tersebut, yaitu [ut:h], [paman], dan 

[man:e]. Ketiganya merupakan leksikal bahasa Madura. Etima [ut:h] cenderung 

digunakan di dialek Madura barat, sedangkan etima [paman] cenderung tersebar di 

semua daerah. Etima [man:e] merupakan hasil kontraksi dari [paman] dan [kne] 

„kecil‟. Dua bentuk itu dikontraksi sehingga muncul etima [man:e]. 

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos melahirkan, yaitu [armbi] dan 

[alar]. Yang merupakan bentuk relik bahasa Madura adalah [armbi], sedangkan 
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etima [alar] merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia. Pinjaman tersebut 

dilakukan dengan membubuhkan prefiks [a] yang merupakan prefiks dalam bahasa 

Madura, yaitu [a]+[lahr][alair][alaer]. 

Glos yang etimanya bervariasi leksikal selanjutnya adalah glos rumah yang 

terdiri atas tiga etima yaitu [rmah], [bk], [bkh]. Variasi antara [bk], 

[bkh] bukanlah variasi leksikal, melainkan variasi fonologis. Ketiga etima 

tersebut semuanya merupakan bentuk relik. Etima [bk]/[bkh] cenderung 

digunakan di dialek Madura barat, sedangkan etima [rmah] cenderung digunakan 

di daerah Madura timur. 

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos pagar. Ada dua etima pada glos 

tersebut, yaitu [par] dan [kks]. Etima [par] merupakan bentuk relik, yaitu 

dari #pahar, sedangkan [kks] merupakan bentuk inovasi. Etima tersebut 

didasarkan pada bahan pagar, yaitu belahan bambu. Belahan bambu itu disebut 

[kks] sehingga penutur menyebut „pagar‟ dengan [kks]. Sebaran etima [kks] 

tersebut hanya ada di TP 4, sedangkan etima [par] tersebar di semua daerah 

bahasa Madura, baik dialek Madura barat maupun dialek Madura timur. 

Glos berikutnya yang etimanya bervariasi leksikal adalah glos cangkul. Ada 

dua etima yang muncul, yaitu [pacl] dan [lanu]. Dari dua etima tersebut, yang 

merupakan bentuk relik bahasa Madura adalah etima [lanu]. Etima [pacl] 

merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Jawa. 

 

5.1.2 Lokalisasi Budaya di Daerah Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang 

Lokalisasi budaya di daerah Tapal Kuda didasarkan pada peta stratigrafi yang 

dihasilkan. Berdasarkan peta (gambar 5.3) dapat ditentukan lokalisasi budaya yang 

ada di daerah Tapal Kuda. Peta pada gambar 5.3 (lihat subbab stratigrafi) telah 

dipaparkan daerah bahasa dan dialek sebagai berikut. 

1) Daerah dialek Jawa Timuran berada di bagian barat dan selatan tiga kabupaten 

(Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang). Daerah dialek Jawa Timuran tersebut 

merupakan daerah yang paling luas sebarannya. 



65 

 

2) Daerah dialek Tengger berada di tiga desa, yaitu desa Wonokitri, Ngadisari, dan 

Argosari. Daerah dialek Tengger tersebut merupakan daerah homogen yang 

masih mempertahankan bentuk-bentuk relik dalam dialek Tengger. 

3) Daerah Dialek Madura timur berada di bagian utara ke timur yang masuk dalam 

wilayah Probolinggo. Daerah tersebut merupakan daerah homogen bahasa 

Madura.  

4) Daerah dialek Madura barat berada di desa Wates Kabupaten Pasuruan, yang 

terdapat di bagian utara, dekat dengan perbatasan Pasuruan dan Probolinggo. 

5) Daerah transisi dialek Madura barat dan timur yang berada di bagian utara ke 

tengah tiga kabupaten tersebut. 

6) Daerah bilingual yang berada di antara daerah dialek Madura (barat dan timur) 

serta daerah transisi dialek Madura barat ke timur. Daerah bilingual tersebut 

merupakan daerah heterogen yang penuturnya terdiri atas penutur bahasa Jawa 

dan Madura. 

Berdasarkan daerah bahasa dan dialek tersebut, dapat ditentukan lokalisasi budaya 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.22 Lokalisasi Budaya di Kabupaten Pasuruan-Probolinggo-Lumajang 
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Berdasarkan gambar 5.22, peta lokalisasi budaya di Kabupaten Pasuruan, 

Probolinggo, dan Lumajang, terdapat empat daerah budaya, yaitu 

1) Daerah budaya Jawa timuran, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya jawa 

(jawa-timuran) dalam kehidupan sehari-hari—sering disebut pula budaya etanan. 

2) Daerah budaya Tengger, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya Tengger 

dalam kehidupan sehari-hari. Ditandai dengan pemertahanan budaya Hindu dan 

ritual-ritual dalam keagamaan/kepercayaan Hindu. 

3) Daerah budaya Madura, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya Madura dalam 

kehidupan sehari-hari, yang ditandai dengan kegiatan-kegiatan budaya Madura 

seperti perjodohan saat usia muda, pernikahan dini, selamatan haji berupa 

pemberian nama setelah haji, dsb. 

4) Daerah budaya Pendalungan, yaitu daerah yang terjadi akulturasi budaya Jawa 

dan Madura oleh penuturnya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk 

akulturasi tersebut adalah adanya istilah pendalungan yang merujuk pada 

percampuran Jawa-Madura. Percampuran tersebut salah satunya tampak dari 

peminjaman leksikon Jawa-Madura dalam leksikon budaya seperti penamaan 

rumah, kegiatan budaya (kelahiran, pernikahan, kematian), dsb. 

Empat lokalisasi budaya tersebut mempresentasikan kehidupan dan budaya penutur 

yang ada di tiga kabupaten tersebut. 

 

5.2 Bahasan Penelitian: Penentuan Muatan Lokal Berdasarkan Stratigrafi 

Bahasa dan Dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang 

Stratigrafi bahasa dan dialek serta lokalisasi budaya di Tapal Kuda: 

Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk menentukan muatan lokal di tiga kabupaten tersebut. Sebagai bahasa ibu, 

bahasa Jawa dan bahasa Madura di tiga kabupaten tersebut diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Namun terdapat kendala dalam pewarisan tersebut. 

Salah satu tekanan dalam pewarisan bahasa ibu adalah tekanan dari pihak sekolah 

(Barrena dalam Lauder, 2007). Tekanan tersebut berkaitan dengan muatan lokal 

yang diberlakukan di sekolah. Lauder (2007) menyatakan “urusan muatan lokal 

yang berupa bahasa daerah, selama ini diputuskan berdasarkan batas administratif 

provinsi, bukan berdasarkan batas wilayah bahasa”. Hal itu juga terjadi di 
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Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Muatan lokal yang digunakan di 

tiga Kabupaten tersebut didasarkan pada batas administratif.   

Dalam penentuan muatan lokal pada daerah yang menggunakan lebih dari 

satu bahasa itu, batas administratif tidaklah cukup untuk digunakan sebagai 

pedoman. Dibutuhkan gambaran batas bahasa dan dialek yang mencerminkan 

pemakaian bahasa penuturnya. Sebab itu, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 

stratigrafi atau lapis bahasa dan dialek di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang sehingga dapat diketahui daerah mana saja yang merupakan daerah 

bahasa Jawa dan dialeknya, serta daerah bahasa Madura dan dialeknya.  Hasil 

tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penentuan muatan lokal di tiga kabupaten 

tersebut. 

Berdasarkan peta pada gambar 5.3 pada subbab sebelumnya, terdapat batas-

batas yang memisahkan daerah bahasa Madura dan Jawa serta dialeknya. Batas 

yang memisahkan bahasa Jawa dan Madura di sebagian kabupaten Pasuruan, 

Probolinggo, dan Lumajang tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengelompokan 

bahasa dan dialek di tiga kabupaten tersebut. Pengelompokan itu berarti penutur di 

daerah bahasa Madura menggunakan bahasa Madura dalam situasi komunikasi 

sehari, begitupula dengan penutur Jawa di daerah bahasa Jawa. Pengelompokan itu 

disebabkan oleh dua hal. Pertama, kecenderungan penutur bahasa Madura untuk 

hidup berkelompok dengan sesamanya. Penutur Madura yang ada di daerah tapal 

kuda merupakan migran dari Pulau Madura yang telah terjadi sejak zaman 

penjajahan. Salah satu penyebab migrasi saat itu adalah digunakannya penutur 

Madura sebagai tenaga kerja di perkebunan. Sebab itu, sampai saat ini penutur 

bahasa Madura yang kemudian menghasilkan daerah berbahasa Madura di Tapal 

Kuda cenderung berada di daerah pegunungan atau perkebunan. Kedua, penutur 

bahasa Madura yang tinggal di kantong-kantong Madura cenderung 

mempertahankan bahasa Madura sebagai alat komunikasi sehari-hari. Kondisi 

geografis yang berada di daerah pegunungan membuat mereka jarang berinteraksi 

dengan masyarakat lain, terutama masyarakat suku Jawa. Sebab itu, pemertahanan 

bahasa Madura tetap dilakukan oleh penutur Madura ke generasi berikutnya. Situasi 

itu juga tergambar dalam situasi kebahasaan di Tapal Kuda. Daerah bilingual Jawa-

Madura cenderung berada di dekat pusat pemerintahan atau daerah-daerah yang 
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memiliki akses jalan provinsi dan kabupaten. Meskipun begitu, kecenderungan 

bilingual tersebut adalah penutur bahasa Madura yang cenderung menjadi penutur 

bilingual Madura-Jawa, bukan sebaliknya. 

Batas administratif yang ada di sebuah kabupaten tidak selalu selaras dengan 

batas bahasanya, terutama di kabupaten yang memiliki dua penutur bahasa. Tidak 

semua daerah merupakan daerah bilingual, dan tidak semua daerah memiliki situasi 

kebahasaan yang sama. Hal itu dapat dilihat pada dua peta berikut. 

Gambar 5.23 Perbandingan Batas Administratif dengan Batas Daerah Bahasa dan Dialek  

di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang 

 

Berdasarkan gambar 5.23, tampak bahwa batas administratif tidak selaras 

dengan batas bahasa dan dialek. Batas bahasa Madura dan Jawa melewati batas 

administratif tiga kabupaten tersebut. Hal yang sama juga terdapat pada batas dialek 

Tengger. Daerah dialek Tengger meliputi kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang.  

Ketidakselarasan antara batas administratif dan bahasa juga pernah dikaji oleh 

Auer (2005). Dalam kajiannya tersebut, batas bahasa tidak sekadar melewati batas 

administratif, tetapi juga melewati batas politik. Artinya, dalam wilayah 

administratif yang berbeda tetapi dalam daerah bahasa yang sama, penutur bahasa 

merasa bahwa dirinya merupakan bangsa yang sama dengan penutur di daerah 

administratif yang berbeda. Contoh hal itu adalah masyarakat Belanda yang berada 

di daerah bahasa Jerman merasa dirinya sebagai bangsa Jerman meskipun secara 

administratif dia berada di negara Belanda (Auer, 2005). Kasus yang sama juga 

terdapat di daerah Tapal Kuda. Masyarakat Lumajang yang berada di daerah bahasa 
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Madura merasa dirinya orang Madura meskipun secara administratif dia berada di 

Jawa.  

Berkaitan dengan muatan lokal, muatan lokal adalah kegiatan kurikuler yang 

berfungsi untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas 

dan potensi daerah, yang materinya tidak dapat menjadi bagian dari mata pelajaran 

lain sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri (BSNP, 2006). Muatan lokal 

merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum—yang terdapat dalam 

Standar Isi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan—yang  penyelenggaraannya 

tidak terpusat agar relevan dengan keadaan dan kebutuhan daerah setempat (BSNP, 

2006). Muatan lokal merupakan mata pelajaran sehingga satuan pendidikan harus 

mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk setiap jenis 

muatan lokal yang diselenggarakan (BSNP, 2006).  Muatan lokal bertujuan untuk 1) 

memperkenalkan peserta didik pada lingkungan alam, sosial, dan budayanya; 2)  

membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan dan keterampilan serta 

pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan 

masyarakat pada umumnya; 3) membekali peserta didik agar memiliki sikap dan 

perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan yang berlaku di daerahnya 

serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam 

rangka menunjang pembangunan nasional (BSNP, 2006).  

Definisi dan tujuan muatan lokal memberikan pengertian bahwa muatan lokal 

antara satu daerah dengan daerah lain dapat berbeda. Pada tujuan ketiga, disebutkan 

“....memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan yang berada 

di daerahnya...”. Sehubungan dengan itu, salah satu cara penanaman sikap dan 

perilaku tersebut dilakukan melalui bahasa daerah. Dalam hal ini adalah bahasa 

daerah yang merupakan bahasa ibu penuturnya. Dengan demikian, jika di 

Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang memiliki daerah bahasa Jawa dan 

daerah bahasa Madura, maka muatan lokal di tiga kabupaten tersebut adalah bahasa 

Jawa dan bahasa Madura. 

Berdasarkan pengertian muatan lokal, peta bahasa memiliki fungsi penting 

untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah di kabupaten. Dalam peta bahasa 

tergambar batas bahasa dan batas dialek yang menunjukkan bahasa dan dialek yang 
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digunakan penuturnya. Sebab itu, melalui peta bahasa, dapat ditentukan muatan 

lokal bahasa daerah yang akan diberlakukan. 

Pada kasus daerah Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang, batas 

bahasa Madura berada di tiga kabupaten, begitu pula dengan batas bahasa Jawa, dan 

dialeknya. Dalam hal ini, yang perlu dibedakan adalah dialek Tengger, karena 

dialek yang ada di daerah bagian utara Jawa Timur termasuk dialek Jawatimuran 

(Kisyani, 2004). Dalam figure 5 tampak bahwa dialek Jawatimuran yang ditemukan 

Kisyani (2004) juga terdapat di Lumajang. Dengan demikian, muatan lokal bahasa 

Jawa di tiga kabupaten tersebut sama. Hal itu perlu dibedakan dengan titik 1, 5, dan 

6. Muatan lokal di daerah tersebut sebaiknya bahasa Jawa dialek Tengger. Hal itu 

perlu dilakukan karena terdapat banyak variasi antara dialek Tengger dan dialek 

Jawatimuran. Selain itu, pemberlakuan muatan lokal bahasa Jawa dialek Tengger 

juga berfungsi untuk melestarikan budaya suku Tengger. 

Berkaitan dengan batas bahasa, tampak pada peta 5.23 bahwa bahasa Madura 

terdapat di tiga kabupaten. Dengan demikian, muatan lokal bahasa daerah di tiga 

kabupaten tersebut adalah bahasa Jawa dan bahasa Madura. Bahasa Jawa yang 

dijadikan muatan lokal adalah bahasa Jawa dialek Jawatimuran dan dialek Tengger. 

Bahasa Madura yang dijadikan muatan lokal di Kabupaten Probolinggo dan 

Lumajang adalah bahasa Madura dialek Madura Timur, sedangkan bahasa Madura 

yang dijadikan muatan lokal di Kabupaten Pasuruan adalah bahasa Madura dialek 

Madura Barat.  

Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditentukan peta muatan lokal bahasa 

daerah di Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang sebagai berikut. 
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Gambar 5.24 Peta Muatan Lokal Bahasa Daerah  

di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang 

 

Berdasarkan gambar 5.24 muatan lokal yang dapat diberlakukan di tiap 

kabupaten sebagai berikut. 

1) Muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten Lumajang terdiri atas empat. Pertama, 

muatan lokal bahasa Madura di kecamatan Ranuyoso, Randuagung. Hal itu 

disebabkan daerah tersebut merupakan daerah homogen bahasa Madura. Kedua, 

muatan lokal bahasa Jawa dan Madura diberlakukan di Klakah hingga Sukodono 

dan Pasirian karena dua daerah itu merupakan daerah heterogen Jawa Madura 

(daerah bilingual) dengan jumlah penutur Madura cenderung lebih banyak, 

sedangkan di Pasirian terdapat satu desa yang homogen Madura. Ketiga, muatan 

lokal bahasa Jawa dialek Tengger diberlakukan di Senduro karena terdapat 

daerah homogen Tengger di Argosari Senduro, dan daerah heterogen Jawa-

Tengger di Senduro. Keempat, muatan lokal bahasa Jawa di daerah selain yang 

telah disebutkan. 

2) Muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten Pasuruan terdiri atas tiga. Pertama, 

muatan lokal bahasa Jawa dan Madura diberlakukan di kecamatan Lekok dan 

Grati karena terdapat daerah homogen Madura di daerah itu (desa Wates) dan 
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terdapat daerah heterogen Jawa Madura (daerah bilingual) dengan jumlah 

penutur Madura cenderung lebih banyak. Kedua, muatan lokal bahasa Jawa 

dialek Tengger diberlakukan di Tosari karena terdapat daerah homogen Tengger 

di Wonokitri Tosari, dan daerah heterogen Jawa-Tengger di Tosari. Ketiga, 

muatan lokal bahasa Jawa di daerah selain yang telah disebutkan. 

3) Muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten Probolinggo terdiri atas empat. 

Pertama, muatan lokal bahasa Madura di kecamatan Leces, Tiris, dan Paiton. Hal 

itu disebabkan daerah tersebut merupakan daerah homogen bahasa Madura. 

Kedua, muatan lokal bahasa Jawa dan Madura diberlakukan di Probolinggo, 

Dringu, Gending karena dua daerah itu merupakan daerah heterogen Jawa 

Madura (daerah bilingual) dengan jumlah penutur Madura cenderung lebih 

banyak. Ketiga, muatan lokal bahasa Jawa dialek Tengger diberlakukan di 

Sukapura karena terdapat daerah homogen Tengger di Ngadisari Sukapura, dan 

daerah heterogen Jawa-Tengger di Sukapura. Keempat, muatan lokal bahasa 

Jawa di daerah selain yang telah disebutkan. 

 

 

5.3 Luaran Penelitian 

Luaran penelitian yang telah dihasilkan dalam penelitian ini adalah artikel 

yang dipresentasikan di seminar internasional dan dimuat di prosiding terindeks. 

Artikel tersebut berjudul “Language and Dialect Boundaries in Local Content of 

Regional Language in Tapal Kuda”. Artikel tersebut telah dipublikasikan di 

Advances in Social Science, Education and Humanities Research, volume 222, 2nd 

Social Sciences, Humanities, and Education Conference (SoSHEC 2018), Atlantis 

Press.  

Luaran kedua dihasilkan pula artikel yang berjudul “Situasi Kebahasaan di 

Kabupaten Lumajang: Daerah Pencilan, Transisi, serta Kontak Bahasa dan Dialek 

Sebagai Acuan Dalam Penentuan Muatan Lokal Bahasa Daerah” yang telah 

dipresentasikan dalam seminar nasional LPPM pada 27 Oktober lalu. Artikel 

tersebut akan dipublikasikan di Jurnal yang ada di LPPM/Prosiding terindeks. 

Untuk publikasi tersebut, masih dalam proses.  
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Luaran ketiga, dihasilkan draft buku ajar mata kuliah dialektologi dengan 

Judul Dialektologi: Geografis dan Sosial. Buku ajar tersebut masih berbentuk draf 

dan dalam proses penyelesaian. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 

6.1 Rencana Kegiatan Penelitian  

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahun pertama, kedua, dan ketiga. 

Dengan demikian, terdapat tiga permasalahan yang tiap-tiap permasalahan akan 

dikaji pada tiap tahunnya. Berdasarkan hal itu, rencana tahapan berikutnya sesuai 

dengan rumusan masalah tahun kedua, yaitu mengaji  

1) stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Banyuwangi,  Jember, Situbondo, 

dan Bondowoso; 

2) lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan muatan lokal di daerah Tapal 

Kuda Jawa Timur (Kabupaten Banyuwangi,  Jember, Situbondo, dan 

Bondowoso). 

Dua permasalahan yang akan dikaji pada tahap berikutnya akan menghasilkan  

peta muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Pasuruan, 

Probolinggo, Lumajang, Banyuwangi,  Jember, Situbondo, dan Bondowoso). Hasil 

tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan suatu rumusan 

tentang pemberlakuan muatan lokal yang dapat dijadikan acuan oleh pemerintah 

untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah di tiap kabupaten di daerah Tapal 

Kuda Jawa Timur. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, langkah-langkah yang akan dilakukan 

hampir sama dengan kegiatan penelitian pada tahun pertama, yaitu 

1) pengumpulan data lingual di tiga kabupaten (Jember, Bondowoso, Situbondo). 

2) melakukan analisis data lingual berupa variasi leksikal sebagai penentu status 

isolek. 

3) Melakukan kegiatan pemetaan bahasa untuk mengetahui sebaran bahasa dan 

dialek di tiga kabupaten tersebut (Jember, Bondowoso, dan Situbondo). 

4) Menentukan stratigrafi bahasa dan dialek serta lokalisasi budaya di tiga 

kabupaten: Jember, Bondowoso, dan Situbondo 

5) Menyusun rumusan muatan lokal yang dapat diberlakukan di kabupaten Jember, 

Bondowoso, dan Situbondo. 
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Lima kegiatan tersebut merupakan kelanjutan kegiatan sebelumnya untuk 

melengkapi tujuan penelitian. Pada tahun pertama, rumusan muatan lokal baru 

ditentukan untuk tiga kabupaten di Tapal Kuda, yaitu Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang. Sebab itu, pada tahun kedua, rumusan muatan lokal akan dilengkapi oleh 

tiga kabupaten lagi, yaitu Jember, Bondowoso, dan Situbondo. Rencananya, pada 

tahun ketiga, dapat dirumuskan satu rumusan muatan lokal bahasa daerah yang 

dapat diberlakukan di daerah Tapal Kuda secara utuh, mulai kabupaten Pasuruan 

hingga Banyuwangi dalam bentuk peta muatan lokal. Rencana selanjutnya, hasil 

peta muatan lokal tersebut dapat dilegalisasikan dan digunakan oleh pemerintah 

sebagai acuan untuk pemberlakuan muatan lokal bahasa daerah di Tapal Kuda Jawa 

Timur. 

 

6.2 Rencana Capaian Luaran 

Berkaitan dengan luaran penelitian, rencana kegiatan selanjutnya pada tahun 

kedua sebagai berikut. 

1) Menyelesaikan draf buku ajar dialektologi hingga siap cetak dan diterbitkan 

dengan ber-SBN/ISSN. 

2) Menghasilkan artikel yang dipublikasikan di jurnal internasional. 

3) Menghasilkan artikel yang dipublikasikan di prosiding seminar internasional 

4) Pengurusan HAKI untuk buku ajar yang dihasilkan. 

Rencana tersebut akan diselesaikan pada tahun kedua penelitian. 
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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, simpulan penelitian ini terdiri 

atas hal berikut. 

1) Stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang terdiri atas dua lapis bahasa dan empat lapis dialek. Dua lapis bahasa 

tersebut adalah bahasa Jawa dan bahasa Madura. Empat lapis dialek tersebut 

adalah dialek Jawa Timuran, dialek Tengger, dialek Madura barat, dan dialek 

Madura timur. Lapis bahasa dan dialek tersebut sekaligus membentuk daerah 

bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Daerah 

bahasa dan dialek tersebut direpresentasikan dalam bentuk peta bahasa. 

2) Lokalisasi budaya di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang 

menghasilkan empat daerah budaya yang mempresentasikan kehidupan dan 

budaya penutur yang ada di tiga kabupaten: Pasuruan, Probolinggo, dan 

Lumajang. Empat daerah budaya tersebut, yaitu 

a) Daerah budaya Jawa timuran, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya jawa 

(jawa-timuran) dalam kehidupan sehari-hari—sering disebut pula budaya 

etanan. 

b) Daerah budaya Tengger, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya Tengger 

dalam kehidupan sehari-hari. Ditandai dengan pemertahanan budaya Hindu 

dan ritual-ritual dalam keagamaan/kepercayaan Hindu. 

c) Daerah budaya Madura, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya Madura 

dalam kehidupan sehari-hari, yang ditandai dengan kegiatan-kegiatan 

budaya Madura seperti perjodohan saat usia muda, pernikahan dini, 

selamatan haji berupa pemberian nama setelah haji, dsb. 

d) Daerah budaya Pendalungan, yaitu daerah yang terjadi akulturasi budaya 

Jawa dan Madura oleh penuturnya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

bentuk akulturasi tersebut adalah adanya istilah pendalungan yang merujuk 

pada percampuran Jawa-Madura. Percampuran tersebut salah satunya 

tampak dari peminjaman leksikon Jawa-Madura dalam leksikon budaya 
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seperti penamaan rumah, kegiatan budaya (kelahiran, pernikahan, 

kematian), dsb. 

3) Muatan lokal bahasa daerah yang dapat diberlakukan di Kabupaten Pasuruan, 

Probolinggo, dan Lumajang adalah bahasa Jawa dialek Jawa Timuran, bahasa 

Jawa dialek Tengger, dan bahasa Madura. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, rumusan peta muatan lokal yang telah dihasilkan 

dapat digunakan sebagai acuan dalam pemberlakuan muatan lokal bahasa daerah. 

Hal itu disebabkan nilai-nilai karakter dan budaya terdapat dalam bahasa daerah. 

Dengan demikian, jika nilai-nilai tersebut ingin ditanamkan dan menjadi karakter 

bangsa, maka pembelajaran bahasa daerah perlu sesuai dengan bahasa ibu 

penuturnya. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat banyak 

leksikon yang merupakan bentuk relik di dialek Tengger. Hasil tersebut dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan linguistik 

historis maupun linguistik antropologi.  

Berkaitan dengan capaian luaran penelitian, kendala yang ada dalam 

penelitian ini adalah luaran penelitian yang harus menunggu hasil penelitian selesai 

(kurang lebih 70—80%). Dengan demikian, luaran yang dihasilkan tidak dapat 

dilakukan secara cepat. Jika dilihat dari waktu penelitian, hal itu menjadi kendala 

tersendiri. Sebab itu, waktu pengumpulan data penelitian harus diselesaikan lebih 

awal sehingga analisis data dapat dilakukan lebih awal dan diselesaikan lebih cepat 

dari waktu yang telah ditentukan. 
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Universitas Neg€ri Surabaya

Pendidikan

Teknrk

Prof. Dr Ekohariadi, M.Pd

Dr Nanik Estidarsani, M Pd.

R,cky Eka Putra, S.Kom, M Kom

lbnu Febry (urniawan, S (om, M Sc.

0004046012

0013115506

0716018704

0018028801

\vb
rlb

s-3

s-3

s-2

s-2

L

L

L

100.000 000 Peneltian Dasa. Unggulan

Perguruan Tintti

16

Kepelatihan

Olahraga

Pemanfaatan Senyawa Bioaktif Plsant melalui

PengembanBan Proses Mikroenkapsulasi

Metode roam Mat Oryrnt Untuk

Betulasi Emosi dan Recovery Atlet

llmu Gizi Dr. Niningwidyah (usnanik,S Pd, M.Appl.5c.

Anna Noordia,s.TP., M (es.

Yetty Septiani Musta r, S.KM, M P.H

dr- Ananda Perwira Bakti, M Kes

0005125905

0001117608

0012098901

0005068502

s,3

5-2

5-2 L

135 000 000 35.000 000 Penelitian Dasar Untaulan

Perguruan Tlntai

l::tx'Hiil:i"*'*
L

L

l-

L

L

15

I



t/ Pentembangan pcrangkat P€mbelalaran

Teknik M€ rancant Terintetrasi OenSa n Elemen

Mesin Dan Menggamba. Mesin Berbasis

Pembelajaran Kontekstual

Ors Djoko suwito, M Pd

wahyu Dwi Kurnrawan, S Pd, M Pd

0005036509

0023046502

0715128303 ur/b

s-2

s-2

135 000 000 5 000 000 Penelitian Dasar Unggulan

Perturuan Tintgi

18 FBS Representasi Keindahan dan xe.usakan

Lingkungan dalam

Prosa lodonesia 2011-2016 : (ajian Ekokritik

Or Ririe RengSanis, S 5, M Hum-

Rahmi Rahmayati,S Pd, M Pd

Dr. Ten gsoe Tja hjon o, M Pd

@75077472

0005018007

000310s806

/b
Irlb

5-3

s-2

5-3 L

100 000 000 20 000 000 Penelitian Dasar Unggulan

Perguruan 'l 
l ngti

19 Pengembangan Bahan Ajar Mana,emen

Caterint Dentan Pendekatan Saintifik Untuk

Menyela.askan Kamampuan Mahasiswa

Dentan Kebutuhan Pengguna

Kesejahteraan

Keluarga

(Tataboga,

Eusana, Rias

Dlr)

Dra. Any Sutiadiningsih, M 5i

Dra Niken Purwidiani, M Pd

Dr. Yuniseffend.i, 5. Pd-, M Pd

0024045904

0021046405

0027107103 rVc

s-2

s-2

s-3 L

112 500 000 Penelitian Oasar Unggulan

Perguruan Tlntti

2A Mempelaiari Hubungan Struktur-Aktivias

hunostimulan Senyawa M etabolI S€kun der

dan Tumbuhan Paku Perak (Pityrogramma

Prof- Dr Suyatno, M.Sr

Mitarlis,SPd,MSi

Drs lsmono, M S

0020076504

0004027004

001601600s

5-3

s-2

5-2

L

L

112 500 000 Penelitian DasarUnggulan

Pe.guruan l'inggi

21 Biologi Optim alisasi Produ ksi Melalui Kultur lanntan,

lsolasi oan Karakterisasi Senyawa Bioaktif

Daun Tapak Liman (Elephantopus scaber)

Brolor' (dan

Bioteknologi

Umum)

Or. Yuliani, M.Si.

O. Fida Rachmadrarti, M Kes.

Sari Kusuma Dewi, S.si, M Si.

0021075a01

0018026504

000s0s8309 rvb

s-3

s,3

5-2

63 000 000 Penelitian Dasar Unggulan

Perguruan llnggi

22 FBS Pend. Bhs & Stratisrafi Bahasa Oan Dialek Oi Oaerah Tapal

(uda Upaya LokalisasiEahasa Dan Budaya

Guna Penentuan Muatan [okal Di]awaTimur

llmu Linguistik Dr. Agusniar Dian Savitri, S.S, M Pd

Dr O'anita lndrawati, S 5., M Hum

Dr, Suhanono, M-Pd

0022087805

0016067508

0010027104

s,3

5-3

s-3

68 950 000 Penelitian Dasar Un$ulan

PerSuruan 'l'lntgi

23 Pengaruh gap rasio "6/0" terhadap

KarakteristikAltan yang Melintasi Susunan

Empat SilinderSnkular ln-tine dekat Orndrng

(dan llmu

Lain)

O. a. Grummy wailanduw, M Pd, M T

Priyo Heru Ad'wrbowo,5 T., M.T

Drs Eudihardjo Achmadi Hasyim, M.Pd

0023086203

ooo2041602

0004095503

5.3

5-2

s-2

74 375 000 Penelidan Dasar Un$ulan

Pcrguruan l'ing8i

24 Pengembangan PrototipeTurbinAngin Sumbu

Vetikal Eerbasis orag Forc€s Slades Skala

Model Di TerowonEan Angin

Teknrk Enerji lodra Herlamba Siregar, ST, M-T

Dr Mohammad Effendy, S T, M.T.

Akhmad Hafizh Ainur Rasyid, ST, M T

0007097103

0011037706

0020038a01 lb

s-2

s,3

L

L

t

66 500 000 Penelitian Dasar Ungtulan

Perguruan Tlngtr

25 Analisis Proses Ko8nisi Dalam Memahami

Konsep Matematika Serdasarkan Pergerakan

Mata Menttunakan Eye'tracker

Dr EllyMatul lmah, M.Kom

Prof Or Hj. Siti Maghfirotun Amin, M Pd

Rooselyna €kawatr, Ph,D,

0005048201

0031055002

0015108201

5-3

s-3

s-3

154 770 000 Penelitian Oasar Unggulan

Perguruan Tinggr

L

L

L

L

t-

L

L



26 BroloBi Dinamaka Molekuler Androgen Biodint Protein

{ABP) Akibat lnduksi Laserpunktur

Pengaruhnya Terhadap Penintkatan (adar

Testosteron Dan Nilai Gonado Somatic lndex

(GSl) lnduk lkan Iele (Clariassp)lantan

Eiologi (dan

Siotetnoloti

Dr.lr. OYAH HAR]ANI. M 5l

ErlixRakhmad Purnama, S 5i, M Si

Or. Tarzan Purnomo, M 5i

0006035807

0029038603

0005056503

( r/b

53

s-2

s-3

L

L

50 550 000 P€nelitran Dasar Ung3ulan

P€rturuan TinBgi

27 Kekonvertenan Barisan 5ubruang Berdimensi

Hingga Pade Ruang Bernorma

Dr, Manuharawatr, M.Sr

Dwi NurYun'antr, S 5i., M 5c

Muhammad Jakfar,5.Si, M Si

0018016103

0029068302

0010108902 rvb

5,3

s-2

s-2 L

52 500 000 Penelitian Oasar Unggulan

Perturuan Tlnggi

28 nalisis Penyebaran Penyakit Campak dengan

Adanya Vaksrnasi pada Tlga Tipe Populasi

BudiPriyo Prawoto, S.Pd, M Si

Yuliani Puji Astu ti, s.Si , M.Si.

Dimas Avian Maulana, S 5i, M 5i

0017048502

0031077804

000710900r

5-2

s,2

s-2

45.500 000 P€nelitian Dasar Ungtulan

Perguruan TingBi

29 FISH Pend Seja.ah Pentembantan PerangkatPembelajaran

Seiarah Berorientasi Future'My Action Plan (F-

Map) Untuk Menumbuhkan (emampuan

Se.pikir Reflektif Dki Srswa SMA

sejarah

Drs. Nalution, M.Hum., M.Ed, Ph O.

Ors. Artono, M,Hum,

Eko Satriya Hermawan, S.Hum, M.A

RojilNugroho Bayu Aji,5-Hum, M A.

0002085604

0004066s08

0012118405

0002058504

rlb
fi/b

s-3

5-2

s-2

s-2

78 750 000 Penelitian Dasar UnSSulan

Pe.guruan 'l lnggi

30 FE Model Pemasaran lnrernal Pada

Penyel€n#ara Pelayanan di Sektor Publ k

O.a. Hj Anik LestariAndiarwati, M M

Yessy Artanti, 5.E., M.Si

Wdyastuti,S-Si., M.Si.

0005026306

0003017804

oo20t27509

lvd
s-2

s2
36 7s0 000 Penelitian Dasar (JtrtEulan

PerguruanTlnggr

31 FISH Pend. Geotrafi PentembanSan Bahan ajar Georrafi SMA Kelas

Xl ModelTotal Learning Experience untuk

Menintkatkan Kompetensi Eelajar Siswa

Bidang Sos'al

Lein Yant

Eelum

Or. Wwik Sri Utamt, M P.

Dr. Bambant Sitit Widodo, M Pd

ors H. Daryono, M-Si

0005085705

0003037309

0009035405

fi/b L

L

90 125 000 Penelit'an Da5ar UnBgulan

Pertu ruan 'l'inggi

32 PemaofaatanYeast Hydrolysare Enzymatic

{YHE)Yang Diproduksi Dalam Berbasai Media

Pertumbuhan Sebagai Obat Diabetes Millitus
(DM) llpe 2 oengan MenskajiKandungan

Chromium (lll)

Biologi {dan

Bioteknoloti

Um'rm)

Prof. Dr. Hj Rudiana Atusrini, M Pd

Or. I Gr,sti Made Sanjaya, M.Si.

Dr. ASus Widodo, M Xe3-

0010086008

0004126505

0023055309

5,3

5-3

s3

L

L

103.125.000

33 FBS

Mandarin

Tipikal Manusia Siophilia Dan Necrophilia

Studr Novel lndonesia Melalui Persp€ktif

Ecopsychology

Sastra (dan

Bahasa)

AnasAhmadi, S.Pd., M Pd 0011058005 s-2 L 52 500 000 15 000 000 Penelitian 0isertasi Doktor

34 Ieknik 5ipil Analisis faktor yang Mempentaruhi

Pembangunan P€ndidikan Keiuruan dalam

MendukunS Potensi Wilayah di (abupaten

Agus wiyono, S.Pd., M T 0004127004 /d 5-2 L 55 000 000 Penelitian Disenasi Doktor

L

L

L

L

L

L

5-3

5-3

s.2

P€nelitian Oasar Unggulan

P€rguruan 'l'inggi

l"



Pentembangan Bahan Ajar Broteknoloti

Berorientasi (KNl untuk MenBembangkan

Keterampilan Riset, Literasi STEM, dan

Penguasaan Konsep Mahasiswa Calon Guru IPA Alam (Sains)

Hasan Subekti,S Pd., M Pd 0028058002 S2 L 50 000 000 15 000 000 Penelitian Oisertasi Ooktor

36 Efektifitas Model Laboratorium Pemb€lalaran

Prodi Pendidrkan Jasman i (esehata n dan

RetreasidiFlK Unesa

Advendi Kristiyandaru, S Pd., M.Pd 00141274A1 52 L 55 000 000 Penel tian Disertasi Doktor

37 Biologi Keragaman Mikroorganisme lndigenous Pada

Eerbagai Fase Fermentasi Bahan Campuran

EcengGondok(Eichhornia crassipes) 0an

Tongkolragung {Zea m ays} Sebagai Sumber

lsolat Pembuatan Starter Konsorsrum Untuk

Percepatan Proses Fermentasi Pada

Pembuatan Pakan Ruminansia

Biolori(dan

Bioteknologi

umum)

Dra lsnawati, M Si 0422776702 s-2 s0 000.000 20.000 000 Pene ltlan Disertasl Doktor

FT Teknik Elektro Pengurangan mutual couplint antena alray

Vivaldi coplanar untuk aplikasi telekomunikasi

5 dan C Eand

Teknik

Telekomunikas

Nurhayati, S.T., M.T 0004r27803 52 59.750 000 20 000 000 Penelitian Oisertasi Doktor

39 Perubahan Panianr Eadan Pandu GelombanB

Optik ModelX'Cross dengan Film Tin Oxida

(SnO2)Nano Sebagai Optima lirasi Pembagi

Daya

Asnawi, S.Si., M.Si 0001126608 s-2 L 60 000.000 Penelitian Disertasi Ooktor

40 PLS Keterlibatan Pekeria Sektor lnformal Oalam

LeernintSociety Di Kampung lnffris Pare

Kediri

Luar sekolah

Wiwin Yulianingsih, S.Pd., M Pd. 0021077909 s2 44 900 000 Penelrtian Drsertasi Doktor

41, FE Pe.ilaku Sharing Konten Online Pada

Pemasara n vrralr Pentujian Empiris

Berd asarkan Perspektif Socia I Psychology

Yessy Artanti, S E, M.Si 0003017804 s-2 47 500.000 Penelitian Ois€rtasi Doktor

42 BrlanSan Ramsey Sisi te.hubung untuk

Pasangan Graf Padanan dan Graf Lintasan

EudrRahadjen& S 5i, M 5i 0013115903 /d s-2 51100.000 Penelitian Disertasi Doktor

43 Eiologi Ek5plorasi Faktor lmmunosurueilance Ierhadap

Sel'sel Kanker Melalui Studi ProduksiSitokin

rmunosupresif Oleh 5el-5e I Sreast Canc€r Dan

Selsellmun Dentan Pemberian Ekstrak Kulit

Batant Plumeria rubra 5eca.a lnvitro

Bidang

Yang Eelum

Dra Nur t(uswanti, M.5c St. oo221,tuo2 47 500 000 Penelitian Oisertasi Dokor

35

l'**

38

5-2

l'"-

I



Elologi Efektifi tas Ponofolio Elektronik te.hadap

Perkuliahan Lantsunt dan Daring sebagai

Model P€nrlaian Literasi llmiah pada Teori

Evolusi

Siologi

Muji Sri Prastiwi, 5 Pd-, M Pd 0006036005 lb 50 000 000 Pen€ itian Oiserrasi Doktor

45 PLB Pengembangan Bahan Aiar Berbasls Komputer

Untuk Meningkatkan Kesadaran Fonemrk

Peserta Didik Tunaruntu Di 5LB Eagian B Karya

L'rar Biasa

0016085104 s-2 L 55 000 000 20 000 000 Penelitian Dlsertasi 0oktor

46 Kimia Pabnkasi Kosmetik Nanogold Untuk

Mendukung lndustri Kosmetik Dalam Negeri

Prof. or Titik Taufikurohmah, 5.5i., M 5i.

Dr lGusti Madesaniaya, M.Si

k. Siti Tjahiani, M.Kes.

0013045805

0004126505

0012055404

s-3

s,3

5-2

L

500 000.000 Penelit'an UntSulan Strategis

Nasional

FE Model Penrngkatan ProduktivitasBerbasig

Lingkungan Pada hdustri KecilOlahan Kopi

Untuk Penguatan lndustri Minuman Koridor

Prof Dr. Oewie Tri Wrjayati Wardoyo, M.5i

Dr. Er'na Rahmadyanti, S.T., M.T.

Diah Wulandari, S.T., M.T.

0029016005

0013087905

0005037804 rlc

s-3

s-3

s-2

135.000 000 P€nelitian Strategis Nasional

lnstitusi

48 FE Model Pemberdayaan Oesa Pesisir lJntuk

Ketan$uhan Ekonomi Masyarakat Nelayan Di

(abupaten Pasuruan

Dwiarko Nutrohoseno, S.Psi., M M.

Wiwin Yulianingsih, S.Pd., M.Pd.

Ors- Ha3an oani, M.T.

0009046806

oo21017909

0015055405

/d 5,2

5-2

s,2

70.000 000 Peoelit'an Stratetis Nasional

ln3titusi

49 Superkapasitor DenSan Elektroda Eerbasis 00100s8402

0002047103

0028726604

tttlc s-2

s-2

s-3 L

80 000 000 15-000.000 Penelitian Strategis Nasional

lnstitusr

50 Teknik Rancang EanBun Measu rement Iool Cobit 5

Untuk Pengembangan Tata (elola E,Learning

Teknologi Drs. Eambant 5ujatmiko, M.T

Drs. H. Soeparno, M.T

Andi Krisranto, S Pd., M Pd.

00r9056503

0001116506

0018118002

rt/c

ttt/c

s,2

s-2

s-2

L

L

L

73.OOO 000 Penelitian Stratetis Naeonal

51 Kimia Mini laboratorium IPAL seba8ai prototipe pada

pengolahan limbah Iaboratorium kimia sebagai

upaya pada pelestarian lingkungan

Kimia Dr. Nuniek Herdyastuti, M.Sr

Prof. Dr Sari EdiCahyaningrum, M.Si

Rusminr, S Pd., M Si.

0010117004

00297270o2

0012067905

5-3

s3
s-2

70 000 000 Penelitian Stratetis Nasional

52 Rancang Bangun Knalpot M€sin D'esel

Berteknoloti Di€sel Parriculate Trap (OPT)

untuk Mered uksi Opasitas Gas Buang dalam

Mendukung Prograln tantrt Biru

Teknik Mesin

(dan rlmu

tain)

Drs lMade Muliatna, M (es

Prof Dr lr lWayan Susila, M T

0004065502

0015125302

s-2

5-3

L

L

50 000 000 Penelitian Srat€grs Nasional

53 Model Pemberdayaan lndustri (ecil Menengah

(l(M) Produk PanSan Melalui Sertifikasi Halal

Dr. H. Moch Khoirul Anwar, S.A8., MEI

Dr a'rasy Fahrullah, S.sos., M 5i.

Ahmad Ajrb Ridlwan, s Pd., M.SEI

0018097508

0004108109

0018078504

Ir/b

rt/h

5-3

S3

s-2

L

L

L

74 500_000 Penelitran Stratetis Nasional

lnstitusi

s2

L

L

lLvdia Bohmaw.ti, S.Si., M.Sr.

lWoro Setyarsih, 5.Pd., M.S'.

lProf. 
or. rurnan. M.si.

I

FE



54 Desain Model Laboratoium Virtual Kimia

Anorganik Berbasis Elended Learning untuk

Meningkatkan Literasi Kimia

Kusumawati DwrninSsih, S Pd, M-Pd

Drs Sukarmin, M Pd

MuchlG, S Pd., M.Pd

Dina (artika Maharani, S-Si., M.Sc.

0018047604

0009116704

0015097203

0005068204

rld
5-2

5-2

5-2

L

L

50 000.000 Penelitian Strategis Nasional

55 Optimalisasr Pemanfaatan Ekst.akUmbi

RiJmputTeki (Cypirus Rotundur L) Sebagai

Bahan Perawatan Flek Pada Kulit watah

Bidang

Yang Belum

Sri Dwivanti, S Pd, M.PSDM

Dra Hl SitiSulandjari, M.Si

0006027901

0031035903

rt/c 52
5-2

70 000.000 Penelitian Strategis Nasional

lnstitusi

56 Pend. Olah Rata Aphkasi Pengtunaan ProtramAndrord Untul(

Monitoring Prediksi Kebugaran Atlet Dengan

llmu Olah

Rata

Prof Dr Nurhasan, M.Kes,

Or. Soni Suhstyarto, M.Kes

Eayu Agung Pramono, S Pd., M Xes.

Hijrin Fithroni, S Or., M.Pd

0029046301

0021117802

0030038802

0725044703

lb
/b

L

L

L

L

70 000 000 Penelitian Strategis Nasional

lnstitusi

57 PKK Eksplorasidan Optimasi F€rmentasi Ragi Buah

Cairdan Eubuk Sebagai Eahan Pengembang

Alami Alternatif pada Produki Roti Manis yang

Sehat

Keluarga

(TataboSa,

Busana, Riat

o[)

Dra Lucia Tri Pantesthi, M Pd

Lilis Sulandari, S Pt, M P.

0028096702

0020027407

s2 70.000 000 Penelitian Strategis Nasional

58 Bancang Eangun Pembangkit List.ik Enerti

Terbarukan Eerbasis SolarCell 'l'io2, PLT-

Siogasdan Fuel cell dengan Pemanfaatan

bahan baku Lokaluntuk Menciptakan

Kemadirian Energi LGtrik di Daerah

Teknik Ene.ji arisAnsori,SPd,MT,

Dr Muhaji,5.T., M T.

Bellina Yunitasari, S.Si-, M.Si

Dr Soeryanro, M.Pd

0030037800

0013096103

0024068703

001804600s

Irlb

s-2

5-3

5-2

5,3

L

L

L

80 000 000 Penelitian Stratetis Nasional

lnstitusi

59 Pemetaan Hantaran Pengantin D Jawa Tlmur

Sebatai Wu,ud P€lestarian Ragam Eudaya

KeluarBa

(Tatabota,

Eusana, Rias

0rl)

Ora Arita Puspitorini, M.Pd.

Ora. Rahayu o€wiSoeyono, M.5i.

Dr Mutimmatul Faidah, s.ag, M ag

0015085903

0024116304

oot70574tt

s'2

s-2

s-3

s5 000 000 Pen€litian Strategis Nasional

60 Teknik Mesin Rancant Bantun Alat Pelapisan togam Sistem Teknik Mesin

(dan llmu

Larn)

Arya Mahendra Sakti,5.T., M.T

Aditya P.apanca, S T., M.Kom.

Dyah Riandadari, S T., M.T

Hanna Zakiyya, S.T, M.T

0009027903

0001117406

0027037803

0003098901

tld
ttlb

5,2

s-2

5-2

s-2

140 000 000 Penelitian Strategis Nasional

lnstitusi

61 FT Pengembangan Trainer Motor Servo uotuk

Mata (uliah sistem Pengaturan di

Laboratorium Sistem Kendali Teknik Elehro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya

Teknik Elektro 0031036406

0022057003

rld s,2

s-2

70 000.000 Pen€litian Strategis Nasional

52 PKK lnovasi lilbab Moderen untuk Mendukung

U(M lilbab Gresik

lrma Russanti,5.Pd, M Os.

O.a. Yulistiana, M PSDM.

0022017501

oo11076707

80 000 000 Penelitian Stratetis Nasional

lnstitusi

s-3

s-3

s,2

5-2

FT

I
t-

Endryansyah, S T., M.T.

PuputWanartiRusimamto, ST, M T

L

s-2

r



63 FE Upaya Per.€patan Ketahanan Pangan Melalui

Pengolahan Dan Pemanfaatan Tepung Ierong

Di Kabupate^ Sidoarjo

Prof. Or- Bambang Suratman, M.Pd

SitiSfl wulandari, S.Pd, M Pd

Taesninda Pahlevi,5 Pd, M Pd

or Tn Sudarwanto, s.Pd, MsM

0012125004

0029048004

0010118503

0009037504

s,3

5-2

5-2

s-3

70 000 000 15 000 000 P€nelitian Strategis Nasional

lnstitusl

54 FE PenSembantan PeranBkat Pembelajaran

EkonomiSyariah Pada Mata Pelataran Ekonomi

tintas Peminatan BerbasisPendekatan5aintifik

Dr Luqman Hakim,S.Pd-,5 E., M SA.

Dr H. Moch. KhonulAowar, S.At, MEI

Rrza Yoni9a (urnrawan, S Pd, M Pd

Triesninda Pahlevi, S Pd, M Pd

0015027305

0018097608

0031018601

0010118603

s-3

s,3

s-2

120 000 000 Pen€lioan Strategis Nasional

lnst,tusi

PKK Pengaruh Proporsr EkstrakBuah Mengkudu

(Morinda Cirifolia L)Oan fepunt Eeras

Ierhadap Hasil Sediaan Kosmetik tulur

Tradisional gerantiokidan UntukPerawatan

Kulit

Dr. Maspiyah, M Kes.

Dra. Hj. Suhartiningsih, M.Pd

Ora Oewi Lutfiati, M (es

0001046411

N22775102

0018116102 rVd

80 000-000 15.000 000 Penelitian Strategis Nasional

lnstitusi

FT (ayu manis dan Cengkih sebata' Alternattf

Pewa.na RambutAlami

Bidang

(esehatan

YanS Belum

Nia (usst'ant', S.Pd, M Pd

Dra. Anneke Endang (aryaningrum, M.Pd

Bryan Yesi wllu jeng, 5. Pd , M.Pd

oo!7127106

0025055404

0024118403

ttt/.

rvb

s-2

s,2

s-2

70 000 000 15 000 000 Penelitian Strategis Nasional

lnstitusr
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Abstract— Local content in Pasuruan, Probolinggo and

Lumajang is the Java language, whereas there are areas where

people are Madura speaker and bilingual Javanese-Madurese.

On the other hand, the definition and purpose of local content is

between one region and another region may be different. Based

on that, it is necessary to study the language and dialect

boundaries in the three districts to know the areas that are the

areas of Java and Madura language and dialect. Data collection

methods are structured interviews. The method of data analysis

is dialectometry. The result of this study is that language and

dialect borders are not aligned with district administrative

boundaries. There is an intersection between administrative

boundaries with language and dialect borders. Thus, it can be

concluded that the determination of local content in Pasuruan,

Probolinggo and Lumajang districts cannot be based on

administrative boundaries only, but needs to consider language

and dialect borders. It needs to be done so that the purpose of

local content to develop competence in accordance with the

characteristics of the region can be achieved..

Keywords— language boundaries; dialect boundaries;

administrative boundaries; local content of regional language

I. INTRODUCTION

Pasuruan, Probolinggo, and Lumajang districts are the

regencies in East Java Province with two language speakers,

Javanese speakers and Madurese speakers. These two

languages are the mother tongue for the speakers. As mother

tongue, Javanese and Madurese languages in the three districts

are passed from one generation to the next. But there are

obstacles in the inheritance. One of the pressures in

inheritance of mother tongue is pressure from the school [1].

The pressure is related to the local content imposed at school.

Local content in the form of regional languages, has been

decided by provincial administrative boundaries, not by

language border [1]. It also happened in Pasuruan,

Probolinggo and Lumajang districts. The local content used in

the three districts is based on administrative boundaries. Thus,

local content of regional languages in these three districts is

Javanese. In fact, there are areas whose people are Madurese

speakers, and there are areas where people are bilingual

people of Java-Madura.

In the determination of local content in areas that use more

than one language, administrative boundaries are not sufficient

to be used as a guide. It takes a picture of language boundaries

and dialects that reflect the language speakers' usage.

Therefore, the aim of this study is to generate language

boundaries and dialect boundaries in the districts of Pasuruan,

Probolinggo, and Lumajang so that which areas are the

language of Java and its dialect, and Madurese language and

its dialect can be identified. These results can be used as

guidance in determining local content of regional language in

the three districts.

.

II. METHOD

This research is a dialectological research consisting of 19

observation points in three districts. The data collection

methods used are structured interview techniques. The number

of informants interviewed was 10-15 informants at each

observation point. The list of questions used was a list of

questionnaires of Badan Bahasa consisting of 1089

vocabulary. Data analysis method used is dialectometry

method to know the status of variation in the Tapal Kuda area.

.

III. RESULT AND DISCUSSION

A. Variation, Language and Dialect Boundaries in

Tapal Kuda Areas

The determination of language variation and dialect in this

study is based on the calculation of the variation of each

observation point. The technique used in the calculation is a

dialectometric triangle.
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Fig. 1 Basic Map

Fig. 1 above is a basic map of research observation point.

The comparison of dialectometric triangles is found in fig. 2

follows.

Fig. 2 Map of the dialectometry triangle

Based on the base map in fig.1, a dialectometric triangle is

constructed in fig. 2. The observation point (TP) connected by

the triangle line is the observed point of comparison. Based on

this, the results obtained in the following table.
Table I. Calculations of the Dialectometric Triangle

Comparison of TP Status of variation

1-2 dialect differences

1-4 language differences

1-5 subdialect differences

1-6 speech differences

1-7 language differences

2-4 language differences

3-6 dialect differences

3-8 language differences

3-10 speech differences

3-13 speech differences

4-7 dialect differences

4-9 language differences

5-6 subdialect differences

5-7 language differences

5-11 language differences

6-10 subdialect differences

6-11 language differences

6-12 language differences

7-9 language differences

7-11 speech differences

8-13 language differences

9-11 language differences

9-14 speech differences

10-12 language differences

10-13 speech differences

10-15 language differences

11-12 speech differences

11-14 language differences

11-15 subdialect differences

12-15 subdialect differences

13-15 language differences

14-15 language differences

14-16 language differences

15-16 subdialect differences

Based on the table, there are four variation states. The

languages found in the three districts are Javanese and

Madurese, the dialects found are Jawatimuran dialect, Tengger

dialect, Madura Barat dialect, and Madura Timur dialect. The

status of the variation is illustrated in fig. 3 below.

Fig. 3 Map of the Results of Calculation of Dialectometry

Based on the map in fig. 3, it can be seen that there are

three boundaries of language-marked with a thick line-in the

districts of Pasuruan, Probolinggo, and Lumajang. The first

language boundary is the boundary of language that separates

the Madurese language from the Javanese language, the thick

line separating TP 9 and 14 with TP 4, 7, 11, 15, and 16. TP 9

and 14 are areas of Javanese language with the influence of

Madurese, while TP 4, 7, 11, 15, and 16 are areas of Madurese

language use. The second language boundary is the language

boundary that separates Madurese language with Javanese

language (dialect of Tengger and dialect of Jawatimuran). The

boundary is marked with a thick line in the middle. The third

language boundary is the language boundary that separates the

Javanese language with the Madurese language. The boundary

is marked by a thick line separating TP 8 (the Madurese

language area) with TP 3 and 13. In addition to the language

boundary, there is a dialect boundaries, that is Tengger dialect

boundary which grouping TP 1, 5, and 6; the boundary of the

Madura Timur dialect and the Madura Barat dialect separating
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TP 4 by 7; as well as the boundary of the dialect of

Jawatimuran that separate TP 1 by 2; and TP 6 with 3, 10.

The language and dialect boundaries depicted in fig. 3

show the languages differences and dialects used in the Tapal

Kuda areas: Pasuruan, Probolinggo and Lumajang. Based on

the map can be seen that Madurese language and its dialect

tend to be in the middle. Only two points indicate the

Madurese language area on the edge (beach). Seen from the

geographical condition, the central area is a mountainous area

that is included in the district of Probolinggo, Lumajang, and

Jember. In addition to the Madurese language area, there are

also Tengger dialect areas not only located in Probolinggo, but

also in Pasuruan and Lumajang districts.

The boundary that separates Javanese and Madurese

languages in some districts of Pasuruan, Probolinggo and

Lumajang shows that there are groupings of languages and

dialects in the three districts. The grouping means speakers in

the Madurese language area using Madurese language in a

day-to-day communication situation, as well as with Javanese

speakers in the Javanese language area. The grouping is

caused by two things. First, the tendency of Madurese

speakers to live in groups with each other. Madurese speakers

in the Tapal Kuda area are migrants from Madura Island that

have occurred since colonial times. One of the causes of

migration at that time was the use of Madurese speakers as

laborers in plantations. Therefore, until now Madurese

speakers who later produce the Madurese language areas in

the Horseshoe tend to be in mountainous areas or plantations.

Second, Madurese speakers who live in Madurese enclave

tend to maintain their language as a means of daily

communication. Geographical conditions that are in the

mountains make them rarely interact with other communities,

especially the tribal communities of Java. Therefore,

Madurese language preservation is still done by Madurese

speakers to the next generation. The situation is also reflected

in the linguistic situation in the Tapal Kuda area. The bilingual

areas of Java-Madura tend to be near government centers or

areas that have access to provincial and district roads.

However, this bilingual tendency is Madurese speaker who

tends to be a Madurese-Javanese bilingual speaker, not the

other way around.

B. Language and Dialect Boundaries and Administrative

Boundaries in Determination of Local Content of Regional

Language

The language and dialect boundaries depicted in fig. 3

show there is a grouping of languages and dialects in the Tapal

Kuda area. Overall, the map in fig. 3 illustrates the linguistic

situation who was found in the Tapal Kuda area: in parts of

Pasuruan, Probolinggo and Lumajang districts. Then what

about the administrative boundaries of the three districts

which was found in the Tapal Kuda area? In fact, the

administrative boundaries that exist in a district are not always

aligned with the language boundaries, especially in districts

with two language speakers. Not all regions are bilingual

areas, and not all regions have the same linguistic situation. It

can be seen on the following two maps.

Fig. 4 District Administrative Boundary

The map on fig.4 is the administrative boundary of

Pasuruan, Probolinggo and Lumajang districts.The language

and dialect boundaries in the three districts can be seen in the

following fig.5.

Fig. 5 Language and Dialect Boundaries in Tapal Kuda Area

It can be seen in figures 4 and 5, administrative boundaries

are not aligned with language and dialect limits. The

boundaries of Madurese and Javanese languages crossed the

administrative boundaries of the three districts. The same is

true of Tengger dialect boundary. Tengger dialect areas

include Pasuruan, Probolinggo, and Lumajang districts. That

means the Tengger dialect area is beyond of the administrative

boundaries of the three districts.

Unconformity between linguistic boundaries with

administrative boundaries has also been studied by Auer. In

this study, language boundaries are not just beyond

administrative boundaries, but also over political boundaries.

That is, in different administrative regions but in the same

language area, the language speakers feel that they are the

same nation as the speakers in different administrative areas.

For instance, Dutch citizens residing in the German language

Advances in Social Science, Education and Humanities Research, volume 222

96



area feel themselves as German although they are

administratively they are in the Netherlands [2]. The same

case is also presented in the Tapal Kuda area. Lumajang

people who stay in Madurese language area feel themselves

are Madurese even though administratively they are in Java.

Based on the two maps, how is it related to local content of

regional languages? Local content is a curricular activity that

serves to develop competencies tailored to the characteristics

and potential of the region, whose material cannot be part of

other subjects so it must be a separate subject [3]. The local

content is part of the curriculum structure and content-

contained in the Content Standards in the educational unit

level curriculum-whose organization is not centralized to be

relevant to local circumstances and needs [3]. Local content is

a subject, so that the educational unit should develop

competencies standards and basic competencies for each type

of local content held [3]. Local content aims to 1) introduce

learners to their natural, social, and cultural environments; 2)

equip the learners to have the skills and knowledge and

knowledge about the area that is useful for themselves as well

as the society in general; 3) equip learners to have attitudes

and behaviors that are in harmony with the values or rules

applicable in the region and to preserve and develop the noble

values of local culture in order to support the national

development [3].

The definition and the aim of local content give the

understanding that local content between one region and

another can be different. Why is that? In the third purpose, it is

said ".... has attitudes and behaviors that are in harmony with

the values or rules that are in its area ...". In this regard, one

way of planting attitudes and behaviors is done through the

regional language. In this case, the regional language which is

the native language of the speakers. Thus, if in Pasuruan,

Probolinggo and Lumajang districts have Javanese and

Madurese language areas, the local content in the three

districts is Javanese and Madurese.

Based on the notion of local content, language maps has an

important function to determine local content of regional

languages in the district. In the language map, it is depicted

that language boundaries and dialect boundaries which

indicate the language and dialect the language speakers use.

Therefore, through language maps, local content of regional

languages can be determined.

In case of the Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, and

Lumajang areas, the Madurese language boundary is in three

districts, as well as the boundary of Javanese language, and its

dialect. In this case, what needs to be distinguished is the

Tengger dialect, because the dialects that exist in the northern

part of East Java include the dialect of Jawatimuran [4]. In fig.

5 it appears that the Jawatimuran dialect who was found by

Kisyani was also found in Lumajang. Thus, the local content

of Javanese language in the three districts is the same. It

should be distinguished by TP 1, 5, and 6. Local content in the

area should be Tengger dialect. This is necessary because

there are many variations between the Tengger dialect and the

dialect of the Jawatimuran. In addition, the determination of

local content of the Tengger dialect also serves to preserve

Tenggerese cultures.

In addition to language boundaries, it appears on the map

(fig. 5) that Madurese language is existed in three districts.

Thus, local content of regional languages in these three

districts are the Javanese and Madurese languages. Javanese

language that is used as a local content is dialect Jawatimuran

and dialect Tengger. Madurese language that is used as a local

content in Probolinggo and Lumajang is Madura Timur

dialect, while Madura language which is used as a local

content in Pasuruan is Madura barat dialect.

IV. CONCLUSION

Language and dialect boundaries in the Tapal Kuda:

Pasuruan, Probolinggo, and Lumajang areas show different

languages and dialects. Based on the result of dialectometry

triangle can be seen that Madurese language tend to be in the

middle. Only two points indicate the Madurese language area

on the edge (beach). In addition to the Madurese language

area, there are also Tengger dialect areas which is located in

Probolinggo, Pasuruan and Lumajang districts. Thus it can be

concluded that administrative boundaries are not aligned with

language and dialect boundaries. The boundaries of the

Madurese and Javanese languages crossed the administrative

boundaries of the three districts, as well as the boundaries of

the Tengger dialect. That means, the local content that needs

to be applied in Pasuruan Regency that entered the Tapal

Kuda area is the Javanese dialect of Jawatimuran and Tengger

dialect, as well as the Madura dialect of Madura Barat. Local

content that needs to be applied in Probolinggo and Lumajang

districts is the Javanese language (Jawatimuran dialect) and

Madurese language (Madura Barat dialect).

.
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Abstrak -Masyarakat di Kabupaten Lumajang terdiri atas tiga etnik, yaitu Jawa, Madura, dan 

Tengger. Ketiga etnik tersebut cenderung hidup berkelompok dan menggunakan bahasanya dalam 

komunikasi sehari-hari sehingga terbentuk kantong bahasa dan dialek di Kabupaten tersebut. 

Berdasarkan situasi tersebut, Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan situasi kebahasaan di 

Kabupaten Lumajang yang berupa daerah pencilan, transisi, dan daerah kontak bahasa dan dialek 

yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam penentuan muatan lokal bahasa daerah di 

Kabupaten Lumajang. Titik pengamatan penelitian ini ada enam titik. Metode pengumpulan data 

adalah pupuan lapangan dan metode analisis data yang digunakan adalah metode dialektometri. 

Hasilnya, situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang terdiri atas 1) daerah transisi dialek Madura 

timur dengan dialek Madura barat yang mempertahankan ciri dialek Madura barat dan 

mempertahankan ciri dialek Madura timur; 2) daerah transisi bahasa Madura ke Jawa yang 

merupakan daerah bilingual; 3) daerah pencilan bahasa Madura serta daerah pencilan dialek Tengger 

yang mempertahankan bentuk relik bahasa Madura dan Jawa; dan 4) daerah pakai dialek 

Jawatimuran. Keempat daerah itu muncul karena adanya kontak bahasa Jawa dan Madura di 

Kabupaten Lumajang. Situasi kebahasaan tersebut dapat dijadikan acuan untuk menentukan muatan 

lokal bahasa daerah di Kabupaten Lumajang. 

 

Kata Kunci: daerah pencilan; daerah transisi; kontak bahasa dan dialek; muatan lokal bahasa daerah. 
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Abstract - The community in Lumajang Regency consists of three ethnic groups, namely Java, 

Madura, and Tengger. The three ethnic groups tend to live in groups and use their language in daily 

communication so that they form an enclave of languages and dialects in the Regency. Based on this 

situation the aim of the research is to study the linguistic situation in Lumajang Regency. The 

observation point of this research are six points. Data collection method is pupuan lapangan and data 

analysis method used is dialectometry method. As a result, the linguistic situation in Lumajang 

Regency consists of 1) East Madura dialect transition area with a western Madurese dialect which 

maintains the characteristics of the western Madurese dialect and maintains the characteristics of the 

eastern Madurese dialect; 2) the transition area of Madura to Java which is a bilingual area; 3) the 

outliers of Madurese and the Tengger dialect area which maintains the form of Madurese and 

Javanese language relics; and 4) the area which  uses Jawatimuran dialect. The four regions emerged 

due to the contact of the Javanese and Madurese languages in Lumajang District. This linguistic 

situation can be used as a reference to determine the local content of local languages in Lumajang 

Regency. 

Keywords: outlier; transition area; contact of languages and dialects; local content of local language. 

1.   Pendahuluan 

Sebagai satu dari tujuh kabupaten di daerah Tapal Kuda, masyarakat di Kabupaten 

Lumajang terdiri atas tiga etnik, yaitu Jawa, Madura, dan Tengger. Ketiga etnik tersebut 

cenderung hidup berkelompok dan menggunakan bahasanya dalam komunikasi sehari-

hari sehingga terbentuk kantong bahasa dan dialek di Kabupaten tersebut. Kantong 

bahasa Madura cenderung berada di sebelah barat dan sebagian di daerah selatan, 

kantong dialek Tengger cenderung berada di daerah  utara. Masalahnya, penentuan 

kantong bahasa dan dialek tersebut ditentukan berdasar pada ada tidaknya etnik Madura, 

Jawa, dan Tengger di daerah-daerah tertentu di Kabupaten Lumajang. Padahal ada 

beberapa daerah yang masyarakatnya merupakan masyarakat bilingual Jawa-Madura, dan 

ada daerah yang masyarakatnya merupakan suku Tengger tetapi tidak sepenuhnya 

menggunakan dialek Tengger dalam komunikasi sehari-hari.  

Berdasarkan situasi tersebut, perlu dikaji situasi kebahasaan di Kabupaten 

Lumajang untuk mengetahui daerah mana saja yang merupakan kantong bahasa Madura 

dan kantong dialek Tengger. Dengan demikian, dapat diketahui daerah pencilan, transisi, 

dan daerah kontak bahasa dan dialek di Kabupaten Lumajang yang nantinya dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penentuan muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten 

Lumajang. Kajian situasi kebahasaan tersebut akan memanfaatkan teori gelombang yang 

dikemukakan J. Schmidt (Wolfram dan Schilling-Estes, 2003). Dalam penelitian ini, teori 

gelombang digunakan untuk menjelaskan variasi dan sebaran variasi secara geografis. 

Teori „model gelombang‟ menganalogikan difusi inovasi sebagai efek kerikil di kolam, 
yang memiliki pusat pengaruh yang mengirimkan riak ke segala arah serupa dengan 

gerakan gelombang (Chambers dan Trudgill, 2004). Dalam teori gelombang, perubahan 

berada pada titik pusat tertentu pada waktu tertentu, menyebar dari titik pusat tersebut 

dalam lapisan yang berurutan, dengan cara yang serupa gelombang di air yang 

pancarannya dari tempat titik pusat kontak (Wolfram dan Schilling-Estes, 2003; Britain, 

2006; Chambers dan Trudgill, 2004).   

2.   Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dialektologis yang dilakukan di Kabupaten 

Lumajang. Titik pengamatan yang ditentukan dalam penelitian ini ada enam titik, yaitu 
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Pasirian, Tempursari, Senduro, Sukodono, Ranuyoso, dan Yosowilangun. Sumber data 

terdiri atas 12 informan utama dan 60 informan pendukung. Instrumen yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah daftar tanyaan yang digunakan oleh Badan Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa yang terdiri atas 200 kosakata swadesh dan 889 kosakata 

budaya. Metode pengumpulan data adalah metode cakap semuka dengan teknik rekam, 

catat, dan elisitasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode dialektometri 

untuk menentukan status variasi dan distribusinya, serta metode padan untuk menentukan 

bentuk variasinya. 

3.   Hasil dan Diskusi 

3.1 Situasi Kebahasaan di Kabupaten Lumajang 

 

Penentuan situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang dilakukan dengan 

menganalisis variasi leksikal yang terdapat di tiap titik pengamatan. Pembandingan 

variasi tiap titik didasarkan pada segitiga dialektometri  yang telah dibuat pada peta dasar 

segitiga dialektometri berikut. 

 

 
Gambar 1 Peta Segitiga Dialektometri 

 

Berdasarkan segitiga dialektometri, dilakukan pembandingan variasi tiap glos dan 

penghitungan dialektometri. Dasar penentuannya mengikuti kriteria Guiter (Ayatrohaedi, 

2002). Berdasarkan analisis tersebut, diperoleh hasil seperti pada tabel berikut. 

 
Tabel 1 Hasil Penghitungan Dialektometri 

no TP yang dibandingkan % Status Variasi 

1 1-2 82 Beda bahasa 

2 1-4 84 Beda bahasa 

3 1-5 54 Beda dialek 

4 1-6 52 Beda dialek 

5 2-3 87 Beda bahasa 

6 2-6 85 Beda bahasa 

7 3-4 85 Beda bahasa 

8 3-6 28 Beda wicara 

9 4-5 85 Beda bahasa 

10 4-6 87 Beda bahasa 
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Berdasarkan tabel 1, ada dua bahasa, yaitu bahasa Madura, dan ada tiga dialek, yaitu 

dialek Madura timur (Savitri, 2015), dialek Tengger, dan dialek Jawatimuran (Kisyani, 

2004). Dengan demikian, berdasarkan penghitungan segitiga dialektometri, terdapat tiga 

daerah dialek, yaitu daerah dialek Madura timur, daerah dialek Tengger, dan daerah 

dialek Jawatimuran. Ketiga daerah dialek tersebut digambarkan dalam peta berikut. 

 

 
Gambar 2 Peta Hasil Penghitungan Dialektometri 

 
Gambar 3 Peta Situasi Kebahasaan  

di Kabupaten Lumajang 

 

Berdasarkan gambar 2 dan 3, terdapat dua daerah bahasa Madura, yaitu di titik 

pengamatan 4 dan 2. Daerah bahasa Madura berarti daerah tersebut merupakan daerah 

homogen bahasa Madura. Masyarakat di dua daerah itu menggunakan bahasa Madura 

dalam komunikasi sehari-hari. Sebagian penutur hanya dapat berbahasa Madura dan 

sebagian lain dapat berbahasa Madura dan Indonesia. Pada peta gambar 3, tampak bahwa 

daerah bahasa Madura di titik pengamatan 2 lebih luas daripada di titik pengamatan 4. Di 

titik pengamatan 4, yang merupakan daerah bahasa Madura hanya dua desa, yaitu Desa 

Selokawar-awar dan Desa Selokanyar. Hal itu berbeda dengan daerah bahasa Madura di 

titik pengamatan 2. Ada lebih dari dua desa dari dua kecamatan yang merupakan daerah 

bahasa Madura, antara lain desa Sumberingin, desa Ranuyoso, Desa Randuagung.  

Selain daerah bahasa Madura, terdapat daerah bilingual Jawa-Madura. Itu berarti 

masyarakat di daerah tersebut menggunakan bahasa Jawa dan Madura dalam komunikasi 

sehari-hari. Kecenderungannya adalah penutur Madura menggunakan bahasa Jawa dan 

Madura, sedangkan penutur Jawa hanya menggunakan bahasa Jawa. Bahasa Madura 

digunakan pada sesama penutur Madura, sedangkan bahasa Jawa digunakan pada penutur 

Jawa. Dengan demikian, yang cenderung memiliki kemampuan bilingual dalam hal ini 

adalah penutur Madura. Hal itu terjadi karena daerah tersebut ditinggali oleh penutur 

Jawa dan Madura. Kedua penutur tersebut hidup berdampingan. Berbeda dengan daerah 

homogen, penutur di daerah homogen cenderung hidup berkelompok dengan penutur 

yang seetnik (sebahasa). Daerah yang merupakan daerah bilingual di Kabupaten 

Lumajang cenderung berada di sekitar jalan provinsi, sedangkan daerah yang merupakan 

daerah homogen bahasa Madura cenderung berada jauh dari pusat pemerintahan. 

Daerah ketiga adalah daerah homogen etnik Tengger. Daerah itu berada di sekitar 

puncak Gunung Bromo yang masuk wilayah Kabupaten Lumajang, yaitu Desa Argosari. 

Desa tersebut masih mempertahankan budaya dan kepercayaan Tengger. Hal itu berbeda 
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dengan beberapa desa lain di kecamatan Senduro. Beberapa desa yang diakui sebagai 

desa Tengger. Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, bahasa yang digunakan di 

daerah Tengger merupakan dialek yang berbeda dengan daerah yang berbahasa Jawa. Itu 

berarti bahasa yang digunakan di daerah Tengger merupakan bahasa Jawa dialek 

Tengger. Selaras dengan hasil Kisyani (2004), bahasa Jawa yang ada di desa Argosari 

tersebut merupakan satu dialek dengan dialek Tengger yang dihasilkan Kisyani (2004).  
 

3.2 Daerah Transisi dan Pencilan: Hasil Kontak Bahasa dan Dialek 

Pada peta gambar 3, telah dihasilkan daerah berbahasa Madura yang berada di 

bagian utara ke timur Kabupaten Lumajang dan satu titik di bagian selatan. Mengacu 

pada Savitri (2015:512), dua daerah itu merupakan daerah transisi dialek Madura timur 

dengan dialek Madura barat. Hal itu terjadi karena adanya kontak antara dialek Madura 

timur dan barat di dua daerah Madura tersebut. Itu berarti di dua daerah bahasa Madura 

tersebut, terdapat ciri dialek Madura barat yang dipertahankan dan ciri dialek Madura 

timur yang dipertahankan. Ciri yang menunjukkan hal itu adalah penghilangan vokoid [a] 

pada silabel pertama pada kata yang bersilabel tiga, penggunaan leksikal [kakh] „kata 

ganti persona kedua‟, kecenderungan untuk memvariasikan kontoid geminat dan aspirat 
menjadi kontoid nongeminat dan nonaspirat.  

Munculnya daerah transisi dialek maupun bahasa di Kabupaten Lumajang 

disebabkan kontak bahasa Jawa dan Madura di Kabupaten tersebut. Dalam alur 

penyebaran bahasa, tiap-tiap bahasa akan menyebar membentuk lapisan-lapisan 

gelombang. Hal itu juga terjadi pada bahasa Jawa dan Madura.  

 

 

Gambar 4 lapisan gelombang bahasa Jawa dan Madura 

 

Pada gambar 4, tampak penyebaran bahasa Jawa dan Madura di Jawa timur yang 

membentuk lapisan-lapisan gelombang, yaitu lapisan gelombang bahasa Jawa dan lapisan 

gelombang bahasa Madura. Dengan demikian akan terjadi persinggungan antara 

gelombang penyebaran bahasa Madura dengan gelombang penyebaran bahasa Jawa. 

Adanya persinggungan tersebut memunculkan kontak bahasa Jawa dengan Madura di 

daerah tertentu, salah satunya di Kabupaten Lumajang. Adanya kontak tersebut akan 

memunculkan variasi-variasi tertentu sekaligus memunculkan daerah kontak dan daerah 
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pencilan. Daerah yang bertanda merah (TP 2 dan 4) merupakan daerah pencilan, 

sedangkan Kabupaten Lumajang bagian timur (dari utara hingga selatan) merupakan 

daerah kontak. Ciri daerah pencilan tersebut 1) merupakan daerah homogen bahasa 

Madura; 2) cenderung mempertahankan leksikal relik bahasa Madura; 3) penuturnya 

cenderung menguasai satu bahasa—jika menguasai dua bahasa, bahasa yang kedua 

adalah bahasa Indonesia dan cenderung menguasai secara pasif.  

Selain munculnya daerah kontak dan pencilan, terdapat daerah transisi yang 

merupakan akibat dari lapisan gelombang yang saling tumpang tindih. Dalam daerah 

transisi ditemukan isolek dari berbagai jenis, termasuk isolek campuran (Chambers dan 

Trudgill, 2004:115). Adanya isolek campuran menunjukkan adanya akomodasi antara 

satu daerah dengan daerah lain yang bertetangga dalam lingkup daerah variasi (Chambers 

dan Trudgill, 2004:118). Berdasarkan peta pada gambar 3, daerah transisi bahasa Madura 

ke Jawa terdapat di daerah yang diarsir garis biru. Itu berarti terjadi tumpang tindih antara 

gelombang bahasa Jawa dan gelombang bahasa Madura. Ciri daerah tersebut  

(1) merupakan daerah heterogen;  

(2) sebagian masyarakatnya merupakan penutur Jawa, sebagian lain merupakan penutur 

Madura;  

(3) masyarakatnya memiliki kemampuan bilingual—dalam hal ini cenderung dimiliki 

penutur Madura;  

(4) terdapat variasi leksikal yang beragam terutama yang berupa peminjaman leksikal.  

Contoh variasi leksikal tersebut terdapat pada glos „melahirkan‟ pada penutur 
Madura terdapat leksikal [alaer]. Meskipun penutur Madura di daerah transisi memiliki 

leksikal [armbi] „melahirkan‟, bentuk yang lebih sering digunakan adalah [alaer] 
karena bentuk tersebut dianggap lebih tinggi (sopan) dibandingkan bentuk [armbi]. 

Contoh variasi leksikal pada penutur Jawa di daerah tersebut, terdapat leksikal [ph] 

„mangga‟ yang merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Madura [pah] „mangga‟.  
Variasi leksikal yang terjadi di daerah transisi tersebut timbul karena akomodasi 

yang dilakukan penutur Madura dan Jawa. Akomodasi tersebut berarti penutur 

memodifikasi bahasa mereka di hadapan penutur lain sesuai dengan tuturan penutur 

tersebut (Giles dalam Trudgil, 1986). Mengacu pada hal itu (Trudgill, 1986),  akomodasi 

leksikal yang terjadi di daerah transisi di Kabupaten Lumajang merupakan penyesuaian 

atau usaha mengurangi perbedaan leksikal yang ditunjukkan oleh penutur satu dengan 

penutur lainnya. Penyesuaian itu dilakukan penutur ketika berinteraksi dengan penutur 

lain, baik antara penutur Madura dengan Jawa, atau sebaliknya. 

Selain daerah bahasa Jawa dan Madura, terdapat daerah dialek Tengger (pada 

gambar 3, daerah yang berwarna hijau). Jika di daerah bahasa Jawa dan Madura terdapat 

daerah kontak, transisi, dan pencilan, maka daerah Tengger di Kabupaten Lumajang 

cenderung merupakan daerah pencilan daripada daerah transisi. Hal itu disebabkan 

variasi leksikal yang terdapat di daerah dialek Tengger di Kabupaten Lumajang 

cenderung berupa bentuk relik. Contohnya pemertahanan vokoid [a], seperti [apa] „apa‟, 
[ana] „ada/di‟, [sapa] „siapa‟. Bentuk yang muncul di daerah lain adalah [p] „apa‟, [n] 

„ada/di‟, [sp] „siapa‟. Contoh lain yang merupakan relik adalah [saan] „kamar tidur‟ 
dan [prt] „atap‟. Dua contoh itu muncul di daerah dialek Tengger di Kabupaten 
Lumajang dan tidak muncul di daerah Tengger lainnya. Dengan demikian, hampir sama 
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dengan daerah pencilan bahasa Madura di Kabupaten Lumajang, daerah pencilan dialek 

Tengger di Kabupaten Lumajang memiliki ciri  

(1) merupakan daerah homogen dialek Tengger;  

(2) cenderung mempertahankan bentuk relik;  

(3) penuturnya cenderung menguasai satu bahasa—jika dua bahasa, bahasa yang kedua 

adalah bahasa Indonesia;  

(4) cenderung mempertahankan budaya Hindu. 

 

3.2 Pertimbangan Daerah Pencilan, Transisi, serta Daerah Kontak Dalam Penentuan 

Muatan Lokal Bahasa Daerah di Kabupaten Lumajang 

 

BSNP (2006) mendefinisikan muatan lokal sebagai kegiatan kurikuler yang 

berfungsi untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan 

potensi daerah, yang materinya tidak dapat menjadi bagian dari mata pelajaran lain 

sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Dengan demikian, materi muatan lokal 

seharusnya sesuai dengan ciri khas daerah di tempat muatan lokal tersebut dibelajarkan.  

Mengacu pada pengertian tersebut, muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten 

Lumajang seharusnya terdiri atas dua bahasa, yaitu bahasa Madura dan bahasa Jawa. 

Bahasa Jawa itu pun seharusnya terbagi dalam dua dialek, yaitu dialek Jawatimuran dan 

dialek Tengger. Mengapa demikian? Dalam BSNP (2006) juga disebutkan bahwa muatan 

lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum—yang terdapat dalam 

Standar Isi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan—yang  penyelenggaraannya tidak 

terpusat agar relevan dengan keadaan dan kebutuhan daerah setempat (BSNP, 2006). 

Dikaitkan dengan situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang, kata “... relevan dengan 
keadaan dan kebutuhan daerah ....” berarti bahasa daerah yang dijadikan muatan lokal 
seharusnya bahasa daerah yang sesuai dengan penutur bahasa yang ada di tempat 

tersebut—dalam hal ini Kabupaten Lumajang.  

Penggunaan peta bahasa yang menggambarkan situasi kebahasaan di Kabupaten 

Lumajang untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah perlu dilakukan. Hal itu 

disebabkan tujuan muatan lokal 1) memperkenalkan peserta didik pada lingkungan alam, 

sosial, dan budayanya; 2)  membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan dan 

keterampilan serta pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun 

lingkungan masyarakat pada umumnya; 3) membekali peserta didik agar memiliki sikap 

dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan yang berlaku di daerahnya serta 

melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka 

menunjang pembangunan nasional (BSNP, 2006). Dengan demikian, selain muatan lokal 

bahasa Jawa yang diberlakukan di Kabupaten Lumajang, perlu diberlakukan pula muatan 

lokal bahasa Jawa dialek Tengger di daerah pencilan dialek Tengger, muatan lokal 

bahasa Madura di daerah pencilan bahasa Madura, dan bahasa Jawa dan bahasa Madura 

di daerah transisi. Hal itu perlu dilakukan agar tujuan muatan lokal (BSNP, 2006) dapat 

tercapai sehingga pemeliharaan bahasa daerah dan budaya daerah yang sesuai dengan 

peserta didik dapat dilakukan. 

4.   Simpulan 
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Kontak bahasa Jawa dengan bahasa Madura di Kabupaten Lumajang 

memunculkan situasi kebahasaan yang berupa daerah bahasa dan dialek, yaitu 1) daerah 

transisi dialek Madura timur dengan dialek Madura barat; 2) daerah transisi bahasa 

Madura ke Jawa; 3) daerah kontak antara bahasa Jawa dengan bahasa Madura; 4) daerah 

pencilan bahasa Madura serta daerah pencilan dialek Tengger; dan 5) daerah pakai dialek 

Jawatimuran. Daerah transisi dialek Madura Barat dan Timur ditandai dengan 

pemertahanan ciri dialek Madura barat dan timur di daerah tersebut. Daerah pencilan 

bahasa Madura berciri daerah homogen, pemertahanan leksikal relik, dan menguasai 

bahasa ibu penutur (Madura atau Tengger) serta sebagian menguasai bahasa Indonesia 

secara pasif. Daerah pakai dialek Jawa Timuran merupakan daerah di Kabupaten 

Lumajang yang bukan daerah pencilan. Daerah kontak di Kabupaten Lumajang 

merupakan daerah bertemunya penutur bahasa Jawa dan Madura. Situasi kebahasaan 

tersebut dapat dijadikan acuan untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah di 

Kabupaten Lumajang. Dengan demikian, muatan lokal bahasa Jawa dialek Tengger dapat 

diberlakukan di daerah pencilan dialek Tengger, muatan lokal bahasa Madura dapat 

diberlakukan di daerah pencilan bahasa Madura, muatan lokal bahasa Jawa dialek Jawa 

Timuran dan bahasa Madura dapat diberlakukan di daerah transisi, dan muatan lokal 

bahasa Jawa dialek Jawatimuran dapat diberlakukan di daerah pakai bahasa Jawa dialek 

Jawatimuran (selain daerah pencilan). 
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BAB 1 
 

 SEJARAH DIALEKTOLOGI 

 

Selayang Pandang 

 

Dalam bab ini, Anda akan mempelajari pengertian dialektologi serta hal-hal 

yang berkaitan dengan dialektologi. Secara khusus, dalam bab ini diharapkan 

Anda dapat 

1) Menjelaskan pengertian ilmu dialektologi. 

2) Membedakan mazhab jerman dan Prancis dalam kajian dialektologi 

Agar Anda dapat mencapai dua tujuan tersebut, pelajarilah dengan cermat 

uraian materi yang ada dalam bab 1 ini. Kerjakan perlatihan dan tugas-tugas yang 

ada dalam bab 1 ini. Diskusikan hasil pekerjaan Anda dengan teman atau dosen 

dalam pembelajaran.  

 

1.1 Pengertian Dialektologi 

Dialektologi adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi-variasi 

bahasa dengan memberlakukannya sebagai struktur yang utuh (Kridalaksana, 

1993). Penelitian dialektologi berusaha memerikan perbedaan pola linguistik baik 

secara horisontal (diatopis) yang mencakup geografis maupun yang vertikal 

(sintopis) yang mencakup variasi di suatu tempat (Grijns, 1976). Dengan 

demikian, dalam dialektologi dikaji variasi-variasi yang ada pada suatu bahasa. 

Hal itu juga dikemukakan Lauder (2007) yang menyatakan dialektologi adalah 

ilmu tentang dialek atau ilmu tentang variasi bahasa (Lauder, 2007). Dialektologi 

adalah ilmu yang membahas masalah variasi bahasa dalam lingkup ruang 

(Lauder, 2007). 

 

Variasi adalah istilah netral yang digunakan pada jenis tertentu bahasa 

sebagai entitas tunggal, sedangkan dialek merupakan variasi yang secara 

gramatikal maupun leksikal—sebagaimana perbedaan fonologis—berbeda 

dengan variasi lain (Chambers dan Trudgill, 2004). Dalam pengertian variasi ini, 

setiap penutur bahasa merupakan penutur satu dialek dan bahasa merupakan 



kumpulan dialek yang bersifat mutual intelligiblity (Chambers dan Trudgill, 2004). 

Penutur suatu bahasa merupakan penutur bagi sekurang-kurangnya satu dialek 

dan tidak ada dialek yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dialek lain (Chambers 

dan Trudgill, 1980). Dengan demikian, anggapan bahwa suatu dialek lebih tinggi 

dibandingkan dialek lainnya merupakan hal yang tidak tepat. Misalnya, 

menganggap bahasa Jawa dialek kulonan (Magetan, Madiun) lebih tinggi 

dibandingkan bahasa Jawa dialek timuran (Surabaya, Sidoarjo) merupakan hal 

yang tidak tepat. Sesuai dengan Chambers dan Trudgill (1980), seorang penutur 

bahasa Jawa misalnya, pasti menjadi penutur satu dialek dalam bahasa Jawa.  

Lalu apakah yang dimaksud dengan dialek? Chambers dan Trudgill (2004) 

menyatakan dialek sebagai variasi bahasa yang memiliki sistem lingual tersendiri, 

dipakai oleh sekelompok penutur di tempat tertentu, tetapi di antara kelompok 

penutur itu dengan lainnya (yang masih terikat dalam satu bahasa) masih 

terdapat “pemahaman timbal balik” (mutual intelligiblity) satu dengan yang lain. 

Contoh hal itu sebagai berikut. Ketika penutur bahasa Jawa Magetan bertutur 

dengan penutur bahasa Jawa Surabaya, akan terdapat variasi-variasi yang 

membedakan tuturan mereka, misalnya, penutur Jawa Surabaya akan menyapa 

si petutur dengan awakmu, ‘menanyakan kabar’ dengan yo’opo kabarmu, 

sedangkan penutur Jawa Magetan akan bertanya kabar dengan piye kabarmu. 

Meskipun terdapat variasi dalam tuturan mereka, kedua penutur tersebut tetap 

saling memahami tuturan tersebut. Hal itu lah yang disebut dengan pemahaman 

timbal balik.  

Dalam pemahaman timbal balik, jarak tuturan memainkan peran yang 

sangat penting. Semakin jauh jarak tuturannya, maka semakin kecil pula 

kemungkinan untuk memahami (semakin tidak paham). Contohnya, penutur 

Jawa Banyuwangi akan lebih paham bertutur dengan penutur Jawa Pasuruan 

daripada dengan penutur Jawa Ngawi. Begitu pula sebaliknya, penutur Jawa 

Ngawi akan lebih paham bertutur dengan penutur Jawa Nganjuk dan Mojokerto 

daripada bertutur dengan penutur Jawa Bnyuwangi. Mengacu pada pengertian 



tersebut, bahasa dipandang sebagai sekumpulan dialek yang bersifat mutual 

intelligiblity. 

Lebih lanjut, Meillet (1967) menyatakan Dialek adalah variasi bahasa yang 

memiliki perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan. Ia 

memberikan ciri-ciri dialek sebagai berikut. 

1. Perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan. 

2. Seperangkat bentuk ujaran yang berbeda-beda. 

3. Memiliki ciri-ciri umum dan masing-masing lebih mirip sesamanya 

dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari bahasa yang sama. 

Berdasarkan ciri-ciri yang diberikan Meillet (1967), Lauder (2007) menambahkan 

bahwa dialek tidak harus mengambil semua tuturan dari sebuah bahasa. Dialek 

juga didefinisikan sebagai bentuk variasi suatu bahasa yang diujarkan oleh 

sebagian orang; yang tidak memiliki bentuk tertulis; dianggap bentuk nonstandar 

(Chambers dan Trudgill, 2004)  

 

1.2 Sejarah Dialektologi 

Terdapat dua mazhab yang menjadi dasar dalam pemetaan, yaitu mazhab 

Jerman dan mazhab Perancis. Kedua mazhab tersebut melatari awal pemetaan 

bahasa (Moulton dalam Lauder, 26) yang keduanya memiliki metode dan teknik 

yang berbeda dalam pemetaan. 

Penelitian dialektologi di Jerman diawali oleh Wenker pada tahun 1876 yang 

bertujuan untuk membuktikan kebenaran teori Jung Grammatiker atau 

Neogrammarian yang mengemukakan hukum bunyi tanpa kecuali 

Ausnahmslosigkeit der Lautgesetze (Lauder, 27; Mahsun, 5). Penelitian tersebut 

dilakukan dengan menggunakan daftar tanyaan yang berupa empat puluh 

kalimat sederhana dalam bahasa sastra Jerman yang dikirimkan ke guru-guru 

sekolah di Renia dengan permintaan agar diterjemahkan ke dalam bahasa 

daerah setempat (Ayatrohaedi, 17; Chambers dan Trudgill, 15). Dari 50.000 

daftar tanyaan yang dikirimkan tersebut, daftar tanyaan yang diterima kembali 

oleh Wenker secara lengkap sekitar 45.000 (Chambers dan Trudgill, 15). Melalui 



daftar tanyaan yang dikirimkan kembali tersebut, wenker dapat menjaring variasi 

fonetis di Renia.  

Pada tahun 1881 Wenker menerapkan cara yang sama untuk menjaring data di 

daerah Jerman tengah dan utara, serta Jerman selatan pada tahun 1887. Daftar 

tanyaan yang digunakan terdiri atas 335 kata yang terdapat dalam 40 kalimat 

sederhana bahasa dan sastra Jerman (Pop dalam Ayatrohaedi, 18). Dalam daftar 

tanyaan itu, disertai penjelasan tentang pentingnya penelitian sehingga guru 

yang bukan penutur asli dianjurkan untuk memberikan daftar tanyaan itu pada 

siswanya (ayatrohaedi, 18).  

Dengan menggunakan teknik pengiriman daftar tanyaan yang berisi empat puluh 

kalimat sederhana, Wenker menghimpun variasi fonetis dari seluruh wilayah 

Jerman, yaitu sekitar 40.000 titik pengamatan (Lauder, 27). Namun data yang 

berlimpah menyebabkan data tersebut sulit dipetakan sehingga membutuhkan 

waktu sekitar lima puluh tahunan untuk menggeneralisasikan data-data tersebut 

sebelum dipetakan (Lauder, 27) atau lebih dari empat dekade (Chambers dan 

Trudgill, 16). Dengan dibantu oleh Wrede, hasil kerja Wenker tersebut 

ditampilkan dalam peta Deustcher Sprachatlas (Lauder, 27; Chambers dan 

Trudgill, 27).  

Berdasarkan penelitian-penelitian dialektologi yang dilakukan di Jerman, 

terdapat kelebihan dan kekurangan dalam mazhab Jerman. Kelebihannya, 

dengan teknik angket yang dikirimkan ke tiap titik pengamatan, dapat dijaring 

data dari berbagai daerah sehingga jumlah titik pengamatan lebih banyak. 

Penggunaan angket yang diisi oleh responden dan dikirimkan kembali ke peneliti 

dapat menghemat waktu dan biaya penelitian. Namun penggunaan teknik 

angket tersebut juga memiliki kekurangan. Pertama, tidak semua responden 

memahami tulisan fonetis. Meskipun responden tersebut telah dilatih terlebih 

dahulu, namun antara responden satu dengan responden lain dapat berbeda 

dalam menuliskan aksara fonetis. Kedua, angket yang dikirimkan kembali melalui 

pos tidak selalu sampai pada peneliti. Jika sampai, waktu yang diperlukan pun 

tidak sama sehingga peneliti akan selalu mendapat tambahan data. Hal ini 



tampak dalam kerja Wenker dalam memetakan korpus data yang diterimanya. 

Selama 40 tahun, data yang dianalisis belum juga selesai karena selalu ada 

tambahan data baru (Chambers dan Trudgill, 16).  

 Penelitian dialektologi mazhab Perancis dilakukan karena anjuran Gaston 

Paris pada tahun 1875 untuk melakukan penelitian yang terperinci tentang dialek 

di seluruh wilayah Perancis. Pada tahun 1880, Gillieron melakukan penelitian di 

Vionnaz. Pada 1897, Gillieron dan Edmont melakukan penelitian geografi dialek 

di seluruh wilayah Perancis. Dalam penelitian tersebut, ditentukan 639 titik 

pengamatan. Meskipun jumlahnya 639 titik, namun titik pengamatan yang 

ditentukan tersebut hanya mencakup 2% dari semua tempat yang berbahasa 

Perancis. Daftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data terdiri atas 1920 

tanyaan leksikal dan 100 tanyaan kalimat (Ayatrohaedi, 23—24; Lauder, 28; 

Chambers dan Trudgill, 17). Dalam pengumpulan data, Gillieron dan Edmont 

menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung, yaitu langsung datang 

ke titik pengamatan yang ditentukan dan melakukan teknik wawancara dengan 

informan. Hasil dari penelitian tersebut ditampilkan dalam peta bahasa yaitu 

atlas linguistique de la France pada 1902—1910 (Lauder, 28). Sistem pemetaan 

yang digunakan dalam peta bahasa tersebut adalah sistem langsung.  

 Penelitian dialektologi mazhab Perancis memiliki beberapa kekurangan. 

Pertama, penelitian lapangan yang dilakukan oleh Gillieron membutuhkan 

tenaga dan biaya yang sangat banyak. Kedua, metode pupuan lapangan 

menyebabkan tidak semua tempat dapat dijadikan titik pengamatan. Hal 

tersebut tampak dari jumlah titik pengamatan yang ditentukan oleh Gillieron, 

hanya 2% dari semua tempat yang berbahasa Perancis (Lauder, 28). 

 Kelebihan penelitian dialektologi Perancis adalah peneliti dapat menggali 

data sedalamnya dari informan karena peneliti melakukan pengumpulan data 

secara langsung dengan teknik wawancara. Tanyaan-tanyaan yang tidak 

terpikirkan dalam penyusunan instrumen dapat digali lagi ketika melakukan 

wawancara. Dengan demikian, informasi yang diperoleh peneliti dapat lebih kaya 

dan dalam. Pengumpulan data secara langsung dapat meminimalkan kesalahan-



kesalahan dalam transkripsi fonetis. Dalam pengumpulan data secara langsung, 

transkripsi fonetis dilakukan oleh peneliti yang tentunya sudah terampil dalam 

mentranskripsi secara fonetis. Dengan demikian, kesalahan transkripsi dapat 

diminimalkan. 

Pemetaan yang dilakukan oleh Wenker dan Gillieron merupakan pemetaan 

monodimensional karena hanya menampilkan satu aspek yaitu distribusi bahasa 

secara geografis. Hal lain yang ditawarkan dalam perkembangan studi 

dialektologi selain pemetaan monodimensional adalah pemetaan 

pluridimendional. Pemetaan pluridimensional bertujuan untuk menyediakan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor sosial bahasa (Lameli, 583). 

Dengan demikian, dalam dialektologi pluridimensional, metode yang digunakan 

tidak sekadar metode penyebaran pada dialektologi tradisional dan 

sosiolinguistik tetapi meliputi aspek dan analisis kontak bahasa (Thun, 707). 

Dalam perbandingannya dengan peta monodimensional, pluridimensional 

mengambil sejumlah satuan faktor-faktor yang terpisah seperti umur dan gender 

sehingga peta dan atlas menjadi media untuk tipe-tipe informasi yang berbeda 

yang secara visual memungkinkan pemahaman bahasa dalam ruang (Mang dan 

Wollin dalam Lameli, 583). 

 

RANGKUMAN 

Dialektologi adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi-variasi 

bahasa dengan memberlakukannya sebagai struktur yang utuh. Dalam 

dialektologi dikaji variasi-variasi yang ada pada suatu bahasa. Dialektologi adalah 

ilmu tentang dialek atau ilmu tentang variasi bahasa (Lauder, 2007). Dialektologi 

adalah ilmu yang membahas masalah variasi bahasa dalam lingkup ruang 

(Lauder, 2007). Variasi adalah istilah netral yang digunakan pada jenis tertentu 

bahasa sebagai entitas tunggal, sedangkan dialek merupakan variasi yang secara 

gramatikal maupun leksikal—sebagaimana perbedaan fonologis—berbeda 

dengan variasi lain (Chambers dan Trudgill, 2004). Setiap penutur bahasa 

merupakan penutur satu dialek dan bahasa merupakan kumpulan dialek yang 

bersifat mutual intelligiblity (Chambers dan Trudgill, 2004). Penutur suatu bahasa 

merupakan penutur bagi sekurang-kurangnya satu dialek dan tidak ada dialek 

yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dialek lain (Chambers dan Trudgill, 1980). 

Ciri-ciri dialek sebagai berikut 1) perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam 

perbedaan; 2) seperangkat bentuk ujaran yang berbeda-beda; 3) memiliki ciri-ciri 



umum dan masing-masing lebih mirip sesamanya dibandingkan dengan bentuk 

ujaran lain dari bahasa yang sama. Dialek tidak harus mengambil semua tuturan 

dari sebuah bahasa. Dialek juga didefinisikan sebagai bentuk variasi suatu bahasa 

yang diujarkan oleh sebagian orang; yang tidak memiliki bentuk tertulis; 

dianggap bentuk nonstandar (Chambers dan Trudgill, 2004)  

Terdapat dua mazhab yang menjadi dasar dalam pemetaan, yaitu mazhab 

Jerman dan mazhab Perancis. Kedua mazhab tersebut melatari awal pemetaan 

bahasa. Keduanya memiliki metode dan teknik yang berbeda dalam pemetaan. 

Penelitian dialektologi di Jerman diawali oleh Wenker pada tahun 1876. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan daftar tanyaan yang berupa 

empat puluh kalimat sederhana dalam bahasa sastra Jerman yang dikirimkan ke 

guru-guru sekolah di Renia dengan permintaan agar diterjemahkan ke dalam 

bahasa daerah setempat. Melalui daftar tanyaan yang dikirimkan kembali 

tersebut, wenker dapat menjaring variasi fonetis di Renia.  

 Penelitian dialektologi mazhab Perancis dilakukan karena anjuran Gaston 

Paris pada tahun 1875 untuk melakukan penelitian yang terperinci tentang dialek 

di seluruh wilayah Perancis. Pada tahun 1880, Gillieron melakukan penelitian di 

Vionnaz. Pada 1897, Gillieron dan Edmont melakukan penelitian geografi dialek 

di seluruh wilayah Perancis. Dalam penelitian tersebut, ditentukan 639 titik 

pengamatan. Daftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data terdiri atas 

1920 tanyaan leksikal dan 100 tanyaan kalimat Dalam pengumpulan data, 

Gillieron dan Edmont menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung, 

yaitu langsung datang ke titik pengamatan yang ditentukan dan melakukan 

teknik wawancara dengan informan. Hasil dari penelitian tersebut ditampilkan 

dalam peta bahasa yaitu atlas linguistique de la France pada 1902—1910 

(Lauder, 28). Sistem pemetaan yang digunakan dalam peta bahasa tersebut 

adalah sistem langsung.  

  

 

PERLATIHAN 

Agar Anda dapat memahami pengertian dan sejarah dialektologi, kerjakan 

perlatihan berikut dengan baik. Anda mengerjakannya secara individu atau 

berkelompok. Setelah Anda kerjakan perlatihan berikut, presentasikan jawaban 

Anda! 

1) Jelaskan pengertian “Perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam 

perbedaan” dalam ciri-ciri dialek! 

2) Jelaskan kelebihan dan kekurangan mazhab Jerman dan Prancis! 

 



 

BAB 2 
 

 VARIASI FONOLOGIS DAN 

LEKSIKAL 

 

Dalam kajian Dialektologi 

 

Dalam bab ini, Anda akan mempelajari variasi fonologis dan leksikal dalam 

kajian dialektologi. Secara khusus, dalam bab ini diharapkan Anda dapat 

1) Menjelaskan pengertian variasi fonologis dan Leksikal. 

2) Menjelaskan pengertian teori gelombang. 

Agar Anda dapat mencapai dua tujuan tersebut, pelajarilah dengan cermat 

uraian materi yang ada dalam bab 2 ini. Kerjakan perlatihan dan tugas-tugas yang 

ada dalam bab 2 ini. Diskusikan hasil pekerjaan Anda dengan teman atau dosen 

dalam pembelajaran.  

 

2.1 Variasi Fonologis 

Perubahan bunyi dapat dikondisikan, terjadi dalam lingkungan tertentu, 

atau dapat pula tidak terkondisikan, terjadi pada semua kejadian bunyi-bunyi 

tertentu, yang dapat bersifat teratur maupun tidak teratur (McMahon, 14). 

Perubahan bunyi yang bersifat teratur disebut korespondensi sedangkan 

perubahan bunyi yang tidak teratur (sporadis) disebut variasi  (Mahsun, 28).  

Abercrombie dalam Francis (28) menyatakan variasi fonologis terbagi 

dalam empat prinsip: (1) perbedaan dalam jumlah sistem pembentukan fonem 

atau subsistem di dalamnya; (2) perbedaan dalam konstituensi fitur fonem; (3) 

perbedaan dalam realisasi alofonik fonem; dan (4) perbedaan dalam  pengaruh 

fonem dan distribusinya dalam leksikon. Lebih lanjut, dengan mengambil contoh 

kasus variasi fonologis pada pendatang Kanada dan Inggris, (Chambers dan 

Trudgill, 98) menyatakan bahwa gejala fonetis lebih kekal daripada gejala 

fonemis. Pada penelitian ini, perbedaan bunyi akan dikaji pada realisasi fonetis 

yang muncul pada tiap titik pengamatan. 



Dari sudut pandang dialektologi, kekorespondensian suatu kaidah 

perubahan bunyi berkaitan dengan aspek geografi dan aspek linguistik (Mahsun, 

29). Aspek geografi berarti daerah sebaran etima yang menjadi realisasi kaidah 

perubahan bunyi berada di daerah pengamatan yang sama. Aspek linguistis 

berarti perubahan bunyi yang berupa korespondensi terjadi dengan persyaratan 

linguistis tertentu. Contoh aspek ini adalah etima [ih] yang bervariasi dengan 

[ih+ ‘dahi’. Variasi ini juga berlaku pada etima [kni+ ‘kuning’ yang bervariasi 

dengan [kone] dan [kn]. Ini berarti ada variasi ฀ ฀ ฀ dengan ฀฀฀ ฀  dan *]; 

serta variasi [o] dengan []. Variasi tersebut berada dalam persyaratan linguistis 

tertentu yaitu vokal pada silabel kedua tertutup. Inilah yang dimaksud dengan 

korespondensi aspek linguistis.  

Berdasarkan kedua aspek tersebut, korespondesi dibagi menjadi tiga, yaitu 

(1) korespondensi sangat  sempurna, (2) korespondensi sempurna, (3) 

korespondensi kurang sempurna (Mahsun, 30-31). Korespondensi sangat 

sempurna terjadi jika semua contoh memiliki persyaratan linguistis dan daerah 

sebaran geografis yang sama. Korespondensi sempurna terjadi jika semua contoh 

perubahan bunyi tersebut memiliki syarat linguistis yang sama namun daerah 

sebaran geografisnya tidak sama. Korespondensi kurang sempurna berarti 

perubahan bunyi tidak terjadi pada semua bentuk yang memiliki syarat linguistik 

yang sama, namun sekurangnya terdapat dua contoh yang memiliki sebaran 

geografis yang sama (Mahsun, 29—32). Berikut adalah contoh korespondensi 

sangat sempurna.  

                  Tabel 2.11 Contoh Korespondensi Sangat Sempurna 

gloss DJ DT DTn DSB 

betis     

tipis ฀ ฀ ฀ ฀ ฀ ฀ ฀ ฀฀ ฀ ฀ ฀฀ ฀ ฀ ฀฀ 

gigi ฀ ฀ ฀ ฀ ฀ ฀฀ ฀ ฀฀ ฀ ฀฀ 

dendeng ฀ ฀ ฀ ฀ ฀ ฀ ฀ ฀฀ ฀ ฀ ฀฀ ฀ ฀ ฀฀ 

kunyit     
racun     

                      Mahsun (29) 

 



Sama halnya dengan korespondensi, variasi juga dipandang dari dua aspek, 

yaitu persyaratan linguistis dan sebaran geografis. Variasi fonologis dari sudut 

pandang linguistis terjadi jika kemunculan perubahan bunyi tersebut tidak 

disebabkan oleh persyaratan lingkungan linguistis tertentu (Bynon dalam 

Mahsun, 34).  

Perubahan bunyi dapat berupa (1) asimilasi, (2) disimilasi, (3) metatesis, (4) 

kontraksi, (5) aferesis, (6) elisi, (7) penambahan bunyi (Mahsun, 34). Asimilasi 

dapat parsial maupun total, yaitu dua bunyi yang membagi fitur-fitur tertentu 

atau melengkapi, yang memproduksi dua segmen identik. Asimilasi ini cenderung 

teratur (McMahon, 14). Disimilasi merupakan kebalikan dari asimilasi, cenderung 

sporadis, dan terjadi pada lingkungan yang terisolasi. Metatesis adalah 

pertukaran struktur atau susunan bunyi-bunyi, tanpa mengubah maknanya.  

Misalnya pada etima [taan] dengan [tana+ ‘tangan’, terjadi pertukaran tempat 

antara [] dengan [n]. Elisi adalah penghilangan bunyi yang terjadi pada awal 

kata, tengah kata, maupun akhir kata, yang berhubungan dengan tuturan 

(Crystal, 166). Penghilangan bunyi tersebut terdiri atas aferesis, sinkope, dan 

apokope (Crowley, 39—41). Aferesis adalah penghilangan bunyi pada awal kata, 

sinkope adalah penghilangan bunyi pada tengah kata, misalnya pada 

[tartan][trtan+ ‘saudara’, terjadi penghilangan vokoid *a+ pada etima 

[tartan]. Apokope adalah penghilangan bunyi pada akhir kata, misalnya 

apokope [h] pada [ih][i+ ‘dahi’. Penambahan bunyi dapat berupa protesis, 

epentesis, atau paragog (Crowley, 42—43). Protesis adalah penambahan bunyi 

pada awal kata, misalnya protesis [m] pada [baca]*mbaca+ ‘baca’. Epentesis 

adalah penambahan bunyi pada tengah kata, misalnya epentesis [m] pada 

[abn][ambn+ ‘abon’. Paragog adalah penambahan bunyi pada akhir kata, 

misalnya paragog [] pada [rii][rii+ ‘jari’. Dalam penelitian—karena 

penelitian ini bersifat sinkronis—ini, antara penghilangan bunyi dan penambahan 

bunyi dapat berlaku dua arah. Artinya, variasi fonologis tersebut dapat berupa 

penambahan bunyi ataupun penghilangan bunyi.  



Selain sepuluh variasi tersebut, terdapat lenisi dan fortisi yang sering 

terjadi dalam perubahan bunyi. Odden dalam Honeybone (12) menyatakan 

bahwa interaksi segmental yang paling umum di luar wilayah asimilasi adalah 

lenisi atau pelemahan bunyi. Lenisi adalah melemahnya kekuatan bunyi secara 

keseluruhan, baik secara  diakronis atau sinkronis; biasanya, lenisi melibatkan 

perubahan dari bunyi hambat (stop) ke  frikatif, frikatif ke aproksiman, bunyi 

tidak bersuara ke bunyi bersuara, atau reduksi bunyi ke zero; misalnya, pen 

'kepala' menjadi ben 'kepala(nya)’ dalam bahasa Celtic (Crystal, 274). Lawan dari 

lenisi adalah fortisi, yaitu penguataan bunyi baik secara diakronis maupun 

sinkronis yang melibatkan perubahan frikatif ke bunyi hambat (stop), aproksiman 

ke frikatif, bunyi bersuara ke bunyi tidak bersuara, seperti pada penyuaraan 

kembali (devoicing) bunyi obstruen akhir dalam bahasa Jerman (Crystal, 197). 

Lenisi atau pelemahan adalah perubahan fonologis, yaitu sebuah segmen 

menjadi kurang konsonan dari sebelumnya seperti pada gambar berikut (Trask 

dalam Honeybone, 14).  

 

 

 

Plosif stop tidak bersuara (nomor 6) pada tabel lebih kuat daripada plosif stop 

bersuara dan frikatif tidak bersuara (nomor 5).  Dengan demikian, 5 lebih kuat 

dari 4, 4 lebih kuat dari 3, 3 lebih kuat dari 2, dan 2 lebih kuat dari 1. Perubahan 

bunyi dari kiri ke kanan itulah yang disebut lenisi (pelemahan). Sebaliknya, 

perubahan bunyi dari kanan ke kiri disebut fortisi atau penguatan. 

Penentuan sebuah bunyi melemah atau menguat dalam satu perubahan 

bunyi, misalnya x > y, dilakukan dengan melihat skala sonoritasnya; Skala 

sonoritas utamanya didasarkan pada hambatan/halangan fonotaktik secara 

umum yang menjelaskan struktur silabel yang mungkin dibentuk, misalnya 

prinsip rangkaian sonoritas yang menjadi dasar turunnya sonoritas secara tetap 

dari puncak silabel merupakan dasar utama pada constraint fonotaktik universal 



defining the structure of possible (Szigetvary, 94). Pada gambar (Trask dalam 

Honeybone, 14) tersebut plosif stop bersuara lebih sonor daripada plosif stop 

tidak bersuara, frikatif bersuara lebih sonor daripada frikatif tidak bersuara, dst. 

Dengan demikian, pada gambar tersebut, semakin ke kanan, konsonan dalam 

artikulasi tersebut semakin sonor. Tingkat sonoritas tertinggi pada vokal terdapat 

pada vokal rendah, di bawahnya adalah vokal tengah, dan berikutnya adalah 

vokal tinggi. Berikut standar tingkat sonoritas pada vokal dan konsonan. 

    Tabel 2.1 Standar Sonoritas Bunyi 

indeks bunyi 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

low vowels 

mid vowels 

high vowels 

rhotics 

laterals 

nasals 

voiced fricatives 

voiceless fricatives 

voiced plosives 

voiceless plosives 

    (Szigetvary, 94) 

Pada tabel 2.12, tampak bahwa bunyi yang memiliki tingkat sonoritas tertinggi 

adalah vokal rendah. Dengan demikian, vokal tinggi lebih kuat daripada vokal 

tengah; vokal tengah lebih kuat daripada vokal rendah; plosif stop tidak bersuara 

lebih kuat daripada plosif stop bersuara, dst.  

Selain faktor artikulasi dan sonoritas, pelemahan dan penguatan konsonan 

dapat ditentukan dari posisinya dalam silabel. Lima posisi dasar konsonan adalah  

1) pada awal kata #__V; 2) setelah koda VC.__V; 3) intervokalik V__V; 4) sebelum 

heterosilabel konsonan V__.CV; dan 5) akhir kata V__#. Dari lima posisi tersebut, 

posisi 1 dan 2 merupakan posisi kuat, sedangkan posisi 3, 4, dan 5 merupakan 

posisi lemah (Segeral dan scheer, 135).  Dalam kajiannya tentang pola-pola 

posisional yang mempengaruhi lenisi dan fortisi, Segeral dan Scheer (162) 

mengemukakan bahwa posisi utama awal kata tidak mungkin kuat (sementara 

posisi setelah koda selalu kuat); posisi utama akhir kata tidak mungkin lemah 

(sementara posisi internal koda selalu lemah); kekuatan konsonan setelah koda 



dapat bergantung pada koda sebelumnya, apakah ditempati oleh sonoran atau 

bukan; konsonan setelah sonoran tidak mungkin kuat (sementara konsonan 

setelah hambat selalu kuat). 

Selain variasi yang berupa lenisi dan fortisi, terdapat variasi 

geminatnongeminat. Geminasi adalah urutan segmen identik yang 

bersebelahan dalam morfem tunggal. Berdasarkan pembagian silabel, urutan 

geminasi tidak dapat dipandang sebagai konsonan panjang, misalnya notte 

[:] dalam bahasa Italia (Crystal, 206). Pendapat lain, Clark dan Yallop (52) 

mengemukakan bahwa  geminasi merupakan pemanjangan konsonan yang 

sering diperlakukan sebagai urutan yang tidak dapat disisipi. Contoh geminasi itu 

adalah notte ‘malam’ dan canne ‘tongkat’ dalam bahasa Italia, yang bersifat 

distingtif dengan note ‘catatan’ dan cane ‘anjing’. Dalam sistem pengejaannya, 

digunakan huruf ganda untuk merepresentasikan pemanjangan vokal (Clark dan 

Yallop, 52). Dalam transkripsi fonetis, Crystal (206) membedakan 

pentranskripsian antara konsonan panjang dan geminasi. Transkripsi konsonan 

panjang menggunakan tanda [:], misal [:], [:] sedangkan transkripsi geminasi 

(konsonan identik) menggunakan dua lambang yang sama misalnya [], []. 

Baker (1—11) dan Pycha (119—152) memiliki pendapat yang sama dengan 

Clark dan Yallop (52). Geminasi adalah bunyi ujaran panjang yang berkontras 

dengan bunyi pendek lainnya dan pada banyak bahasa yang memiliki geminasi 

diberlakukan pembatasan pada lingkungan terjadinya geminasi (Pycha, 121). 

Pembatasan itu adalah satu konsonan tunggal tidak dapat berubah menjadi 

geminat ketika dikelilingi oleh konsonan lain baik sebelah kanan maupun sebelah 

kiri konsonan tersebut (Phyca, 121). Dalam hal ini, Nadasdy dalam Phyca (121) 

memberikan contoh vassal ฀฀  ‘seterika’ yang memiliki batasan lingkungan 

yaitu [s] dikelilingi vokal sehingga dapat terjadi geminasi sedangkan verssel 

฀฀  memiliki batasan lingkungan *] berada di sebelah ฀฀  sehingga 

geminasi tidak dapat terjadi. Dalam penelitian ini, sesuai dengan Sodaqoh (17), 

geminasi dalam bahasa Madura merupakan pemanjangan bunyi konsonan pada 

batas silabel, misalnya [la:i] dengan [lai+ ‘langit’. Variasi yang terjadi adalah 



variasi dari bunyi geminat ke nongeminat. Bunyi yang digeminasikan adalah 

kontoid, sedangkan vokoid tidak digeminasikan.  

Variasi fonologis pada tiap-tiap titik pengamatan dapat berupa variasi 

maupun korespondensi. Variasi maupun korespondensi tersebut dapat berupa 

satu bentuk perubahan bunyi tertentu, apakah berupa asimilasi, lenisi, ataupun 

perubahan lain. Penentuan variasi fonologis pada data yang diperoleh didasarkan 

pada teori perubahan bunyi. Jika perbedaan etima pada masing-masing titik 

pengamatan masih dapat ditelusuri perubahan fonologisnya, maka perbedaan 

pada etima tersebut merupakan perbedaan fonologis. Jika perubahan 

fonologisnya tidak dapat ditelusuri lagi, maka perbedaan pada etima tersebut 

merupakan perbedaan leksikal. Berikut contoh penentuan perbedaan fonologis 

dan leksikal. 

   Tabel 2.1 Contoh penentuan variasi fonologis 

no glos TP 1 TP 2 TP 3 TP 4 TP 5 TP 6 

1 janda      
2 boros      
3 bawa      
4 jahit      
5 rumah      
6 sendok      
7 mangga      
8 kunyit      
9 nama      
10 saudara      
11 istri      

 

Berdasarkan contoh data pada tabel 2.13, data nomor 5 merupakan variasi 

leksikal sedangkan data nomor 1—4, 6—11 merupakan variasi fonologis. Etima 

pada glos 5 merupakan variasi leksikal karena antara [buk] dengan [rm:a] 

tidak dapat ditelusuri lagi perubahan fonologisnya. Berbeda dengan etima glos 2, 

antara [tarapas] dengan [trapas] dapat ditelusuri perubahan fonologisnya, yaitu 

sinkop vokoid [] pada silabel pertama. Berdasarkan contoh data tersebut, 

diperoleh tiga korespondensi fonologis dan tiga variasi fonologis.  Variasi 

fonologis tersebut adalah korespondensi _ pada data no 1, 3, dan 4; 

korespondensi [yaitu_  pada data nomor 2, 10;  korespondensi _  



pada data 8, 11; variasi kontoid aspirat ke nonaspirat pada data 

1;฀ apokopepada data 7yaitu data 6 

 

2.1 Teori Gelombang 

Variasi adalah istilah netral yang digunakan pada jenis tertentu bahasa 

sebagai entitas tunggal, sedangkan dialek merupakan variasi yang secara 

gramatikal maupun leksikal—sebagaimana perbedaan fonologis—berbeda 

dengan variasi lain (Chambers dan Trudgill, 5). Dalam pengertian variasi ini, 

setiap penutur bahasa merupakan penutur satu dialek dan bahasa merupakan 

kumpulan dialek yang bersifat mutually intelligible (Chambers dan Trudgill, 3). 

Begitu pula dengan penutur Madura, tiap penutur bahasa Madura, sekurangnya 

merupakan penutur satu dialek bahasa Madura.   

Kajian variasi fonologis bahasa Madura di seluruh wilayah Jawa timur ini 

didasari oleh teori gelombang yang dikemukakan oleh J. Schmidt (Wolfram dan 

Schilling-Estes, 713); difusi leksikal; teori akomodasi Giles (Giles dalam Trudgill, 

2). Teori gelombang digunakan untuk menjelaskan variasi dan sebaran variasi 

secara geografis. Teori ‘model gelombang’ menganalogikan difusi inovasi sebagai 

efek kerikil di kolam, yang memiliki pusat pengaruh yang mengirimkan riak ke 

segala arah (gerakan gelombang) (Chambers dan Trudgill, 166). Dalam teori 

gelombang, perubahan berada pada titik pusat tertentu pada waktu tertentu, 

menyebar dari titik pusat tersebut dalam lapisan yang berurutan, dengan cara 

yang serupa gelombang di air yang pancarannya dari tempat titik pusat kontak 

(Wolfram dan Schilling-Estes, 713; Britain, 623; Chambers dan Trudgill, 166). 

Inovasi berdifusi secara terputus-putus dari satu pusat ke pusat lain; atau dari 

satu kota (tempat) ke kota lain, kemudian pindah ke tempat antara satu kota 

dengan kota, atau antara satu desa dengan desa (Chambers dan Trudgill, 166).   

Inovasi linguistik yang memancar dari titik pusat perubahan (focal area) 

biasanya berupa penyelesaian inovasi yang meneruskannya pada area transisi, 

yaitu perubahan terjadi pada tingkat penyelesaian yang bervariasi bergantung 



jarak dari pusat (Wolfram dan Schilling-Estes, 721). Gambaran mengenai pola 

difusi inovasi yang berurutan dalam model gelombang terdapat pada gambar 2.1 

berikut. 
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        Gambar 2.1 Model Gelombang Difusi Linguistik (Wolfram dan Schilling-Estes, 

714) 

 

Jika perubahan merupakan R1, maka pada tahap i R1 hadir dalam lokasi, 

tempat perubahan berasal tetapi tidak sampai pada daerah terpencil. Pada tahap 

ii, R1 telah menyebar ke daerah terpencil sedangkan inovasi lain, R2, telah 

dikenali di daerah pusat (area fokal). Pada tahap iii, R1 telah menyebar pada 

jarak yang lebih jauh tetapi tidak sampai dilewati oleh R2 dan R3 (Wolfram dan 

Schilling-Estes, 713—714). 

Daerah-daerah yang berada dekat dengan pusat penyebaran akan 

menunjukkan banyak persamaan. Jika terjadi perubahan pada daerah pusat, 

maka perubahan akan banyak terjadi pada daerah yang dekat dengan pusat 

penyebaran (Wolfram dan Schilling-Estes, 721). Pada titik tertentu, lapisan-

lapisan tersebut akan kembali ke daerah pusat sehingga memunculkan daerah-

daerah pencilan.  

Selain munculnya daerah kontak dan pencilan, terdapat daerah transisi 

yang merupakan akibat dari lapisan gelombang yang saling tumpang tindih. 

Dalam daerah transisi ditemukan isolek dari berbagai jenis, termasuk isolek 

campuran (Chambers dan Trudgill, 115). Adanya isolek campuran menunjukkan 



adanya akomodasi antara satu daerah dengan daerah lain yang bertetangga 

dalam lingkup daerah variasi (Chambers dan Trudgill, 118).  

Difusi leksikal juga berperan dalam perubahan-perubahan yang terjadi 

pada bahasa Madura dan sebarannya. Difusi leksikal merupakan perubahan 

bunyi yang berpindah melalui kosakata yang menekankan bahwa penyebaran 

secara berbeda dan gradual melalui kata-kata yang diaplikasikan (Chambers dan 

Trudgill, 160), dan tidak dalam “acros the-board” yang memiliki perilaku pada 

kecepatan yang seragam. Beberapa penutur memperkenalkan perubahan 

melalui ujaran mereka sebelum yang lain, beberapa menggunakannya lebih 

sering dan konsisten daripada yang lain, dan beberapa kata dipengaruhi sebelum 

yang lain (Crystal, 145). Model difusi tersebut digambarkan dalam kurva S, yaitu 

perubahan terjadi secara cepat pada tahap tengah dan lambat pada tahap awal 

dan akhir. Melalui model teori gelombang dan difusi leksikal, dapat ditunjukkan 

bahwa perubahan bunyi tidak bekerja secara simultan pada tiap kata dalam 

bahasa yang mempertemukan kondisi-kondisi untuk aplikasi perubahan tertentu 

(Crowley, 250). Meskipun dalam dialektologi difusi leksikal memiliki kredibilitas 

yang instan—karena teori tersebut memberikan status yang umum pada variasi 

dalam survei dialek—teori tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjelaskan perubahan-perubahan bunyi yang terjadi dalam leksikon.  

Difusi dialek, biasanya berhubungan dengan inovasi linguistik melalui 

populasi dalam ruang geografis, dimensi horisontal, namun penting untuk 

diketahui bahwa difusi dapat terjadi secara vertikal pada ruang sosial, bahkan 

banyak kasus difusi menunjukkan bahwa dimensi horisontal dan vertikal 

beroperasi secara bersama (Wolfram dan Schillien-Estes, 714). Sejauh pola 

penyebaran sinkronis merefleksikan perubahan diakronis, pengujian sinkronis 

dalam ruang spasial menjadi pengamatan penting untuk melihat 

keberlangsungan perubahan bahasa (Wolfram dan Schillien-Estes, 713).  

RANGKUMAN 

Perubahan bunyi yang bersifat teratur disebut korespondensi sedangkan 

perubahan bunyi yang tidak teratur (sporadis) disebut variasi  (Mahsun, 28).  

Abercrombie dalam Francis (28) menyatakan variasi fonologis terbagi 



dalam empat prinsip: (1) perbedaan dalam jumlah sistem pembentukan fonem 

atau subsistem di dalamnya; (2) perbedaan dalam konstituensi fitur fonem; (3) 

perbedaan dalam realisasi alofonik fonem; dan (4) perbedaan dalam  pengaruh 

fonem dan distribusinya dalam leksikon. Dari sudut pandang dialektologi, 

korespondesi dibagi menjadi tiga, yaitu (1) korespondensi sangat  sempurna, (2) 

korespondensi sempurna, (3) korespondensi kurang sempurna (Mahsun, 30-31). 

Korespondensi sangat sempurna terjadi jika semua contoh memiliki persyaratan 

linguistis dan daerah sebaran geografis yang sama. Korespondensi sempurna 

terjadi jika semua contoh perubahan bunyi tersebut memiliki syarat linguistis 

yang sama namun daerah sebaran geografisnya tidak sama. Korespondensi 

kurang sempurna berarti perubahan bunyi tidak terjadi pada semua bentuk yang 

memiliki syarat linguistik yang sama, namun sekurangnya terdapat dua contoh 

yang memiliki sebaran geografis yang sama (Mahsun, 29—32).  

Variasi fonologis dari sudut pandang linguistis terjadi jika kemunculan 

perubahan bunyi tersebut tidak disebabkan oleh persyaratan lingkungan 

linguistis tertentu (Bynon dalam Mahsun, 34).  

Perubahan bunyi dapat berupa (1) asimilasi, (2) disimilasi, (3) metatesis, (4) 

kontraksi, (5) aferesis, (6) elisi, (7) penambahan bunyi (Mahsun, 34). Selain 

sepuluh variasi tersebut, terdapat lenisi dan fortisi yang sering terjadi dalam 

perubahan bunyi.  

Geminasi adalah urutan segmen identik yang bersebelahan dalam morfem 

tunggal. Berdasarkan pembagian silabel, urutan geminasi tidak dapat dipandang 

sebagai konsonan panjang, misalnya notte [:] dalam bahasa Italia (Crystal, 

206). Pendapat lain, Clark dan Yallop (52) mengemukakan bahwa  geminasi 

merupakan pemanjangan konsonan yang sering diperlakukan sebagai urutan 

yang tidak dapat disisipi. Baker (1—11) dan Pycha (119—152) memiliki pendapat 

yang sama dengan Clark dan Yallop (52). Geminasi adalah bunyi ujaran panjang 

yang berkontras dengan bunyi pendek lainnya dan pada banyak bahasa yang 

memiliki geminasi diberlakukan pembatasan pada lingkungan terjadinya 

geminasi (Pycha, 121). Variasi fonologis pada tiap-tiap titik pengamatan dapat 

berupa variasi maupun korespondensi.  

Teori ‘model gelombang’ menganalogikan difusi inovasi sebagai efek kerikil 

di kolam, yang memiliki pusat pengaruh yang mengirimkan riak ke segala arah 

(gerakan gelombang) (Chambers dan Trudgill, 166). Dalam teori gelombang, 

perubahan berada pada titik pusat tertentu pada waktu tertentu, menyebar dari 

titik pusat tersebut dalam lapisan yang berurutan, dengan cara yang serupa 

gelombang di air yang pancarannya dari tempat titik pusat kontak (Wolfram dan 

Schilling-Estes, 713; Britain, 623; Chambers dan Trudgill, 166). Inovasi berdifusi 

secara terputus-putus dari satu pusat ke pusat lain; atau dari satu kota (tempat) 

ke kota lain, kemudian pindah ke tempat antara satu kota dengan kota, atau 

antara satu desa dengan desa (Chambers dan Trudgill, 166).   

Inovasi linguistik yang memancar dari titik pusat perubahan (focal area) 

biasanya berupa penyelesaian inovasi yang meneruskannya pada area transisi, 

yaitu perubahan terjadi pada tingkat penyelesaian yang bervariasi bergantung 

jarak dari pusat (Wolfram dan Schilling-Estes, 721).  



Daerah-daerah yang berada dekat dengan pusat penyebaran akan 

menunjukkan banyak persamaan. Jika terjadi perubahan pada daerah pusat, 

maka perubahan akan banyak terjadi pada daerah yang dekat dengan pusat 

penyebaran (Wolfram dan Schilling-Estes, 721). Pada titik tertentu, lapisan-

lapisan tersebut akan kembali ke daerah pusat sehingga memunculkan daerah-

daerah pencilan.  

 

 

PERLATIHAN 

Agar Anda dapat memahami pengertian variasi fonologis dan leksikal, kerjakan 

perlatihan berikut dengan baik. Anda mengerjakannya secara individu atau 

berkelompok. Setelah Anda kerjakan perlatihan berikut, presentasikan jawaban 

Anda! 

Perhatikan Data berikut 

NO GLOS TP 1 TP 2 TP 3 TP 4 

1 Baju    

2 Celana pendek    

3 Sabuk    

4 Subang    

5 Guntur    

6 
Hari pukul 12 

siang 
   [rnar] 

7 Lembah    

8 Hemat    

9 Tenang    

10 
Sedikit 

   

 

1) Jelaskan korespondensi yang terdapat pada data di atas! 

2) Jelaskan variasi fonologis yang terdapat pada data di atas! 

 

 



 

BAB 3 
 

 DIALEK GEOGRAFIS DAN SOSIAL 

 

Dalam kajian Dialektologi 

 

Dalam bab ini, Anda akan mempelajari dialek geografis dan sosial dalam 

kajian dialektologi. Secara khusus, dalam bab ini diharapkan Anda dapat 

1) Menjelaskan pengertian dialek geografis. 

2) Menjelaskan pengertian dialek sosial. 

Agar Anda dapat mencapai dua tujuan tersebut, pelajarilah dengan cermat 

uraian materi yang ada dalam bab 3 ini. Kerjakan perlatihan dan tugas-tugas yang 

ada dalam bab 3 ini. Diskusikan hasil pekerjaan Anda dengan teman atau dosen 

dalam pembelajaran.  

 

Difusi dialek, biasanya berhubungan dengan inovasi linguistik melalui 

populasi dalam ruang geografis, dimensi horisontal, namun penting untuk 

diketahui bahwa difusi dapat terjadi secara vertikal pada ruang sosial, bahkan 

banyak kasus difusi menunjukkan bahwa dimensi horisontal dan vertikal 

beroperasi secara bersama (Wolfram dan Schillien-Estes, 714). Sejauh pola 

penyebaran sinkronis merefleksikan perubahan diakronis, pengujian sinkronis 

dalam ruang spasial menjadi pengamatan penting untuk melihat 

keberlangsungan perubahan bahasa (Wolfram dan Schillien-Estes, 713).  



 

 

Syarat terjadinya perubahan adalah variasi. Variasi dapat beragam, baik 

secara horisontal (geografis) ataupun secara vertikal yang melibatkan faktor 

sosial. Salah satu faktor sosial tersebut adalah usia. Usia penutur merupakan 

penentu penting variasi; sebagai contoh, penutur muda sering menggunakan 

frikatif retofleks, sedangkan orang tua mereka menggunakan frikatif palatal; 

kakek nenek mereka mempalatisasi frikatif (Chamber dan Trudgill, 121). Contoh 

lain yang dikemukakan Chambers dan Trudgill (122) adalah variasi leksikal ‘kursi 

berlapis (sofa)’. Di Kanada, istilah yang khas digunakan untuk ‘sofa’ adalah 

chesterfield, tetapi sejak tahun 1950-an, penutur kanada mulai menggunakan 

couch seperti penutur Amerika (yang bersebelahan dengan Kanada). Melalui 

kartografi, Chambers dalam Chambers dan Trudgill (123) menemukan bahwa 

penutur muda Kanada (14—40 tahun) lebih suka menggunakan couch seperti 

penutur Amerika (tua dan muda), sedangkan penutur tua (50—80 tahun) 

cenderung mempertahankan chesterfield, sebagian kecil (baik penutur tua dan 

muda) menggunakan sofa. Chambers dan Trudgill (157) menambahkan bahwa 

dalam contoh kasus yang kedua (sofa), usia merupakan faktor sosial yang 

signifikan, yang berkorelasi dengan penggunaan chesterfield. Berdasarkan dua 



contoh tersebut, dimensi sosial dan geografis dalam kajian variasi menjadi sama 

penting. Melalui dimensi sosial, yaitu usia, perubahan fonologis maupun leksikal 

dari generasi tua ke generasi muda dapat diketahui.  

Dalam kajian variasi pada dimensi sosial tersebut, ada dua cara yang dapat 

digunakan, yaitu real-time dan apparent-time (Chambers dan Trudgill, 150—

151). Cara real-time berarti hasil variasi pada waktu tertentu diulang kembali 

pada beberapa tahun kemudian dengan populasi yang sama, daerah yang sama, 

latar belakang etnik dan sosial yang sama, pekerjaan yang sama—semua sama 

persis dengan kriteria yang terdapat pada hasil variasi sebelumnya—(Chambers 

dan Trudgill, 150). Hal itu dilakukan Andriani pada tahun 1998 yang mengulang 

penelitian yang dilakukan Tawangsih di Kabupaten Bekasi pada tahun 1978 

(Lauder, “Kajian” 142). Dalam penelitian tersebut, Andriani mendatangi titik 

pengamatan yang sama, mewawancarai informan yang sama, menggunakan 

kuesioner yang sama, memakai teknik wawancara yang sama, dan memetakan 

data dengan teknik yang sama (Lauder, “Kajian” 142). Hasilnya, terdapat 

perubahan kosakata yang berupa perubahan fonetis, penambahan kosakata 

baru, penggantian dengan kosakata baru, dan penghilangan kosakata tanpa 

penggantian, dalam kurun waktu 20 tahun tersebut (Lauder, “Kajian” 143), 

sehingga Lauder (“Kajian” 154) menyimpulkan bahwa laju perubahan bahasa 

tidaklah konstan. Apparent-time didasarkan pada hipotesis  bahwa orang-orang 

dalam umur yang  berbeda dapat digunakan sebagai representasi waktu yang 

berbeda, sehingga tuturan penutur yang saat ini berusia 75 tahun 

merepresentasikan tuturan pada periode yang lebih awal, 50—25 tahun (Milroy 

dan Gordon, 35; Wolfram dan Schilling-Estes, 714). Hipotesis itu dipertentangkan 

dengan age-grading, yaitu penggunaan bentuk bahasa yang berhubungan 

dengan tahap-tahap kehidupan, yang merupakan pola yang tetap dan berulang 

pada masing-masing generasi, sehingga penutur yang menggunakan bentuk 

tertentu pada usia tertentu akan mengabaikan bentuk tersebut ketika ia 

beranjak tua (Milroy dan Gordon, 36). Namun dalam pengujian terhadap 

hipotesis age-grading yang dilakukan Hazen’s (2000), Gordon’s (2001), Eckert 



(1997) dalam (Milroy dan Gordon, 39), tidak semua penutur menggunakan 

bentuk yang berbeda dalam tahap kehidupan mereka. Lebih lanjut Milroy dan 

Gordon (39) mengemukakan,  

“age by itself has no explanatory value; it is only when examined in the 

context of its social significance as something reflection differences in life 

experiences that it becomes a useful analytical construct. Age, then, is like 

all other social variable in that investigators seeking to examine it will be 

better off if they design their sample in accordance with defensible 

principle”. 

Chambers dan Trudgill (151) memberikan contoh tentang perubahan  pada 

anak-anak Kanada yang mempelajari nama huruf alfabet terakhir sebagai zee 

seperti yang digunakan penutur Amerika. Ketika mereka berusia dewasa, 

sebagian besar mengubahnya menjadi zed, nama yang umum digunakan di 

Kanada. Perubahan tersebut terjadi secara berulang dan berturut dari zee ke zed. 

Jika contoh tersebut dipandang dari apparent-time, akan terjadi kesalahan 

karena penggunaan zed pada penutur dewasa tidak berarti telah terjadi 

perubahan dari zed ke zee. Menurut Chambers dan Trudgill (152), variasi tuturan 

pada perubahan usia tersebut merupakan cara bahwa anak-anak 

mengakomodasi tuturan masyarakat dewasa saat mereka tumbuh dewasa. 

Biasanya, perbedaan tuturan antara penutur muda dengan penutur tua dalam 

masyarakat yang sama merupakan proses perubahan yang menunjukkan gerakan 

gelombang inovasi melalui masyarakat dalam diskursus waktu (Chambers dan 

Trudgill, 152). Perubahan tersebut didasari oleh sikap, kadang-kadang sikap 

tersebut dibentuk oleh mode; dapat pula dipengaruhi oleh gaya (fashion) 

(Chambers dan Trudgill, 158). 

Salah satu teori yang dapat menjawab permasalahan variasi dari sudut 

pandang sosial adalah teori akomodasi yang dikemukakan oleh Giles. Menurut 

Giles (Trudgil, 2), jika penutur yang berada dalam situasi diadik menginginkan 

persetujuan petutur, ia akan mengadaptasi pola aksennya seperti petutur 

dengan cara mengurangi ketidaksamaan pengujaran. Giles (Trudgill, 2) melabeli 



proses tersebut sebagai konvergensi aksen dan proses sebaliknya sebagai 

divergensi aksen. Berdasar pada konvergensi tersebut, Giles (Trudgill, 2) 

menggunakan bahasa sebagai data dan membangun sebuah teori yang disebut 

teori akomodasi, yang berfokus pada tuturan, berupaya untuk menjelaskan 

mengapa penutur memodifikasi bahasa mereka di hadapan penutur lain sesuai 

dengan penutur tersebut.  

Akomodasi terbagi dalam dua bagian (Trudgil, 3), yaitu akomodasi jangka pendek 

(short-term accommodation) dan akomodasi jangka panjang (long-term 

accommodation). Permasalahan yang dikaji dalam akomodasi jangka pendek 

adalah 1) siapa berakomodasi ke arah siap; 2) mengapa penutur melakukan itu 

(akomodasi); 3) pada tingkat apa penutur melakukan akomodasi; 4) bagaimana 

akomodasi itu dirasakan oleh petutur. Permasalahan yang dikaji dalam 

akomodasi jangka panjang adalah 1) bagaimana penutur berakomodasi; 2) pada 

tingkat apa akomodasi itu dilakukan, 3) mengapa situasi dan penutur tertentu 

menghasilkan lebih banyak akomodasi daripada situasi dan penutur lainnya 

(Trudgill 3). Contoh akomodasi jangka pendek adalah akomodasi yang dilakukan 

informan ketika diwawancarai oleh peneliti, seperti yang dilakukan oleh Trudgill 

(5). Salah satu hasilnya adalah frekuensi realisasi glotal stop (t) pada penutur 

muda lebih tinggi daripada penutur tua. Contoh akomodasi jangka panjang 

adalah kajian yang dilakukan Preston (39—40), yaitu akomodasi yang dilakukan 

tiga kelompok Northern Cities Chain Shift (NCCS), yang berupa rotasi vokal pada 

urban area utara Amerika Serikat. Dalam kajian tersebut, Preston (40—41) 

menggunakan tuturan responden tua dan muda. 

 

RANGKUMAN 

Syarat terjadinya perubahan adalah variasi. Variasi dapat beragam, baik 

secara horisontal (geografis) ataupun secara vertikal yang melibatkan faktor 

sosial. Salah satu faktor sosial tersebut adalah usia. Dimensi sosial dan geografis 

dalam kajian variasi menjadi sama penting. Melalui dimensi sosial, yaitu usia, 

perubahan fonologis maupun leksikal dari generasi tua ke generasi muda dapat 

diketahui.  

Dalam kajian variasi pada dimensi sosial tersebut, ada dua cara yang dapat 

digunakan, yaitu real-time dan apparent-time (Chambers dan Trudgill, 150—



151). Cara real-time berarti hasil variasi pada waktu tertentu diulang kembali 

pada beberapa tahun kemudian dengan populasi yang sama, daerah yang sama, 

latar belakang etnik dan sosial yang sama, pekerjaan yang sama—semua sama 

persis dengan kriteria yang terdapat pada hasil variasi sebelumnya—(Chambers 

dan Trudgill, 150). Hipotesis itu dipertentangkan dengan age-grading, yaitu 

penggunaan bentuk bahasa yang berhubungan dengan tahap-tahap kehidupan, 

yang merupakan pola yang tetap dan berulang pada masing-masing generasi, 

sehingga penutur yang menggunakan bentuk tertentu pada usia tertentu akan 

mengabaikan bentuk tersebut ketika ia beranjak tua (Milroy dan Gordon, 36). 

Namun dalam pengujian terhadap hipotesis age-grading yang dilakukan Hazen’s 
(2000), Gordon’s (2001), Eckert (1997) dalam (Milroy dan Gordon, 39), tidak 

semua penutur menggunakan bentuk yang berbeda dalam tahap kehidupan 

mereka. Salah satu teori yang dapat menjawab permasalahan variasi dari sudut 

pandang sosial adalah teori akomodasi yang dikemukakan oleh Giles. Menurut 

Giles (Trudgil, 2), jika penutur yang berada dalam situasi diadik menginginkan 

persetujuan petutur, ia akan mengadaptasi pola aksennya seperti petutur 

dengan cara mengurangi ketidaksamaan pengujaran. Giles (Trudgill, 2) melabeli 

proses tersebut sebagai konvergensi aksen dan proses sebaliknya sebagai 

divergensi aksen. Berdasar pada konvergensi tersebut, Giles (Trudgill, 2) 

menggunakan bahasa sebagai data dan membangun sebuah teori yang disebut 

teori akomodasi, yang berfokus pada tuturan, berupaya untuk menjelaskan 

mengapa penutur memodifikasi bahasa mereka di hadapan penutur lain sesuai 

dengan penutur tersebut. 

 

PERLATIHAN 

Agar Anda dapat memahami pengertian variasi fonologis dan leksikal, kerjakan 

perlatihan berikut dengan baik. Anda mengerjakannya secara individu atau 

berkelompok. Setelah Anda kerjakan perlatihan berikut, presentasikan jawaban 

Anda! 

1) Jelaskan perbedaan real-time dan apparent-time dalam kajian 

dialektologis! 

2) Jelaskan pengertian teori akomodasi dalam penelitian dialektologi! 

 

 

 



 

BAB 4 
 

  

METODE DIALEKTOLOGI 

 

 

Dalam bab ini, Anda akan mempelajari metode dialektologi. Secara khusus, 

dalam bab ini diharapkan Anda dapat 

1) Melakukan pengumpulan data dialektologis dengan metode yang tepat. 

2) Melakukan analisis data dialektologis dengan metode yang tepat. 

Agar Anda dapat mencapai dua tujuan tersebut, pelajarilah dengan cermat 

uraian materi yang ada dalam bab 4 ini. Kerjakan perlatihan dan tugas-tugas yang 

ada dalam bab 3 ini. Diskusikan hasil pekerjaan Anda dengan teman atau dosen 

dalam pembelajaran.  

 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan usaha atau cara untuk memperoleh 

data yang akan diteliti. Dalam penelitian dialektologi, sebelum memperoleh data, 

perlu dilakukan penentuan titik pengamatan dan penentuan kriteria informan. 

Dalam penentuan titik pengamatan, perlu ditentukan apakah daerah tersebut 

merupakan daerah homogen? heterogen? atau perkotaan? Homogen berarti 

daerah penelitian tersebut merupakan penutur satu bahasa yang sama. 

Heterogen berarti daerah penelitian tersebut terdiri atas berbagai penutur yang 

berbeda. Perkotaan berarti kajian dialektologis yang akan dilakukan berada di 

perkotaan. Mahsun (1995) memberikan kriteria untuk penentuan titik 

pengamatan yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif bersyarat: 

a. Tidak dekat/bertetangga dengan kota besar  

b. Mobilitas penduduk rendah  

c. Berpenduduk maks 6000 jiwa  

d. Titik Pengamatan berusia min 30 tahun  

Secara kuantitatif berarti  penentuan titik pengamatan dilakukan dengan 

memperhitungkan jarak antar daerah pengamatan. 



Selain menentukan titik pengamatan, perlu ditentukan pula kriteria 

informan. Kriteria yang biasa digunakan adalah NORMS (Chambers&Trudgill, 

2004), yaitu nonmobile, older, rural,  males. Hal itu diperlengkap oleh Mahsun 

(1995) menjadi 

a. Usia  

b. Jenis kelamin  

c. Asal-usul/penduduk asli  

d. Pendidikan  

e. Pekerjaan  

f. Fisik  

g. Bahasa  

h. Bangga terhadap isoleknya/masyarakat isolek (Mahsun, 1995)  

Hal yang wajib dibawa saat pengumpulan data adalah daftar tanyaan. Ada 

berbagai jenis daftar tanyaan. Seyogyanya, daftar tanyaan dialektologis perlu 

memuat hal berikut. 

a. 200 kosakata swadesh dan kosakata budaya. 

b. Terdiri atas beberapa medan makna. 

c. Tanyaan berupa frasa dan kalimat tetap digunakan. 

d. Ada Informasi TP dan informan 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik cakap semuka dan simak. Langkah-

langkah dalam pengumpulan data tersebut sebagai berikut. 

a. persiapan: 

1) daftar tanyaan  

2) instrumen 

3) alat dan bahan 

b. penyusunan kata/kalimat (pancingan) 

c. transkripsi fonetis 

d. analisis dan pengecekan 



Instrumen dalam hal ini adalah human instrumen yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik elisitasi. Selain itu, digunakan pula gambar, foto, dan 

benda-benda yang dapat dijadikan alat peraga. 

 

3.2 Metode Analisis Data 

Variasi yang terdapat dalam suatu bahasa—apakah berupa variasi 

fonologis ataukah leksikal—dapat ditentukan status variasinya, apakah sebagai 

suatu wicara yang sama, beda wicara, beda subdialek, beda dialek, atau justru 

bahasa yang berbeda. Penentuan itu didasarkan pada variasi yang terjadi pada 

tataran leksikal atau variasi bunyi. Ada lima metode yang dapat digunakan untuk 

menentukan status tersebut, yaitu pemahaman timbal balik (mutually 

intelligibility), leksikostatistik, dialektometri, homals, dan berkas isogloss  atau 

bundle of isoglosses (Mahsun, 112).  

 Metode pemahaman timbal balik adalah metode yang didasarkan pada 

kesepahaman yang dimiliki antarpenutur di daerah yang berbeda. Kesepahaman 

terjadi jika penutur di daerah A dapat memahami ujaran penutur di daerah B, 

begitu pula sebaliknya. Dengan demikian perbandingan lurus antara jarak spasial 

dengan tingkat pemahaman menjadi dasar metode ini (Mahsun, 113). Ini berarti, 

Jika daerah A merupakan pusat penyebaran, kemudian diikuti daerah B, C, dan 

seterusnya, maka tingkat kesepahaman B dengan A akan lebih tinggi daripada 

tingkat kesepahaman C dengan A. Ini disebabkan jarak B lebih dekat dengan A 

daripada jarak C dengan A.  Penentuan subdialek/dialek dengan metode 

tersebut, jika antara penutur dan petutur terjadi kesepahaman, isolek yang 

digunakan petutur dan penutur merupakan dialek dalam satu bahasa yang sama. 

Jika antara penutur dan petutur tidak terjadi kesepahaman, isolek yang 

digunakan petutur dan penutur merupakan bahasa yang berbeda.  

Kelemahan metode pemahaman timbal balik adalah penentuan 

subdialek/dialek yang hanya didasarkan pada kesepahaman menuntut syarat 

kondisi penyebaran bahasa yang berlangsung normal. Padahal, keadaan tersebut 

tidak selalu demikian. Kadang-kadang, daerah yang berdekatan justru tidak saling 



paham. Lauder (214) menyimpulkan bahwa mata rantai pemahaman tidak selalu 

sejajar dengan jarak antartempat dengan persentase jarak kosakata; beberapa 

desa memiliki jarak yang jauh tetapi persentasenya sama. Kelemahan berikutnya 

adalah metode ini tidak dapat menentukan subdialek/dialek secara tegas 

(Mahsun, 114). Itu  disebabkan ada tingkatan-tingkatan tertentu dalam 

pemahaman timbal balik dan pemahaman timbal balik dapat terjadi pada satu 

atau beberapa hal namun tidak terjadi pada beberapa hal yang lain. 

 Metode leksikostatistik merupakan metode pengelompokan bahasa yang 

dilakukan dengan menghitung persentase perangkat kognat (Mahsun, 115). 

Kosakata yang dijadikan dasar penghitungan adalah kosakata dasar yang 

bertumpu pada tiga hal, yaitu 1) kosakata dasar sulit berubah; 2) retensi atau 

ketahanan kosakata dasar adalah konstan sepanjang masa; 3) perubahan yang 

terjadi pada semua kata dalam kosakata dasar adalah sama (Mahsun, 115—116). 

Penerapan metode leksikostatistik dapat digunakan untuk pengelompokan 

beberapa daerah pengamatan sebagai kelompok pemakai dialek atau subdialek 

tertentu dengan menghitung persentase kekognatan antardaerah pengamatan 

(Mahsun, 116). “Namun, penerapan metode leksikostatistik untuk penelitian 

dialektologi (juga linguistik historis komparatif) kurang dapat dipertanggung-

jawabkan karena beberapa linguis membuktikan bahwa asumsi dasar yang 

digunakan itu tidak sepenuhnya benar” (Mahsun, 116). 

Dialektometri merupakan metode pemilahan bahasa yang dimunculkan 

oleh Seguy dalam La Dialectométrie dans I’Atlas Linguistiques de la Gascogne, 

yang didasarkan pada ekonometri dan sosiometri (Lauder 1993:139—140; 

Lauder, Sekilas 94—95). Rumus dalam metode dialektometri yang diajukan oleh 

Seguy (Lauder, 141) sebagai berikut. 

S = jumlah beda dengan DP lain 

 n = jumlah peta yang dibandingkan 

 d = jarak kosakata dalam persentase  

%
)100(
d

n

Sx
  



Hasil penghitungan itu digunakan untuk menentukan status variasi antartitik 

pengamatan dengan kriteria Guiter (Lauder, 141; Lauder, Sekilas 96; 

Ayatrohaedi, Pedoman 11—12; Mahsun, 118) 

 a. Perbedaan dalam tataran leksikal 

  81% ke atas  : perbedaan bahasa 

  51%-80%  : perbedaan dialek 

  31%-50%  : perbedaan subdialek 

  21%-30%  : perbedaan wicara 

  dibawah 20%   : tidak ada perbedaan 

 

 

b. Perbedaan dalam tataran fonologis 

  17% ke atas  : perbedaan bahasa 

  12%-16%  : perbedaan dialek 

  8%  -11%  : perbedaan subdialek 

  4%  -  7%  : perbedaan wicara 

 0%  -  3%   : tidak ada perbedaan  

Penghitungan jarak kosakata dapat dilakukan dengan teknik segitiga 

dialektometri dan permutasi yang dilakukan dengan prinsip berikut.  

a. Jika di sebuah titik pengamatan dikenal lebih dari satu berian dan salah satu 

di antaranya dikenal di titik pengamatan lain yang dibandingkan, dianggap 

tidak ada perbedaan. 

b. Jika di antara titik pengamatan yang dibandingkan, salah satu di antaranya 

tidak ada beriannya, dianggap ada perbedaan. 

c. Jika di antara titik pengamatan yang dibandingkan, semuanya tidak ada 

beriannya, dianggap sama (tidak ada perbedaan). 

d. Pada tataran leksikal, perbedaan fonologis dan morfologis dianggap tidak 

ada (diabaikan) (Ayatrohaedi dalam Lauder, 143). 

e. Hasil penghitungan itu dipetakan dengan sistem konstruksi polygon de 

thiessen pada peta segitiga dialektometri. 



Metode Homals (Homogenity Analysis by Means of Alternating Least 

Square) yang dikembangkan oleh De Leeuw  merupakan teknik skala 

multidimensional yang menjabarkan tiap-tiap berian ke dalam kategori-kategori 

yang disebut Grijns linguistic features (Lauder, Sekilas 95). Metode tersebut 

memiliki prinsip dasar (1) item-item dalam kuesioner merupakan variabel-

variabel, (2) Setiap kategori sebagai hasil reduksi data lapangan dianggap berdiri 

sendiri, (3) data yang dianalisis adalah data yang digunakan dalam matrik, (4) 

kategori yang khas pada serangkaian dimensi memunyai hubungan erat dengan 

daerah pengamatan (Mahsun, 120—121). Pelaksanaan metode ini adalah (1) 

penyusunan data sebagai kategori jawaban dalam matriks, (2) pemasukan data 

ke dalam matriks, (3) pemindahan data yang berupa bilangan ke dalam matriks 

nol-satu (Mahsun, 121—122). Berdasarkan dasar analisisnya, metode homals 

cukup objektif untuk menentukan isolek ke dalam subdialek atau dialek. Jika 

ditinjau dari prosedur analisisnya terutama reduksi data di lapangan, metode ini  

masih subjektif.  Selain itu, ketiadaan kriteria yang secara matematis dapat 

digunakan untuk memilih dimensi yang cocok untuk analisis membuat metode 

ini menjadi tidak praktis. Segala kemungkinan harus dicoba untuk memilih 

dimensi tersebut (Mahsun, 124). 

 Isoglos merupakan garis imajiner yang diterakan pada peta yang 

menyatukan daerah-daerah pengamatan yang memiliki gejala kebahasaan yang 

sama dan memisahkan daerah-daerah pengamatan yang memiliki gejala 

kebahasaan yang berbeda (Chambers dan Trudgill, 89). Dengan demikian, isoglos 

berfungsi untuk menunjukkan adanya kesamaan atau ketidaksamaan. Berikut 

adalah contoh garis isoglos. 

 



 

               Gambar 2.3 contoh garis isoglos (Chambers danTrudgill, 90) 

 

Gambar 2.3 berarti, daerah a, b, c, d, e, f, g, i, dan k memiliki gejala 

kebahasaan yang serupa, begitupula daerah h, j, l, m, n, o, dan p, namun 

kedua gejala kebahasaan tersebut berbeda satu sama lain (segitiga dan 

lingkaran). Gambar segitiga dan lingkaran merupakan lambang gejala 

kebahasaan. Garis isoglos A, mengelompokkan daerah yang memiliki gejala 

kebahasaan yang sama (segitiga dan lingkaran) sekaligus memisahkan daerah 

yang memiliki gejala kebahasaan yang tidak sama (segitiga dan lingkaran). 

 

RANGKUMAN 

Metode pengumpulan data merupakan usaha atau cara untuk 

memperoleh data yang akan diteliti. kriteria untuk penentuan titik 

pengamatan yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif 

bersyarat: Tidak dekat/bertetangga dengan kota besar, Mobilitas penduduk 

rendah, Berpenduduk maks 6000 jiwa, Titik Pengamatan berusia min 30 

tahun. Secara kuantitatif berarti  penentuan titik pengamatan dilakukan 

dengan memperhitungkan jarak antar daerah pengamatan. Kriteria yang 

biasa digunakan untuk penentuan informan adalah NORMS 

(Chambers&Trudgill, 2004), yaitu nonmobile, older, rural,  males.  

Daftar tanyaan dialektologis perlu memuat hal berikut: 200 kosakata 

swadesh dan kosakata budaya, terdiri atas beberapa medan makna, tanyaan 

berupa frasa dan kalimat tetap digunakan, ada Informasi TP dan informan 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik cakap semuka dan simak.  

Ada lima metode yang dapat digunakan untuk menentukan status 

tersebut, yaitu pemahaman timbal balik (mutually intelligibility), 

leksikostatistik, dialektometri, homals, dan berkas isogloss  atau bundle of 

isoglosses (Mahsun, 112).  

 

 



PERLATIHAN 

Agar Anda dapat memahami metode penelitian dialektologi, kerjakan perlatihan 

berikut dengan baik. Anda mengerjakannya secara individu atau berkelompok. 

Setelah Anda kerjakan perlatihan berikut, presentasikan jawaban Anda! 

Petunjuk Pengerjaan Penelitian  

Lakukan penelitian dialektologis sederhana di Desa Sembung Kecamatan Wringin Anom 

Kabupaten Gresik berdasarkan daerah pengamatan yang telah ditentukan dengan 

ketentuan berikut. 

1) Informan terdiri atas informan tua dan muda. Usia informan tua >60 tahun, usia 

informan muda 20 tahun s.d. 40 tahun. Tiap-tiap informan diwawancarai secara 

terpisah. 

2) Daftar tanyaan yang digunakan adalah daftar tanyaan pusat bahasa yang terdiri 

atas 200 kosakata swadesh dan 200 kosakata budaya. 

3) Data ditranskripsikan secara fonetis disertai dengan bukti rekaman (dalam 

bentuk CD). 

4) Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, elisitasi, dan rekam. 

 

Perhatikan gambar peta berikut lalu jawablah pertanyaan nomor 1 dan 2 dengan benar. 

 

Keterangan: 

 Daerah 4 merupakan daerah 

pegunungan  dan dibatasi hutan yang 

luas sehingga penduduknya sulit 

berkomunikasi dengan daerah 5, 

begitu pula dengan daerah 3 dengan 

2. 

 Daerah 7 dengan daerah 10 dibatasi 

perkebunan sehingga penduduknya 

jarang berinteraksi. 

 Terdapat jalan kabupaten yang 

menghubungkan daerah 4 dengan 8 

dan 9 dengan 10. 

 Terdapat jalan provinsi yang 

menghubungkan daerah 1, 2, dan 6.  

 

1. Berdasar peta dan keterangan di atas, buatlah peta segitiga dialektometri! (skor 

20). 

2. Berdasar peta segitiga yang dibuat (soal nomor 1) buatlah peta segibanyak! 

(skor 20). 

3. Berdasar peta dan keterangan di atas, buatlah peta permutasi DP 1! (skor 10) 

 



Petunjuk Soal B 

Jawablah pertanyaan nomor 4, 5, dan 6 dengan benar! 

 

4. Jelaskan teknik elisitasi yang dapat dilakukan untuk menanyakan glos ayah! 

(skor 15) 

5. Jelaskan tiga perbedaan metode antara mazhab Jerman dan mazhab Prancis! 

(skor 15) 

6. Pada glos kebaya—untuk penutur muda—di DP 1 terdapat etima [twaru], DP 

2 terdapat etima [kutubaru], dan DP 3 terdapat etima [tubaru] dan [baya]; 

sedangkan pada penutur muda, di DP 1 terdapat etima [kebaya], DP 2 terdapat 

etima [tubaru], dan DP 3 terdapat etima [kebaya], jelaskan: 

a) Variasi yang terdapat antara penutur tua di DP 1, 2, dan 3! (skor 10) 

b) Variasi yang terdapat antara penutur tua dengan muda di DP 1, 2, dan 3! 

(skor 10) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

CONTOH DATA PENELITIAN  



Transkripsi Data wates, lekok pasuruan 

 

KOSAKATA DASAR DAN KOSAKATA BUDAYA DASAR 

 

A. Bagian Tubuh 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  alis  
2  bagian kuku yang 

putih 
[kkh] [kkh] 

3  bahu [buh] [buh] 

4  betis [b] [b] 
5  bibir [] [] 
6  bulu kemaluan ,  

 
,  
 

7  bulu mata   
8  cambang   
9  dada   
10  dagu   
11  daging   
12  dahi   
13  darah   
14  geraham   
15  gigi   
16  gigi seri   
17  gigi yang bertumpuk 

tumbuhnya 

  

18  gigi yang menonjol 

keluar 

 dua 

19  gusi   
20  hati   
21  hidung   
22  ibu jari  :mp l:an 
23  janggut   
24  jantung   
25  jari   
26  jari manis   
27  jari tengah  baer 
28  kaki   
29  kelopak mata ,   
30  kelingking   
31  kemaluan laki-laki   
32  kemaluan perempuan  h 



33  kepala   
34  keringat   
35  kerongkongan  , 

[run] 

36  ketiak   
37  kuku   
38  kulit   
39  kumis   
40  langit-langit   
41  leher   
42  lengan   
43  lidah   
44  ludah   
45  lutut   
46  mata   
47  mata kaki   
48  mulut   
49  ompong   
50  otak   
51  paha   
52  pantat   
53  paru-paru   
54  pelipis  
55  pergelangan tangan  , 

 
, 
 

56  perut   
57  pinggang   
58  pinggul   
59  pipi   
60  pundak   
61  punggung  rugu 
62  pusar   
63  pusar rambut   
64  rambut   
65  rusuk   
66  siku   
67  tangan   
68  telinga   
69  telunjuk   
70  tengkuk (kuduk)   
71  Tetek (puting) , 

 
pnel] 



72  tubuh  bdn 
73  tulang   
74  tulang kering  
75  tumit   
76  tungkai   
77  ubun-ubun  
78  urat   
79  usus   
 

B. Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  apa   
2  bagaimana   
3  beberapa   
4  bilamana   
5  dan   
6  dengan  , r] 

7  Di dalam   
8  Di mana ,  

 
,  
 

9  Di sini ,  
 

,  
 

10  Di situ ,  
 

,  
 

11  engkau   
12  Ia (dia)   
13  ini   
14  itu   
15  kalau   
16  kami   
17  kami (berdua)   
18  kami (bertiga)   
19  kamu   
20  karena ,  ,  
21  kita   
22  laki-laki   
23  mereka - - 

24  nama   
25  pada ,  ,  
26  panggilan untuk 

anak laki-laki 

kecil 

,  ,  



 

 

C. Sistem kekerabatan 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  kakak laki-laki   
2  kakak laki-laki dari 

istri 

  

3  kakak dari suami   
4  kakak laki-laki dari 

ayah/ibu 

  

5  kakak perempuan 

ayah/ibu 

  

6  ayah   
7  adik   
8  adik dari istri   
9  adik dari suami   
10  adik laki-laki ayah/ibu   
11  adik perempuan 

ayah/ibu 

  

12  anak   
13  anak kakak laki-laki   
14  anak adik   

27  panggilan untuk 

gadis kecil 
,  ,  

28  panggilan untuk 

gadis remaja 

 

29  panggilan untuk 

laki-laki remaja 
,  ,  

30  panggilan untuk 

lelaki tua 

  

31  panggilan untuk 

wanita tua 

  

32  perempuan   
33  orang   
34  saya ,  ,  
35  semua   
36  siapa   
37  (yang) mana  
38  Tidak (mis:tidak 

tahu) 

  

39  Tidak (jawaban)   
40  bukan ,  ,  
41  iya , 

 
,  
 



15  anak kakak ayah/ibu   
16  anak adik ayah/ibu   
17  anaknya cucu   
18  besan   
19  cucu   
20  ibu ,  ,  
21  istri   
22  istri/suami kakak   
23  istri/suami adik   
24  kakak perempuan   
25  kakak ayah/ibu   
26  kakek   
27  menantu   
28  mertua   
29  nenek   
30  orang tua kakek/nenek  
31  suami   
32  Panggilan untuk 

kakak perempuan 

ayah/ibu 

  

33  Panggilan untuk 

kakak laki-laki 

ayah/ibu 

, ,  , ,  

34  Panggilan untuk adik 

perempuan ayah/ibu 

  

35  Panggilan untuk adik 

laki-laki ayah/ibu 
, ,  , ,  

 

D. Kehidupan Desa dan masyarakat 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Amil   
2  Arisan   
3  Pertunangan   
4  Datang ke tempat 

kenduri 

 kn 

5  Dewasa   
6  Juru tulis   
7  Kawin   
8  Keluarga batih   
9  Kenduri  d 
10  Kepala desa ,  

 
,  

11  Kepala kampung   



12  Kepala suku - - 

13  Kerja bakti  
14  Ketua adat - - 

15  Khitanan   
16  Lahir   
17  Melahirkan   
18  Mengandung   
19  Menguburkan   
20  Meninggal   
21  Upacara tujuh bulan   
22  Upacara tujuh hari 

orang meninggal 
, 
 

, 
 

23  Pamong desa   
24  Penghulu   
25  Pesuruh desa   
26  Polisi desa   
27  Ronda malam - - 

28  Sawah milik desa - - 

29  Tahlilan   
30  Upacara 40 hari 

orang meninggal 

  

31  Upacara hari ketiga   
32  upacara puput pusar - - 

33  Upacara 100 hari    
34  Upacara turun tanah  
35  Wakil kepala desa   
36  Warga yang 

mendapat sawah 

- - 

 

E. Rumah dan Bagiannya 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Atap  
2  Bubungan   
3  Dangau  
4  Dapur   
5  Dinding bambu   
6  Dinding tembong   
7  Genting   
8  Gereja  
9  Gudang   
10  Halaman   
11  Jendela   



12  Kamar   
13  Kandang   
14  Kandang ayam   
15  Kandang kambing   
16  Kandang kerbau   
17  Kandang kuda   
18  Kandang merpati   
19  Kandang sapi   
20  Kasau (kasau)   
21  Kelenteng - - 

22  Kuda-kuda  
23  Langit-langit   
24  Lubang asap   
25  Lumbung - - 

26  Masjid   
27  Pagar 




28  Palang dada   
29  Para-para  
30  Pelimbahan   
31  Pintu   
32  Pondok   
33  Pura - - 

34  Pusaka  
35  Ruang depan   
36  Ruang tengah  
37  Rumah   
38  Rumah adat - - 

39  Rumah ibadat adat - - 

40  Serambi  
41  Serambi samping   
42  Surau   
43  Tangga   
44  Tempat   
45  Tempat barang di 

atas tungku 

  

46  Tempat tungku   
47  Tiang   
48  Tungku   
 

F. Peralatan dan Perlengkapan 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 



1  Alu   
2  Bajak   
3  Bakul  kalo 
4  Bakul kecil ][ kalo 
5  Balai-balai   
6  Bantal   
7  Beliung  sakal 
8  Bubu   
9  Busur   
10  Buyung   
11  Cangkir   
12  Cangkul   
13  Cangkul kecil   
14  Centong   
15  Cobek   
16  Dayung   
17  Dayung (ber)   
18  Dingklik   
19  Gala  wiuwi 
20  Garu   
21  Gayung   
22  Gelas   
23  Gergaji   
24  Golok/parang   

25  Jala besar  lh 
26  Jala kecil  lh 
27  Jarum   
28  Jerat   
29  Kail  
30  Kapak  b:u] 

31  Kasur   
32  Katir (cadik)  
33  Keranjang   
34  Kipas anglo   
35  Lampit  : 
36  Layar   
37  Lesung   
38  Mata bajak  
39  Mata kail   
40  Niru   
41  Niru besar   
42  Pahat    



43  Panah   
44  Pancing   
45  Parang   

46  Patil   
47  Pedupaan   
48  Pemukul   
49  Penggerus   
50  Perahu   
51  Perisai  
52  Periuk   
53  Piring   
54  Pisau   
55  Ranjau   
56  Rumah tenun - - 

57  Sampan   
58  Selimut ,  ,  
59  Sendok   
60  Suling   
61  Sumpit   
62  tali   
63  Tali pancing   
64  Tempat beras - - 

65  Tempat ikan  
66  Tempat pendingin 

nasi 

- - 

67  Tempayan   
68  Tikar  : 
69  Timba   
70  Tombak   
71  tongkat   
72  Wadah   
73  Wajan   
 

G. Makanan dan Minuman 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Abon   
2  Arak   
3  Bubur   
4  Bubur sumsum   
5  Cendol   
6  Cincau   
7  Cuka   



8  Dendeng   
9  Gado-gado   
10  Galindo - - 

11  Gegetuk   
12  Gulai   
13  Jagung   
14  Jeruk   
15  Kacang   
16  Kerak (nasi)   
17  Kerupuk   
18  Kerupuk kulit   
19  Ketupat   
20  Kue   
21  Lahang (mira)   
22  Lalap   
23  Lauk pauk   
24  Lemang   
25  Lemper   
26  Lepat   
27  Lontong   
28  Madu   
29  Makanan   
30  Mangga  o 
31  Marus   
32  Minuman  : 
33  Nangka   
34  Nasi   
35  Nasi basi   
36  Nasi belum matang   
37  Nasi kukus   
38  Nanas   
39  Noga   
40  Pecel   
41  Rempeyek   
42  Rujak   
43  Rujak sambal   
44  Sagu   
45  Sambal   
46  Sayur   
47  Serabi   
48  Tapai   
49  Tapai ketan   



50  Tapai singkong   
51  Tuak   
52  Ubi   
 

H. Tanaman, Halaman, dan Pepohonan 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Alang-alang   
2  akar   
3  Asam  : 
4  Aur   
5  Bakau ,   
6  Baligo   
7  Bambu   
8  Batang ,   
9  Bawang    
10  benih  
11  Belimbing   
12  Belimbing wuluh   
13  Beluntas   
14  Bengkoang   
15  Benih (bibit)   
16  Beras   
17  Beringin   
18  buah   
19  Buluh   
20  Bunga   
21  Cabai   
22  Cabang   
23  Cerme  : 
24  daun   
25  Durian   
26  Enau  n 
27  Gebang - 
28  Jahe   
29  Jagung   
30  Jambu air   
31  Jambu batu (biji)   
32  Jambu mente   
33  Kacang   
34  Kacang panjang   
35  Kacang tanah   



36  Kapuk   
37  Kedondong   
38  Kelapa   
39  Kentang   
40  Ketimun   
41  Kunyit   
42  Labu   
43  Lengkuas   
44  Lontar - 
45  Mandalika/sirsak   
46  Manggis  e 
47  Mengkudu   
48  Padi   
49  Pandan ,   
50  Paria/pare   
51  Pepaya   
52  Pering (bambu)   
53  Petai   
54  Petai cina   
55  Petung (bambu 

besar) 
t  

56  Pisang   
57  Pisang batu ,  

 
, 
 

58  Pohon  
59  Rambutan   
60  Ranting   
61  Rotan   
62  Rumput   
63  Sawi   
64  Salada (sejenis 

sawi) 

  

65  Tangkil (melinjo)   
66  Tebu   
67  Terung   
68  Tuba   
69  Turi   
70  Ubi jalar   
71  Ubi kayu   
72  waru   
 

I. Binatang 

no glos transkripsi fonetis 



muda tua 

1  Anak angsa , 
 

, 
 

2  Anak anjing , 
 

, 
 

3  Anak ayam   
4  Anak domba , 

 
, 
 

5  Anak entog , 
 

, 
 

6  Anak ikan gabus , 
 

, 
 

7  Anak itik , 
 

, 
 

8  Anak kambing   
9  Anak kerbau kecil  , 

 
, 
 

10  Anak kerbau 

tanggul 
, 
 

, 
 

11  Anak kucing , 
 

, 
 

12  Anak kuda , 
 

, 
 

13  Anak merpati  , 
 

, 
 

14  Anak sapi , 
 

, 
 

15  Angsa   
16  anjing   
17  Ayam   
18  Ayam betina 

dewasa 

  

19  Ayam betina 

tanggung 

  

20  Ayam jantan 

dewasa 
,   

21  Ayam jantan 

tanggung 

  

22  Babi   
23  Babi rusa  cl:] 

24  Bangau   
25  Belibis  tel:en 



26  Belut   
27  Beo   
28  Beruk   
29  Biawak  brkai] 
30  binatang   
31  buaya   
32  bulu   
33  burung   
34  Burung hantu  : 
35  cacing   
36  Capung   
37  Cecak   
38  Cumi-cumi   
39  Domba    
40  ekor   
41  elang  
42  Gurita   
43  Harimau   
44  ikan   
45  Ikan gabus   
46  Ikan hiu   
47  Ikan lele  
48  Ikan mas   
49  Ikan pari   
50  Itik   
51  Itik manila (entog)   
52  Kalajengking   
53  Kambing   
54  Kancil  
55  Kepiting   
56  Kepodang   
57  Kepompong  
58  Kera   
59  Kerbau   
60  Kesturi (sejenis 

tikus berbau) 

  

61  Ketam batu  
62  Kutilang   
63  Kodok   
64  Kucing   
65  Kuda   
66  Kupu-kupu   



67  Kura-kura   
68  Kutu (di rambut)   
69  Kutu (selain kutu 

rambut; misal di 

beras) 

  

70  Laba-laba   
71  Lalat   
72  Langau (lalat besar 

berwarna hijau) 

 

73  Lebah   
74  Lutung (kera hitam)   
75  Merpati (burung 

dara) 

  

76  Musang  
77  Nyamuk     
78  Penyu p p 
79  Perkutut   
80  Pipit i  i  
81  Rusa  
82  Sapi  
83  sayap  
84  Semut  
85  Serangga  
86  Tanduk  
87  telur  
88  Telur kutu  
89  Trenggiling  
90  Tikus  
91  Tikus besar  
92  Tikus kecil  
93  Tokek tk:  tk:  
94  Tuma (kutu 

pakaian) 

 

95  Tuna (tongkol)  
96  Udang  
97  Udang galah  
98  Ular hijau  
99  Ular sawah  
100 ular  
101 ulat  
 

J. Musim, Keadaan Alam, dan Arah 

no glos transkripsi fonetis 



muda tua 

1  Anak sungai  
2  abu  
3  air  
4  angin  
5  api  
6  Arang  
7  Arus  
8  asap  
9  Atas  
10  awan  
11  Banjir  
12  Bara  
13  Barat  
14  batu  
15  Bawah [bb] 
16  Besi [bs:h] 
17  bintang  
18  Bintang jatuh 

(meteor) 

 

19  Bintang kejora  
20  Bintang pari  
21  Bintang tujuh  
22  Bintang weluku  
23  Bukit  
24  Bulan  
25  Bulan purnama  
26  Bulan sabit  
27  Busut  
28  danau  
29  Darat  
30  Datar  
31  debu  
32  Dinihari  
33  Dusun (kampung)  
34  Emas  
35  Embun  
36  Fajar  
37  garam  
38  Gerhana  
39  Gerimis  
40  Guntur  



41  gunung  
42  Hangat  
43  Hari  
44  Hari sekitar pukul 

10 malam 

 

45  Hari sekitar pukul 

12 siang 

 

46  Hari sekitar pukul 8 

malam 

 

47  Hujan  
48  Hujan angin  
49  Hujan panas  
50  hutan  
51  Hutan belantara  
52  Jurang  
53  kabut  
54  kanan  
55  Kayu  
56  Kilat  
57  kiri  
58  Kota  
59  Ladang  
60  Landai  
61  langit  
62  laut  
63  Lembah  
64  Lereng  
65  lubuk  
66  malam  
67  Mata air  
68  matahari  
69  Matahari condong 

ke barat 

 

70  Matahari 

sepenggalah 

 

71  Mendung  
72  Muara sungai  
73  Musim hujan  
74  Musim panas  
75  Musim peralihan 

hujan ke panas 

 

76  Musim peralihan 

panas ke hujan 

 

77  Ombak  



78  Padang  
79  Padang alang-alang  
80  Pagi  
81  Pagi buta  
82  Pantai  
83  Pasir   
84  Pelangi  
85  Perak  
86  Punggung gunung  
87  Puting beliung  
88  Sawah  
89  Sawah tadah hujan  
90  Sejuk  
91  Selatan  
92  Senja  
93  Senja buta  
94  Siang  
95  Sore  
96  Sungai   
97  Tahun  
98  Tanah  
99  Tanjung  
100 Tebing  
101 Teja  
102 Teluk  
103 Tengah hari  
104 Tepian  
105 Terjal  
106 Timur  
107 Utara  
 

K. Penyakit dan Pengobatan 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Batuk  
2  Batuk kering  
3  Belek (klara, sejenis 

sakit mata) 

 

4  Bengek (asma)  
5  Berkunang-kunang  
6  Bisu  
7  Bisul 







8  Borok  
9  Burut (hernia)  
10  Busung  
11  Buta  
12  Congek (telinga 

bernanah) 

 

13  Demam  
14  Demam panas  
15  Disentri (berak darah)  
16  Encok  
17  Gondok 

(pembengkakan di 

leher) 

 

18  Kejang urat  
19  Kudis  
20  Kurap  
21  Luka  
22  Menceret (diare)  
23  Mulas  
24  Nanah  
25  Obat  
26  Panu  
27  Pingsan  
28  Pusing  
29  Rabun  
30  Rabun ayam  
31  Rajasinga (epilepsi)  
32  Sakit perut  
33  Selesma  
34  Sembuh  
35  Tuli  
36  wasir  
 

L. Perangai, Kata Sifat, dan Warna 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Angkuh  
2  Asam  
3  Bagus  
4  baik  
5  Bangkok  
6  banyak  
7  baru  



8  basah  
9  benar  
10  bengkak  
11  Berani  
12  berat  
13  Berbulu  
14  Bersih  
15  besar  
16  Bijaksana  
17  Biru  
18  Bodoh  
19  Boros  
20  Botak  
21  buruk  
22  busuk  
23  Buta  
24  Cekatan  
25  Cepat  


26  Cerdas  
27  Coklat  
28  dekat  
29  dingin  
30  Dungu  
31  Gampang  
32  Gelap  
33  Gemuk  
34  Halus  
35  Harum  
36  Haus  
37  Hemat  
38  hidup  
39  hijau  
40  hitam  
41  jauh  
42  Kaku  
43  Kasar  
44  Kaya  
45  kecil  
46  Kelabu  
47  Kembung  
48  Kempis  



49  kering  
50  Kikir  
51  kotor  
52  Kuat  
53  kuning  
54  Kurus  
55  lain  
56  Lama  
57  Lambat  
58  lebar  
37  Lemah  
38  licin  
39  Luas  
40  lurus  
41  Malu  
42  manis  
43  Manjur  
44  Marah  
45  mati  
46  merah  
47  Merah hati  
48  Merah jambu  
49  Miring  
50  Miskin  
51  Muda  
52  Mudah bangun  
53  Jingga (oranye)  
54  Pahit  
55  panas  
56  Pangkal  
57  panjang  
58  Pemalas  
59  Pemalu  
60  Pemarah  
61  Pemberani  
62  Pemurah  
63  pendek  
64  Perajuk  
65  peramah  
66  Pinggir  
67  Pintar  
68  putih  



69  Rajin  
70  Rakus  
71  Ramah  
72  Rendah  
73  Ringan  
74  Sabar  
75  Sakit  
76  Sakti  
77  Salah  
78  Sedikit  
79  sempit  
80  Sehat  
81  Sopan  
82  Sulit  
83  tajam  
84  takut  
85  Takut (pada benturan 

fisik) 

 

86  Takut (pada suasana)  
87  tebal  
88  Tegak  
89  Tenang 






90  Tengah  
91  Terang  
92  Terkejut  
93  tipis  
94  Tidak adil  
95  Tidak buta  
96  Tidak malu  
97  Tidak sabar  
98  Tinggi  
99  tua  
100 tumpul  
101 Ujung  
102 Ungu  
103 usang  
 

M. Mata pencarian 

no glos transkripsi fonetis 

Muda tua 

1  Algojo  



2  Buruh tani  
3  Derep (buruh penuai 

padi) 

 

4  Dukun  
5  Dukun bayi  
6  Dukun sunat  
7  Gembala  
8  Kuli  
9  Nelayan  
10  Pandai besi  
11  Pandai emas  
12  Pawang binatang  
13  Pelawak  
14  Pembuat arang 

tembaga 

 

15  Pembuat gerabah  
16  Pemburu berbedil  
17  Pemburu bertombak  
18  Penyumpit  
19  Petani  
20  tukang  
 

N. Pakaian dan perhiasan 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Anting-anting  
2  Baju  
3  Benang jahit  
4  Benang tenun  
5  Cawat  
6  Celana dalam  
7  Celana panjang  
8  Celana pendek  
9  Cincin  
10  Gelang  
11  Ikat kepala (destar)  
12  Jarum  
13  Kain batik  
14  Kalung  
15  Kapas  
16  Kebaya  
17  Kopiah  
18  Kutang  



19  Lilin (malam)  
20  Nila  
21  Sabuk  
22  Sarung (untuk laki-

laki) 

 

23  Sarung (untuk 

perempuan) 

 

24  Selendang  
25  Sepatu  
26  Singlet  
27  Subang  
28  terompah  
 

O. Permainan 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Gasing  
2  Gundu (kelereng)  
3  Jurus pencak  
4  Layangan  
5  Main galah (galah 

asin, benteng) 

 

6  Panahan  
7  Pencak silat  
8  Sepak bola  
9  Sepak raga  
P. Gerak dan kerja 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Ambil  
2  Alir (me)  
3  Angkat (me)  
4  Apung (me)  
5  Asuh (me)  
6  Ayun  
7  Baca  
8  bakar  
9  balik  
10  Bangun  
11  baring  
12  belah  
13  Berak  
14  berenang  
15  beri  



16  berjalan  
17  Bopong  
18  Buai  
19  Buang  
20  Bujuk  
21  Buka  
22  bunuh  
23  Buru (ber)  
24  Cium (bau)  
25  Cium (orang)  
26  cuci  
27  Congak (me)  
28  datang  
29  Delik (me)  
30  dengar  
31  Didik (me)  
32  Diri (ber)  
33  dorong  
34  duduk  
35  Dukung (gendong)  
36  gali  
37  Gandeng  
38  Gantung  
39  garuk  
40  gigit  
41  Genggam  
42  gosok  
43  hantam  
44  hapus  
45  Henti (ber)  
46  Hirup  
47  hisap  
48  Hitung  
49  Igau (meng)  
50  ikat  
51  Ingat  
52  Injak  
53  Intai  
54  Jahit  
55  Jalan (ber)  
56  Jatuh (orang)  
57  Jatuh (gugur)  



58  Jilat  
59  Jitak (ketuk kepala 

dengan buku jari) 

 

60  Jongkok  
61  Junjung  
62  Kaji (me)  
63  Kata (ber)  
64  Kelahi (ber)  
65  Kencing  
66  Kulum  
67  Kunyah  
68  Ladang (ber)  
69  Larang (ber)  
70  Lari  
71  Lari-lari kecil  
72  lempar  
73  Lepas  
74  Letakkan  
75  Letus (me)  
76  lihat  
77  Lindur (me) (tidur 

berjalan) 

 

78  Lirik  
79  Lotot (me)  
80  Ludah (me)  
81  Lupa  
82  main  
83  makan  
84  Mandi  
85  Mandikan (me)  
86  Mimpi (ber)  
87  minum  
88  Muntah  
89  Nafas (ber)  
90  Naik  
91  Nyala (me)  
92  nyanyi  
93  Nyenyak  
94  Panah (me)  
95  Panggil  
96  pegang  
97  Pejamkan mata  
98  Peluk  



99  peras  
100 Pergi  
101 Picingkan mata  
102 pikir  
103 Pikul  
104 Pintal (me)  
105 Potong  
106 Pukul  
107 Putus  
108 Raba  
109 Rangkul  
110 Sandar  
111 Selam  
112 Senandung (ber)  
113 Sentuh  
114 Sila (ber)  
115 Sila sebelah kaki  
116 Simpan  
117 Simpuh (ber)  
118 Suap (me)  
119 Suruh  
120 Susui (me)  
121 Tahu (me)  
122 Tanam  
123 Tangis (me)  
124 Tari  
125 tarik  
126 Telan  
127 Telungkup  
128 Tendang  
129 Tenggelam  
130 Tenun (me)  
131 terbang  
132 Terbenam  
133 Terbit  
134 Teriak  
135 Terima  
136 tertawa  
137 tidur  
138 Tidurkan (me)  
139 tikam  
140 Tinju  



141 tiup  
142 Tulis  
143 Tunjuk  
144 Turun  
145 Tusuk  
146 Urut  
147 usap  
 

Q. Kata bilangan 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Delapan  
2  Delapan belas  
3  Delapan puluh  
4  dua  
5  Dua belas  
6  Dua puluh  
7  Dua puluh lima  
8  empat  
9  Empat belas  
10  Empat puluh  
11  Enam  
12  Enam belas  
13  Enam puluh  
14  Kedelapan  
15  Kedua  
16  Keduabelas   
17  Keduapuluh   
18  Keduapuluh satu  
19  Keempat  
20  Keenam  
21  Kelima  
22  Kelimabelas  
23  Kesatu  
24  Kesebelas  
25  Kesembilan  
26  Kesembilanbelas  
27  Kesepuluh  
28  Keseratus [ [ 
29  Keseribu  
30  Ketiga  
31  Ketujuh  
32  lima  



33  Lima belas  
34  Lima puluh  
35  Lima ribu  
36  Ratus  
37  Ribu  
38  satu  
39  Sebelas  
40  Sedikit  
41  Sembilan  
42  Sembilan belas  
43  Sembilan puluh  
44  Sepuluh  
45  Sepuluh ribu  
46  Seratus  
47  Seratus lima puluh 

lima 

 

48  Seratus ribu  
49  Seratus sepuluh  
50  Seribu  
51  tiga  
52  Tiga belas  
53  Tiga puluh  
54  Tiga puluh lima  
55  Tujuh  
56  Tujuh belas  
57  Tujuh puluh  
 

R. Kata tugas 

no glos transkripsi fonetis 

muda tua 

1  Akan  
2  Atau  
3  Belum  
4  Besok (sehari 

sesudah hari ini) 

 

5  Dahulu 





6  Dari  
7  Di luar  
8  Di sana  
9  Hari ini  
10  Jarang  
11  Kadang-kadang  



12  Ke  
13  Kemarin (sehari 

sebelum hari ini) 

 

14  Kepada  
15  Lusa (dua hari 

sesudah hari ini) 

 

16  Pernah  
17  Sedang  
18  Sekarang  
19  Selalu  
20  Seringkali  
21  Sudah  
22  Supaya  
23  Tadi  
24  Tetapi  
25  Tiba-tiba  
 



TRANSKRIPSI DATA DESA NGADISARI, KECAMATAN SUKAPURA, KABUPATEN PROBOLINGGO 

 

KOSAKATA DASAR DAN KOSAKATA BUDAYA DASAR 

 

A. Bagian Tubuh 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  alis [als]  

2  bagian kuku yang 

putih 
[rii]  

3  bahu [puna]  

4  betis [kntl]  

5  bibir [lamb]  

6  bulu kemaluan [mbt]  

7  bulu mata [idp]  

8  cambang []  

9  dada []  

10  dagu [at]  

11  daging [minl]  

12  dahi [bat]  

13  darah [th]  

14  geraham [bam]  

15  gigi [untu]  

16  gigi seri [untu]  

17  gigi yang bertumpuk 

tumbuhnya 
[disl]  

18  gigi yang menonjol 

keluar 
[aa]  

19  gusi [katl]  

20  hati [ati]  

21  hidung [cur]  

22  ibu jari [mpl]  

23  janggut [at]  

24  jantung [ant]  

25  jari [rii]  

26  jari manis [dud]  

27  jari tengah [pnl]  

28  kaki [sikl]  

29  kelingking [ntian]  

30  kemaluan laki-laki [pli]  

31  kemaluan perempuan [tur]  

32  kepala [nas]  

33  keringat [krit]  

34  kerongkongan [ran]  

35  ketiak [cklaan]  

36  kuku [kuku]  

37  kulit [kult]  

38  kumis [brs]  

39  langit-langit [laan]  

40  leher [ulu]  



41  lengan [bau]  

42  lidah [ilt]  

43  ludah [idu]  

44  lutut [dkl]  

45  mata [mt]  

46  mata kaki [pntl]  

47  mulut [cakm]  

48  ompong [uh]  

49  otak [ut]  

50  paha [bk]  

51  pantat [cml]  

52  paru-paru [paruparu]  

53  pelipis [pilian]  

54  pergelangan tangan  [ululan]  

55  perut [wt]  

56  pinggang [wakian]  

57  pinggul [bk]  

58  pipi [ua]  

59  pundak [pna]  

60  punggung [r]  

61  pusar [ul]  

62  rambut [rambt]  

63  rusuk [bl][amba]  

64  siku [ckl]  

65  tangan [taan]  

66  telinga [kup]  

67  telunjuk [pnl]  

68  tengkuk (kuduk) [lk]  

69  Tetek (puting) [susu]  

70  tubuh [awa]  

71  tulang [bl]  

72  tulang kering [bl][r]  

73  tumit [kct]  

74  tungkai [tka]  

75  ubun-ubun [u]  

76  urat [tt]  

77  usus [uss]  

 

 

B. Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  apa [paran]  

2  bagaimana [are]  

3  beberapa [pira]  

4  bilamana -  

5  dan [karo]  

6  dengan [karo]  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Sistem kekerabatan 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  kakak laki-laki [caca]  

2  kakak laki-laki istri [ipe], [caca] Cak=panggilan 

3  kakak dari suami [ipe], [caca] Kakang=panggilan 

4  kakak laki-laki dari 

ayah/ibu 
[patua]  

7  Di dalam [na][ro]  

8  Di mana [ndi]  

9  Di sini [na][kene]  

10  Di situ [na][kunu]  

11  engkau [sira]  

12  Ia (dia) [sira]  

13  ini [iki]  

14  itu [iku]  

15  kalau [nash]  

16  kami -  

17  kami (berdua) [sira][krn][sapa]  

18  kami (bertiga) -  

19  kamu [sira]  

20  karena [awane]  

21  kita -  

22  laki-laki [lana]  

23  mereka [w][akh]  

24  nama [n]  

25  pada [wayah]  

26  panggilan untuk anak 

laki-laki kecil 
[le]  

27  panggilan untuk gadis 

kecil 
[n]  

28  panggilan untuk gadis 

remaja 
[mba]  

29  panggilan untuk laki-

laki remaja 
[mas]  

30  panggilan untuk lelaki 

tua 
[bapa]  

31  panggilan untuk 

wanita tua 
[biyu]; [ma]  

32  perempuan [wd]  

33  orang [w]  

34  saya [ns]; [ra] [ns] ‘untuk perempuan’; 
[ra] ‘untuk laki-laki’ 

35  semua [kabh]  

36  siapa [sapa]  

37  (yang) mana -  

38  Tidak (mis:tidak tahu) [ora]  

39  Tidak (jawaban) [ora]  

40  jejaka [lac]  

41  gadis [prawan]  



5  kakak perempuan 

ayah/ibu 
[biyu][tua]  

6  ayah [bapa], [pa] Pak=panggilan 

7  adik [a]  

8  adik dari istri [ipe]  

9  adik dari suami [ipe]  

10  adik laki-laki ayah/ibu [paman]  

11  adik perempuan 

ayah/ibu 
[bib]  

12  anak [ana]  

13  anak kakak laki-laki [prna][a]  

14  anak adik [prna][a]  

15  anak kakak ayah/ibu [prna][nm]  

16  anak adik ayah/ibu [prna][nm]  

17  anaknya cucu -  

18  besan [bsan]  

19  cucu [putu]  

20  ibu [biyu]  

21  istri [boo]  

22  istri/suami kakak [ipe]  

23  istri/suami adik [ipe]  

24  kakak perempuan [yu]  

25  kakak ayah/ibu [patua]  

26  kakek [paw]  

27  menantu [mantu]  

28  mertua [maratua]  

29  nenek [wwd]  

30  orang tua kakek/nenek [caah]  

31  suami [boo]  

 

D. Kehidupan Desa dan masyarakat 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Amil -  

2  Arisan [arisan]  

3  Pertunangan [tunaan]  

4  Datang ke tempat 

kenduri 
[tka][slamtan]  

5  Dewasa [ir]; []  

6  Juru tulis [care]  

7  Kawin [kawn]  

8  Keluarga batih [kluwara]  

9  Kenduri [slamtan]  

10  Kepala desa [ptii]  

11  Kepala kampung [pakamp]  

12  Kepala suku -  

13  Kerja bakti [bbrsh]  

14  Ketua adat [paukn]  

15  Khitanan [sunat]  

16  Lahir [laer]  



17  Melahirkan [mbayi]  

18  Mengandung [mt]  

19  Menguburkan [mnm]  

20  Meninggal [mati]  

21  Upacara tujuh bulan [mitni]  

22  Upacara tujuh hari 

orang meninggal 
-  

23  Pamong desa [prakat]  

24  Penghulu [paukn]]  

25  Pesuruh desa [psurh]  

26  Polisi desa [hansp]  

27  Ronda malam [kmt]  

28  Sawah milik desa -  

29  Tahlilan -  

30  upacara 40 hari orang 

meninggal 
-  

31  upacara hari ketiga -  

32  upacara puput pusar [cupla]  

33  upacara 100 hari  -  

34  upacara 1000 hari [wu]  

35  upacara turun tanah [rosoki]  

36  wakil kepala desa [car]  

37  warga yang mendapat 

sawah 
-  

 

E. Rumah dan Bagiannya 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Atap [larap]  

2  Bubungan [wuw]  

3  Dangau -  

4  Dapur [pawn]  

5  Dinding bambu [pluph]  

6  Dinding tembok [tmb]  

7  Genting [nt]  

8  Gereja -  

9  Gudang [ua]  

10  Halaman [latar]  

11  Jendela [cnla]  

12  Kamar [sdan]  

13  Kandang [dkan]  

14  Kandang ayam [kmb]  

15  Kandang kambing [dkan]  

16  Kandang kerbau [dkan]  

17  Kandang kuda [dkan]  

18  Kandang merpati [umae][dara]  

19  Kandang sapi [dkan]  

20  Kasau (kasau) -  

21  Kelenteng -  



22  Kuda-kuda [r]  

23  Langit-langit [piyan]  

24  Lubang asap -  

25  Lumbung -  

26  Masjid -  

27  Pagar [par]  

28  Palang dada -  

29  Para-para -  

30  Pelimbahan -  

31  Pintu [lawa]  

32  Pondok [ps]  

33  Pura [pur]  

34  Pusaka [imat]  

35  Ruang depan -  

36  Ruang tengah -  

37  Rumah [uma]  

38  Rumah adat [uma][adat]  

39  Rumah ibadat adat [pur]  

40  Serambi -  

41  Serambi samping [piran]  

42  Surau -  

43  Tangga [ana]  

44  Tempat [papan]  

45  Tempat barang di atas 

tungku 
[pawn]  

46  Tempat tungku [pawn]  

47  Tiang [caa]  

48  Tungku [pawn]  

 

F. Peralatan dan Perlengkapan 

no glos transkripsi fonetis catatan 

1  Alu [lumpa]  

2  Bajak -  

3  Bajak 2 -  

4  Bakul [wakl]  

5  Bakul kecil [piti]  

6  Balai-balai [latar]  

7  Bantal [bantal]  

8  Beliung [ntol]  

9  Bubu [kraa]  

10  Busur [panah]  

11  Buyung -  

12  Cangkir [ckr]  

13  Cangkul [pacl]  

14  Cangkul kecil [pacl]  

15  Centong [nt]  

16  Cobek [cw]  

17  Dayung -  

18  Dayung (ber) -  

19  Dingklik [kl]  



20  Gala [cb]  

21  Garu [arbu]  

22  Gayung [cb]  

23  Gelas [las]  

24  Gergaji [rai]  

25  Golok [wd]  

26  Jala besar [prkl]  

27  Jala kecil -  

28  Jerat [dm]  

29  Kail -  

30  Kapak  [pc], [kampa]  

31  Kasur [kasur]  

32  Katir (cadik) -  

33  Keranjang [kraa]  

34  Kipas anglo [ilr]  

35  Lampit -  

36  Layar -  

37  Lesung [lumpa]  

38  Mata bajak -  

39  Mata kail -  

40  Niru -  

41  Niru besar -  

42  Pahat  [tatah]  

43  Panah [mana]  

44  Pancing [pac]  

45  Parang [w]  

46  Patil -  

47  Pedupaan [dupn]  

48  Pemukul [p]  

49  Penggerus -  

50  Perahu -  

51  Perisai [tam]  

52  Periuk [sabluan]  

53  Piring [pir][ltr]  

54  Pisau [ladi]  

55  Ranjau -  

56  Rumah tenun -  

57  Sampan -  

58  Selimut [slimt]  

59  Sendok [sn]  

60  Suling [srul]  

61  Sumpit -  

62  tali [tali]  

63  Tali pancing -  

64  Tempat beras [nt]  

65  Tempat ikan -  

66  Tempat pendingin 

nasi 
-  

67  Tempayan [nt]  

68  Tikar [klasa]  



69  Timba [kal]  

70  Tombak [tmba]  

71  tongkat [tkn]  

72  Wadah [mbr]  

73  Wajan [kc]  

 

G. Makanan dan Minuman 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Abon [abn]  

2  Arak [ara]  

3  Bubur [bubr]  

4  Bubur sumsum [na][sapar]  

5  Cendol [dawt]  

6  Cincau [udr]  

7  Cuka [cuka]  

8  Dendeng [n]  

9  Gado-gado [aoao]  

10  Galindo -  

11  Gegetuk [t]  

12  Gulai [ule]  

13  Jagung [ja]  

14  Jeruk [r]  

15  Kacang [kaca]  

16  Kerak (nasi) [kara]  

17  Kerupuk [krup]  

18  Kerupuk kulit -  

19  Ketupat [kupat]  

20  Kue [aan]  

21  Lahang (mira) -  

22  Lalap [lalapan]  

23  Lauk pauk [luwan]  

24  Lemang [lpt]  

25  Lemper [lmpr]  

26  Lepat [lpt]  

27  Lontong [lnt]  

28  Madu [madu]  

29  Makanan [paanan]  

30  Mangga [ph]  

31  Marus -  

32  Minuman [wda]  

33  Nangka [nk]  

34  Nasi [sa]  

35  Nasi basi [sa][mambu]  

36  Nasi belum matang [kmh]  

37  Nasi kukus [sa]  

38  Nanas [nanas]  

39  Noga -  



40  Pecel [pcl]  

41  Rempeyek [py]  

42  Rujak [rua]  

43  Rujak sambal [rua]  

44  Sagu -  

45  Sambal [sambal]  

46  Sayur [aan]  

47  Serabi [srabi]  

48  Tapai [tape]  

49  Tapai ketan [tape]  

50  Tapai singkong [tape][poho]  

51  Tuak [ara]  

52  Ubi [poho]  

 

 

H. Tanaman, Halaman, dan Pepohonan 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Alang-alang [ala][ala]  

2  akar [yt]  

3  Asam [asm]  

4  Aur -  

5  Bakau [bak]  

6  Baligo -  

7  Bambu [pt]  

8  Batang [wite][kayu]  

9  Bawang  [bawa]  

10  benih [wii]  

11  Belimbing [blmb]  

12  Belimbing wuluh [blmb] [wulh]  

13  Beluntas [luntas]  

14  Bengkoang [bkua]  

15  Benih (bibit) [wii]  

16  Beras [bras]  

17  Beringin [wrin]  

18  buah [wh]  

19  Buluh -  

20  Bunga [kmba]  

21  Cabai [lmb]  

22  Cabang [pa]  

23  Cerme [crme]  

24  daun []  

25  Durian [durn]  

26  Enau [klakal]  

27  Gebang [siwalan]  

28  Jahe [ae]  

29  Jagung [a]  

30  Jambu air [klamp]  

31  Jambu batu (biji) [ambu][watu]  



32  Jambu mente [ambu][mete]  

33  Kacang [kaca]  

34  Kacang panjang [kaca]  

35  Kacang tanah [kaca][kult]  

36  Kapuk [kap]  

37  Kedondong [dnd]  

38  Kelapa [trambl]  

39  Kentang [knta]  

40  Ketimun [timn]  

41  Kunyit [kunr]  

42  Labu [walh]  

43  Lengkuas [las]  

44  Lontar [siwalan]  

45  Mandalika/sirsak [srsa]  

46  Manggis [mas]  

47  Mengkudu [kudu]  

48  Padi [pari]  

49  Pandan [panan]  

50  Paria/pare [pare]  

51  Pepaya [kats]  

52  Pering (bambu) [aa]  

53  Petai [pte]  

54  Petai cina [lanian]  

55  Petung (bambu besar) [pt]  

56  Pisang [a]  

57  Pisang batu [a][klu]  

58  Pohon [wt]  

59  Rambutan [rambutan]  

60  Ranting [pa]  

61  Rotan [aln]  

62  Rumput [sukt]  

63  Sawi [sawi]  

64  Salada (sejenis sawi) [slada]  

65  Tangkil (melinjo) [blinru]  

66  Tebu [tbu]  

67  Terung [tr]  

68  Tuba -  

69  Turi [turi]  

70  Ubi jalar [tla]  

71  Ubi kayu [poo]  

72  waru [waru]  

 

I. Binatang 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Anak angsa -  

2  Anak anjing [kr]  

3  Anak ayam [pit]  

4  Anak domba -  



5  Anak entog [mri]  

6  Anak ikan gabus -  

7  Anak itik [mri]  

8  Anak kambing [cmpe]  

9  Anak kerbau kecil  [udl]  

10  Anak kerbau tanggul [udl]  

11  Anak kucing [nai]  

12  Anak kuda [blo]  

13  Anak merpati  [piy]  

14  Anak sapi [pdt]  

15  Angsa -  

16  anjing [asu]  

17  Ayam [pit]  

18  Ayam betina dewasa [babn]  

19  Ayam betina tanggung [babn]  

20  Ayam jantan dewasa [ao]  

21  Ayam jantan tanggung [ao]  

22  Babi [babi]  

23  Babi rusa [cl]  

24  Bangau -  

25  Belibis [bid]  

26  Belut [wlt]  

27  Beo -  

28  Beruk [bs]  

29  Biawak [kadal]  

30  binatang [kwan]  

31  buaya [bal]  

32  bulu [wulu]  

33  burung [man]  

34  Burung hantu [caba]  

35  cacing [cac]  

36  Capung [anr]  

37  Cecak [cc]  

38  Cumi-cumi -  

39  Domba  [mna]  

40  ekor [bntt]  

41  elang -  

42  Gurita -  

43  Harimau [macan]  

44  ikan [iwa]  

45  Ikan gabus -  

46  Ikan hiu [hiu]  

47  Ikan lele [lele]  

48  Ikan mas [mas]  

49  Ikan pari [pe]  

50  Itik [bb]  

51  Itik manila (entog) [mnt]  

52  Kalajengking -  

53  Kambing [wds][br]  



54  Kancil -  

55  Kepiting [kpit]  

56  Kepodang [ala]  

57  Kepompong [ant]  

58  Kera [bs]  

59  Kerbau [kbo]  

60  Kesturi (sejenis tikus 

berbau) 
[curt]]  

61  Ketam batu -  

62  Kutilang -  

63  Kodok [k]  

64  Kucing [kuce]  

65  Kuda [aran]  

66  Kupu-kupu [kupu]  

67  Kura-kura [kurakura]  

68  Kutu (di rambut) [tuma]  

69  Kutu (selain kutu 

rambut; misal di 

beras) 

[bikr]  

70  Laba-laba [plut]  

71  Lalat [lalr]  

72  Langau (lalat besar 

berwarna hijau) 
[lalr][io]  

73  Lebah [tawn]  

74  Lutung (kera hitam) [bs]  

75  Merpati (burung dara) [dara]  

76  Musang 1 -  

77  Musang 2 -  

78  Nyamuk [am]  

79  Penyu -  

80  Perkutut [man][dl]  

81  Pipit [man]  

82  Rusa [kida]  

83  Sapi [sapi]  

84  sayap [suwiwi]  

85  Semut [smt]  

86  Serangga [wala]  

87  Tanduk [suu]  

88  telur [n]  

89  Telur kutu [lisa]  

90  Trenggiling -  

91  Tikus [tikos]  

92  Tikus besar [tikos]  

93  Tikus kecil [tikos]  

94  Tokek -  

95  Tuma (kutu pakaian) [tuma]  

96  Tuna (tongkol) [tkl]  

97  Udang [ura]  

98  Udang galah [ura]  

99  Ular hijau [ula]  



100 Ular sawah [ula][ijo]  

101 ular [ula]  

102 ulat [ulr]  

 

J. Musim, Keadaan Alam, dan Arah 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Anak sungai -  

2  abu [awu]  

3  air [bau]  

4  angin [aen]  

5  api [ni]  

6  Arang [ar]  

7  Arus -  

8  asap [kuks]  

9  Atas [uwr]  

10  awan [mn]  

11  Banjir [bar]  

12  Bara [bara]  

13  Barat [kuln]  

14  batu [watu]  

15  Bawah [isr]  

16  Besi [wsi]  

17  bintang [lnta]  

18  Bintang jatuh 

(meteor) 
[lnta]  

19  Bintang kejora [lnta]  

20  Bintang pari [lnta]  

21  Bintang tujuh [lnta]  

22  Bintang weluku [lnta]  

23  Bukit [bukt]  

24  Bulan [bulan]  

25  Bulan purnama [prnama]  

26  Bulan sabit [bulan][sabt]  

27  Busut -  

28  danau [anau]  

29  Darat [arat]  

30  Datar [lapa]  

31  debu [blk]  

32  Dinihari [tah][wi]  

33  Dusun (kampung) [dusn]  

34  Emas [mas]  

35  Embun [mbn]  

36  Fajar [parpada]  

37  garam [uyah]  

38  Gerhana [rhana]  

39  Gerimis [rims]  

40  Guntur [ntr]  

41  gunung [un]  



42  Hangat [at]  

43  Hari [dina]  

44  Hari sekitar pukul 

10 malam 
[bi]  

45  Hari sekitar pukul 

12 siang 
[bk]  

46  Hari sekitar pukul 8 

malam 
[bi]  

47  Hujan [udan]  

48  Hujan angin [udang][aen]  

49  Hujan panas [udan][panas]  

50  hutan [alas]  

51  Hutan belantara [alas]  

52  Jurang [ura]  

53  kabut [mn]  

54  kanan [tn]  

55  Kayu [kayu]  

56  Kilat [kilapan]  

57  kiri [kiwa]  

58  Kota [kota]  

59  Ladang [tal]  

60  Landai [antar]  

61  langit [lat]  

62  laut [sara]  

63  Lembah [pus]  

64  Lereng [pus]  

65  lubuk [dalam]  

66  malam [bi]  

67  Mata air [smbr]  

68  matahari [see]  

69  Matahari condong 

ke barat 
[surp]  

70  Matahari 

sepenggalah 
[bk]  

71  Mendung [mn]  

72  Muara sungai -  

73  Musim hujan [tiba][udan]  

74  Musim panas [ktia]  

75  Musim peralihan 

hujan ke panas 
[ktia]  

76  Musim peralihan 

panas ke hujan 
[tiba][udan]  

77  Ombak [mba]  

78  Padang [paa]  

79  Padang alang-alang -  

80  Pagi [is]  

81  Pagi buta [is]  

82  Pantai [pante]  

83  Pasir  [wi]  

84  Pelangi [plai]  

85  Perak [pra]  



86  Punggung gunung [pus]  

87  Puting beliung [an]  

88  Sawah [sawah]  

89  Sawah tadah hujan [sawah]  

90  Sejuk [am]  

91  Selatan [kedl]  

92  Senja [surp]  

93  Senja buta [surp]  

94  Siang [awan]  

95  Sore [sore]  

96  Sungai  [kali]  

97  Tahun [tan]  

98  Tanah [lmah]  

99  Tanjung -  

100 Tebing [lndan]  

101 Teja -  

102 Teluk -  

103 Tengah hari [bk]  

104 Tepian [piran]  

105 Terjal [iwh]  

106 Timur [wtan]  

107 Utara [lr]  

 

K. Penyakit dan Pengobatan 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Batuk [wat]  

2  Batuk kering [wat]  

3  Belek (klara, sejenis 

sakit mata) 
[lara][mata]  

4  Bengek (asma) [ss]  

5  Berkunang-kunang -  

6  Bisu [bisu]  

7  Bisul [udn]  

8  Borok [br]  

9  Burut (hernia) [nu]  

10  Busung -  

11  Buta [trahm]  

12  Congek (telinga 

bernanah) 
[kp]  

13  Demam [panas]  

14  Demam panas [panas]  

15  Disentri (berak darah) [is][th]  

16  Encok [lara][by]  

17  Gondok 

(pembengkakan di 

leher) 

[aboh]  

18  Kejang urat -  

19  Kudis [ui]  

20  Kurap [ui]  



21  Luka [catu]  

22  Menceret (diare) [mncret]  

23  Mulas [muls]  

24  Nanah [nana]  

25  Obat [tamba]  

26  Panu [panu]  

27  Pingsan [smapt]  

28  Pusing [mumt]  

29  Rabun -  

30  Rabun ayam -  

31  Rajasinga (epilepsi) [sipils]  

32  Sakit perut [lara][wt]  

33  Selesma [tuju]  

34  Sembuh [waras]  

35  Tuli [bu]  

36  wasir -  

 

L. Perangai, Kata Sifat, dan Warna 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Angkuh [ala]  

2  Asam [asm]  

3  Bagus [api]  

4  baik [api]  

5  Bengkok -  

6  banyak [akh]  

7  baru [aar]  

8  basah [tls]  

9  benar [bnr]  

10  bengkak [aboh]  

11  Berani [wani]  

12  berat [abt]  

13  Berbulu [wulunn]  

14  Bersih [brsh]  

15  besar [e]  

16  Bijaksana [ap]  

17  Biru [biru]  

18  Bodoh [bd]  

19  Boros [brs]  

20  Botak [nl]  

21  buruk [l]  

22  busuk [mambu]  

23  Buta [trahm]  

24  Cekatan [cpt]  

25  Cepat [cpt]  

26  Cerdas [pintr]  

27  Coklat [sklat]  

28  dekat [par]  

29  dingin [am]  



30  Dungu [bl]  

31  Gampang [ampa]  

32  Gelap [pt]  

33  Gemuk [lmu]  

34  Halus [als]  

35  Harum [wai]  

36  Haus [la]  

37  Hemat [mi]  

38  hidup [urp]  

39  hijau [io]  

40  hitam [ir]  

41  jauh [adh]  

42  Kaku [kaku]  

43  Kasar [kasar]  

44  Kaya [suh]  

45  kecil [cil]  

46  Kelabu [klawu]  

47  Kembung [kmb]  

48  Kempis [kmps]  

49  kering [ar]  

50  Kikir [mdit]  

51  kotor [rusu], [rt]  

52  Kuat [kuwat]  

53  kuning [kun]  

54  Kurus [kuru]  

55  lain [liya]  

56  Lama [suwe]  

57  Lambat [laln]  

58  lebar [amba]  

37  Lemah [lms]  

38  licin [alt]  

39  Luas [amba]  

40  lurus [kc]  

41  Malu [isn]  

42  manis [li]  

43  Manjur [mandi]  

44  Marah [bl]  

45  mati [mati]  

46  merah [aba]  

47  Merah hati [aba][ati]  

48  Merah jambu [aba][nm]  

49  Miring [mir]  

50  Miskin [mlarat]  

51  Muda [nm]  

52  Mudah bangun [ampa][tai]  

53  Jingga (oranye) [rae]  

54  Pahit [pat]  

55  panas [panas]  



56  Pangkal [puc]  

57  panjang [dw]  

58  Pemalas [mals]  

59  Pemalu [isin]  

60  Pemarah [bl]  

61  Pemberani [wani]  

62  Pemurah [awean]  

63  pendek [cn]  

64  Perajuk [mutuan]  

65  peramah [tamah]  

66  Pinggir [pr]  

67  Pintar [pintr]  

68  putih [puth]  

69  Rajin [rain]  

70  Rakus [brkh]  

71  Ramah [ap]  

72  Rendah [n]  

73  Ringan [nt]  

74  Sabar [sabar]  

75  Sakit [lr]  

76  Sakti [w][pntr]  

77  Salah [salah]  

78  Sedikit [tit], [stit]  

79  sempit [smpt]  

80  Sehat [shat]  

81  Sopan [span]  

82  Sulit [susah]  

83  tajam [landp]  

84  takut [wdi]  

85  Takut (pada benturan 

fisik) 
[wdi]  

86  Takut (pada suasana) [wdi]  

87  tebal [kandl]  

88  Tegak [kc]  

89  Tenang [ant]  

90  Tengah [tah]  

91  Terang [paa]  

92  Terkejut [kat]  

93  tipis [tips]  

94  Tidak adil [ra][adl]  

95  Tidak buta [ra][buta]  

96  Tidak malu [ra][isn]  

97  Tidak sabar [ora][sabar]  

98  Tinggi [duwr]  

99  tua [tu]  

100 tumpul [kl]  

101 Ujung [puc]  

102 Ungu [uu]  



103 usang [bula]  

 

M. Mata pencarian 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Algojo -  

2  Buruh tani [tani]  

3  Derep (buruh penuai 

padi) 
-  

4  Dukun [dukn]  

5  Dukun bayi [dukn][bayi]  

6  Dukun sunat [dukn]  

7  Gembala [an]  

8  Kuli [tuka]  

9  Nelayan -  

10  Pandai besi [mpu]  

11  Pandai emas -  

12  Pawang binatang [lada]  

13  Pelawak -  

14  Pembuat arang 

tembaga 
-  

15  Pembuat gerabah -  

16  Pemburu berbedil [lada]  

17  Pemburu bertombak [lada]  

18  Penyumpit -  

19  Petani [tani]  

20  tukang [tuka]  

 

N. Pakaian dan perhiasan 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Anting-anting [iwa]  

2  Baju [klambi]  

3  Benang jahit [bola][dm]  

4  Benang tenun -  

5  Cawat [smpak]  

6  Celana dalam [kat]  

7  Celana panjang [suwal]  

8  Celana pendek [suwal]  

9  Cincin [aliali]  

10  Gelang [la]  

11  Ikat kepala (destar) [u]  

12  Jarum [dm]  

13  Kain batik [bat]  

14  Kalung [kal]  

15  Kapas [kapaya]  

16  Kebaya [baya]  

17  Kopiah -  

18  Kutang [kuta]  

19  Lilin (malam) [liln]  

20  Nila -  



21  Sabuk [udt]  

22  Sarung (untuk laki-

laki) 
[sar]  

23  Sarung (untuk 

perempuan) 
[sar]  

24  Selendang [sw]  

25  Sepatu [spatu]  

26  Singlet [kas][anl]]  

27  Subang -  

28  terompah [klmpn]  

 

O. Permainan 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Gasing [kkan]  

2  Gundu (kelereng) [nkr]  

3  Jurus pencak -  

4  Layangan [layaan]  

5  Main galah (galah 

asin, benteng) 
[aaan]  

6  Panahan [mana]  

7  Pencak silat -  

8  Sepak bola [balbalan]  

9  Sepak raga [foli]  

 

P. Gerak dan kerja 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Ambil [up]  

2  Alir (me) [mili]  

3  Angkat (me) []  

4  Apung (me) [amba]  

5  Asuh (me) [mm]  

6  Ayun [dimanman]  

7  Baca [maca]  

8  bakar [b]  

9  balik [wal]  

10  Bangun [tai]  

11  baring [luyh]  

12  belah [pcah]  

13  Berak [is]  

14  berenang [lai]  

15  beri [awi]  

16  berjalan [mlaku]  

17  Bopong [papah]  

18  Buai [alm]  

19  Buang [bua]  

20  Bujuk [rayu]  

21  Buka [ma]  

22  bunuh [matni]  



23  Buru (ber) [lada]  

24  Cium (bau) [ambu]  

25  Cium (orang) [amb]  

26  Cuci (men) [mash]  

27  Congak (me) -  

28  datang [tka]  

29  Delik (me) [mntl]  

30  dengar [kru]  

31  Didik (me) [marahi]  

32  Diri (ber) [a]  

33  dorong [uru]  

34  duduk [lh]  

35  Dukung (gendong) [n], [nt]  

36  gali [kr]  

37  Gandeng [anan]  

38  Gantung [antu]  

39  garuk [kukr]  

40  gigit [cakt]  

41  Genggam [ckl]  

42  gosok [s]  

43  hantam [antm]  

44  hapus [s]  

45  Henti (ber) [man]  

46  Hirup [ambu]  

47  hisap [sp]  

48  Hitung [it]  

49  Igau (meng) [bakr]  

50  ikat [nalni]  

51  Ingat [il]  

52  Injak [id]  

53  Intai [ntp]  

54  Jahit [at]; [ndndmi]  

55  Jalan (ber) [mlaku]  

56  Jatuh (orang) [tiba]  

57  Jatuh (gugur) [rnt]  

58  Jilat [dilat]  

59  Jitak (ketuk kepala 

dengan buku jari) 
[k]  

60  Jongkok [ndd]  

61  Junjung []  

62  Kaji (me) -  

63  Kata (ber) [m]  

64  Kelahi (ber, kata-kata) [lt]  

65  Kelahi (ber, fisik) [lt]  

66  Kencing [uyh]  

67  Kulum -  

68  Kunyah [capi]  

69  Ladang (ber) [aah], [naaah]  



70  Larang (ber) [ora][olh]  

71  Lari [mlayu]  

72  Lari-lari kecil [mlayu]  

73  Lempar (dari atas) [antm]  

74  Lempar (dari bawah) [ucal]  

75  Lepas [uta]  

76  Letakkan [selena]  

77  Letus (me) [mblds]  

78  lihat [nl]  

79  Lindur (me) (tidur 

berjalan) 
[lindr]  

80  Lirik [lir]  

81  Lotot (me) [mntl]  

82  Ludah (me) [idu]  

83  Lupa [lali]  

84  main [dlan]  

85  makan [maan]  

86  Mandi [ads]  

87  Mandikan (me) [dusi]  

88  Mimpi (ber) [ipi]  

89  minum [ombe]  

90  Muntah [mutah]  

91  Nafas (ber) [amban]  

92  Naik [mah]  

93  Nyala (me) [uripi]  

94  nyanyi [nmba]  

95  Nyenyak [sirp]  

96  Panah (me) [manah]  

97  Panggil [l]  

98  pegang [kl]  

99  Pejamkan mata [mrm]  

100 Peluk [mlk]  

101 peras [mrs]  

102 Pergi [bual]  

103 Picingkan mata -  

104 pikir [mikr]  

105 Pikul [mikl]  

106 Pintal (me) -  

107 Potong [nul]  

108 Pukul [p]  

109 Putus [pt]  

110 Raba [ol]  

111 Rangkul [ml]  

112 Sandar [snn]  

113 Selam [lam]  

114 Senandung (ber) [ai]  

115 Sentuh [kli]  

116 Sila (ber) [sila]  



117 Sila sebelah kaki [ia]  

118 Simpan [impn]  

119 Simpuh (ber) [smph]  

120 Suap (me) [ndula]  

121 Suruh [kn]  

122 Susui (me) [usni]; [pi]  

123 Tahu (me) [mroh]  

124 Tanam [maja]; [nandr]  

125 Tangis (me) [nas]  

126 Tari [t]  

127 tarik [mbat]  

128 Telan [l]  

129 Telungkup [tkurp]  

130 Tendang []  

131 Tenggelam [kllp]  

132 Tenun (me) -  

133 terbang [mibr]  

134 Terbenam [surp]  

135 Terbit [cukl]  

136 Teriak [mml]  

137 Terima [nampani]  

138 tertawa [uyu]; [aa]  

139 tidur [turu]  

140 Tidurkan (me) [nurkn]  

141 tikam [ampl]  

142 Tinju [tiu]  

143 tiup [sbl]  

144 Tulis [nuls]  

145 Tunjuk [ndud]  

146 Turun [mudn]  

147 Tusuk [h]  

148 Urut [pt]  

149 usap [usap]  

 

Q. Kata bilangan 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Delapan [wlu]  

2  Delapan belas [wlulas]  

3  Delapan puluh [wlpulh]  

4  dua [loro]  

5  Dua belas [rlas]  

6  Dua puluh [r][pulh]  

7  Dua puluh lima [slawe]  

8  empat [papat]  

9  Empat belas [patblas]  

10  Empat puluh [pta][pulh]  

11  Enam [nm]  



12  Enam belas [nmblas]  

13  Enam puluh [suwida]  

14  Kedelapan [kwlu]  

15  Kedua [kloro]  

16  Keduabelas [krlas]  

17  Keduapuluh [r][pulh]  

18  Keduapuluh satu [slikr]  

19  Keempat [kpapat]  

20  Keenam [knm]  

21  Kelima [klima]  

22  Kelimabelas [limalas]  

23  Kesatu [ksii]  

24  Kesebelas [kswlas]  

25  Kesembilan [ksaa]  

26  Kesembilanbelas [ksaalas]  

27  Kesepuluh [spulh]  

28  Keseratus [sats]  

29  Keseribu [kswu]  

30  Ketiga [ktlu]  

31  Ketujuh [kpitu]  

32  lima [lima]  

33  Lima belas [limalas]  

34  Lima puluh [skt]  

35  Lima ribu [limawu]  

36  Ratus [sats]  

37  Ribu [swu]  

38  satu [sii]  

39  Sebelas [swlas]  

40  Sedikit [tit]  

41  Sembilan [saa]  

42  Sembilan belas [saalas]  

43  Sembilan puluh [saapulh]  

44  Sepuluh [spulh]  

45  Sepuluh ribu [spulh][wu]  

46  Seratus [sats]  

47  Seratus lima puluh 

lima 
[sats][skt][lima]  

48  Seratus ribu [sats][wu]  

49  Seratus sepuluh [sats][spulh]  

50  Seribu [swu]  

51  tiga [tlu]  

52  Tiga belas [tlulas]  

53  Tiga puluh [tlpulh]  

54  Tiga puluh lima [tl][pulh][lima]  

55  Tujuh [pitu]  

56  Tujuh belas [pitulas]  

57  Tujuh puluh [pit][pulh]  

 



R. Kata tugas 

no glos DATA 

transkripsi fonetis catatan 

1  Akan [arp]  

2  Atau [utawa]  

3  Belum [ur]  

4  Besok (sehari sesudah 

hari ini) 
[ss]  

5  Dahulu [biyn]  

6  Dari [tka]  

7  Di luar [naba]  

8  Di sana [nkana]  

9  Hari ini [dina][iki]  

10  Jarang [ara]  

11  Kadang-kadang [ara]  

12  Ke [kate]/[nandi]  

13  Kemarin (sehari 

sebelum hari ini) 
[wii]  

14  Kepada [pada]  

15  Lusa (dua hari 

sesudah hari ini) 
[mbn]  

16  Pernah [prnah]; [tau]  

17  Sedang []  

18  Sekarang [saiki]  

19  Selalu [msti]  

20  Seringkali [l]  

21  Sudah [mari]; [wes]  

22  Supaya [pne]  

23  Tadi [mau]  

24  Tetapi [apa]  

25  Tiba-tiba [uk][uk]  

 



TRANSKRIPSI DATA DESA SUKODONO, KECAMATAN SUKODONO KABUPATEN LUMAJANG 

 

KOSAKATA DASAR DAN KOSAKATA BUDAYA DASAR (JAWA TIMURAN) 

 

A. Bagian Tubuh 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  alis [als]  

2  bagian kuku yang 

putih 
-  

3  bahu [puna]  

4  betis [kntl]  

5  bibir [lambe]  

6  bulu kemaluan [mbt]  

7  bulu mata [idp]  

8  cambang [brw]  

9  dada []  

10  dagu [at]  

11  daging [da]  

12  dahi [ba]  

13  darah [th]  

14  geraham [rm]  

15  gigi [untu]  

16  gigi seri [untu][arp]  

17  gigi yang bertumpuk 

tumbuhnya 
[sl]  

18  gigi yang menonjol 

keluar 
[ts]  

19  gusi [usi]  

20  hati [ati]  

21  hidung [ir]  

22  ibu jari [mpl]  

23  janggut [at]  

24  jantung [ant]  

25  jari [drii]]  

26  jari manis [drii][mans]  

27  jari tengah [drii][tah]  

28  kaki [sikl]  

29  kelingking [nt]  

30  kemaluan laki-laki [kntl]  

31  kemaluan perempuan [tmp]  

32  kepala [nas]  

33  keringat [krit]  

34  kerongkongan [ran]  

35  ketiak [kl]  

36  kuku [kuku]  

37  kulit [kult]  

38  kumis [st]  

39  langit-langit [laidan]  



40  leher [ulu]  

41  lengan [ln]  

42  lidah [ilat]  

43  ludah [idu]  

44  lutut [kl]  

45  mata [mt]  

46  mata kaki [mt][sikl]  

47  mulut [lambe]  

48  ompong [mp]  

49  otak [ut]  

50  paha [puka]  

51  pantat [bk]  

52  paru-paru [paruparu]  

53  pelipis [plepes]  

54  pergelangan tangan  [ululan]  

55  perut [wt]  

56  pinggang [by]  

57  pinggul [bakan]  

58  pipi [pipi]  

59  pundak [pna]  

60  punggung [r]  

61  pusar [udl]  

62  rambut [rambt]  

63  rusuk [rus]  

64  siku [sikt]  

65  tangan [taan]  

66  telinga [kup]  

67  telunjuk [drii]  

68  tengkuk (kuduk) [ulu][mburi]  

69  Tetek (puting) [pntl]  

70  tubuh [awa]  

71  tulang [bl]  

72  tulang kering [bl]  

73  tumit [dlamaan]  

74  tungkai [tka]  

75  ubun-ubun [bunbunan]  

76  urat [urat]  

77  usus [uss]  

 

 

 

 

 

 

B. Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  apa [p]  

2  bagaimana [yap]  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3  beberapa [spir]  

4  bilamana [mpmne]  

5  dan [karo]  

6  dengan [ambe]  

7  Di dalam [na][ro]  

8  Di mana [na][ndi]  

9  Di sini [na][kene]  

10  Di situ [na][kono]  

11  engkau [awamu]  

12  Ia (dia) [kn]  

13  ini [iki]  

14  itu [iku]  

15  kalau [n]  

16  kami [awa][ewe]  

17  kami (berdua) [aku]  

18  kami (bertiga) [aku]  

19  kamu [kn]  

20  karena [plae]  

21  kita [awa][ewe]  

22  laki-laki [lana]  

23  mereka [w][iku][kabh]  

24  nama [n]  

25  pada [na]  

26  panggilan untuk anak 

laki-laki kecil 
[tole]  

27  panggilan untuk gadis 

kecil 
[n]  

28  panggilan untuk gadis 

remaja 
[mba], [yu]  

29  panggilan untuk laki-

laki remaja 
[mas]  

30  panggilan untuk lelaki 

tua 
[mbah][ko]  

31  panggilan untuk 

wanita tua 
[mbah][ti]  

32  perempuan [wd]  

33  orang [w]  

34  saya [aku]  

35  semua [kabh]  

36  siapa [sp]  

37  (yang) mana [s][ni]  

38  Tidak [a]  

39  Tidak (jawaban) [mh]  

40  jejaka [lac]  

41  gadis [prawan]  



C. Sistem kekerabatan 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  kakak laki-laki [mas]  

2  kakak laki-laki istri [ipe]  

3  kakak dari suami [ipe]  

4  kakak laki-laki dari 

ayah/ibu 
[pae]  

5  kakak perempuan 

ayah/ibu 
[bue]  

6  ayah [bapa], [pa]  

7  adik [ae]  

8  adik dari istri [ipe]  

9  adik dari suami [ipe]  

10  adik laki-laki ayah/ibu [le]  

11  adik perempuan 

ayah/ibu 
[le]  

12  anak [ana]  

13  anak kakak laki-laki [pnakan]  

14  anak adik [pnakan]  

15  anak kakak ayah/ibu [spupu]  

16  anak adik ayah/ibu [spupu]  

17  anaknya cucu [cuct]  

18  besan [besan]  

19  cucu [putu]  

20  ibu [ib]  

21  istri [boo]  

22  istri/suami kakak [ipe]  

23  istri/suami adik [ipe]  

24  kakak perempuan [mba]  

25  kakak ayah/ibu [pae], [bue]  

26  kakek [mbah]  

27  menantu [mantu]  

28  mertua [mrtuw]  

29  nenek [mbah]  

30  orang tua kakek/nenek [buyut]  

31  suami [boo]  

 

D. Kehidupan Desa dan masyarakat 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Amil -  

2  Arisan [arisan]  

3  Pertunangan [tunaan]  

4  Datang ke tempat 

kenduri 
[knurn]  

5  Dewasa [e]  

6  Juru tulis [care]  

7  Kawin [kawen], [rabi]  

8  Keluarga batih -  

9  Kenduri [kndurn]  



10  Kepala desa [patii]  

11  Kepala kampung [pakasn]  

12  Kepala suku -  

13  Kerja bakti [krabakti]  

14  Ketua adat -  

15  Khitanan [sunat]  

16  Lahir [laer]  

17  Melahirkan [lahiran]  

18  Mengandung [mt]  

19  Menguburkan [ubr]  

20  Meninggal [mati]  

21  Upacara tujuh bulan [tikpan]  

22  Upacara tujuh hari 

orang meninggal 
[pitdinne]  

23  Pamong desa [pam]  

24  Penghulu [moden]  

25  Pesuruh desa -  

26  Polisi desa -  

27  Ronda malam [rna]  

28  Sawah milik desa [pacn]  

29  Tahlilan [tahlilan]  

30  upacara 40 hari orang 

meninggal 
[ptapuludinne]  

31  upacara hari ketiga [tldinne]  

32  upacara puput pusar [cuplapusr]  

33  upacara 100 hari  [ats]  

34  upacara 1000 hari [wu]  

35  upacara turun tanah [mudn][lmah]  

36  wakil kepala desa -  

37  warga yang mendapat 

sawah 
[pacn]  

 

E. Rumah dan Bagiannya 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Atap [nt]  

2  Bubungan [wuwu]  

3  Dangau -  

4  Dapur [pawn]  

5  Dinding bambu []  

6  Dinding tembok [tmb]  

7  Genting [nt]  

8  Gereja [r]  

9  Gudang [ua]  

10  Halaman [latar]  

11  Jendela [ndl]  

12  Kamar [kamar]  

13  Kandang [kana]  

14  Kandang ayam [kana]  

15  Kandang kambing [kana]  



16  Kandang kerbau [kana]  

17  Kandang kuda [kana]  

18  Kandang merpati [kana]  

19  Kandang sapi [kana]  

20  Kasau (kasau) -  

21  Kelenteng [klnt]  

22  Kuda-kuda [r]  

23  Langit-langit [pyan]  

24  Lubang asap [crb]  

25  Lumbung -  

26  Masjid [maset]  

27  Pagar [par]  

28  Palang dada -  

29  Para-para -  

30  Pelimbahan -  

31  Pintu [lawa]  

32  Pondok [pn]  

33  Pura [pur]  

34  Pusaka [pusaka]  

35  Ruang depan [petamuan]  

36  Ruang tengah [tah]  

37  Rumah [mah]  

38  Rumah adat -  

39  Rumah ibadat adat [pur]  

40  Serambi [tras]  

41  Serambi samping [piran]  

42  Surau [laar]  

43  Tangga [n]  

44  Tempat [pan]  

45  Tempat barang di atas 

tungku 
-  

46  Tempat tungku [tuma]  

47  Tiang [caa]  

48  Tungku [tuma]  

 

F. Peralatan dan Perlengkapan 

no glos transkripsi fonetis catatan 

1  Alu [lumpa]  

2  Bajak [baa]  

3  Bajak 2 [ku]  

4  Bakul [wakl]  

5  Bakul kecil [can]  

6  Balai-balai [bale]  

7  Bantal [bantal]  

8  Beliung -  

9  Bubu [br]  

10  Busur [panah]  

11  Buyung -  

12  Cangkir [cakr]  



13  Cangkul [cakl]  

14  Cangkul kecil [cakl]  

15  Centong [cnt]  

16  Cobek [cw]  

17  Dayung -  

18  Dayung (ber) -  

19  Dingklik [kl]  

20  Gala [s]  

21  Garu [arbu]  

22  Gayung [cib]  

23  Gelas [las]  

24  Gergaji [rai]  

25  Golok [wo]  

26  Jala besar [ar]  

27  Jala kecil [sr]  

28  Jerat [ist]  

29  Kail [pac]  

30  Kapak  [kapa]  

31  Kasur [kasr]  

32  Katir (cadik) [wd]  

33  Keranjang [kraja]  

34  Kipas anglo [ilr]  

35  Lampit -  

36  Layar [layar]  

37  Lesung [ls]  

38  Mata bajak -  

39  Mata kail [antl]  

40  Niru -  

41  Niru besar -  

42  Pahat  [tatah]  

43  Panah [panah]  

44  Pancing [pac]  

45  Parang [pda]  

46  Patil -  

47  Pedupaan [prapon]  

48  Pemukul [pnt]  

49  Penggerus [ulkulk]  

50  Perahu [prahu]  

51  Perisai -  

52  Periuk -  

53  Piring [pir]  

54  Pisau [lad]  

55  Ranjau [bakan]  

56  Rumah tenun -  

57  Sampan [prau]  

58  Selimut [slimt]  

59  Sendok [sn]  

60  Suling [sul]  



61  Sumpit [smpt]  

62  tali [tali]  

63  Tali pancing [snar]  

64  Tempat beras [nt]  

65  Tempat ikan -  

66  Tempat pendingin 

nasi 
[wakl]  

67  Tempayan [tmph]  

68  Tikar [kls]  

69  Timba [tmb]  

70  Tombak [tmba]  

71  tongkat [tkn]  

72  Wadah [pir]  

73  Wajan [waan]  

 

G. Makanan dan Minuman 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Abon [abn]  

2  Arak [ara]  

3  Bubur [bubr]  

4  Bubur sumsum [smsm]  

5  Cendol [cnl]  

6  Cincau [udr]  

7  Cuka [cuka]  

8  Dendeng [n]  

9  Gado-gado [aoao]  

10  Galindo -  

11  Gegetuk []  

12  Gulai [ule]  

13  Jagung [ja]  

14  Jeruk [r]  

15  Kacang [kaca]  

16  Kerak (nasi) [kara]  

17  Kerupuk [krup]  

18  Kerupuk kulit [ramba]  

19  Ketupat [kupat]  

20  Kue [aan]  

21  Lahang (mira) -  

22  Lalap [lalapan]  

23  Lauk pauk [iwa]  

24  Lemang -  

25  Lemper [lmpr]  

26  Lepat [lpt]  

27  Lontong [lnt]  

28  Madu [madu]  

29  Makanan [paanan]  

30  Mangga [plm]  

31  Marus -  



32  Minuman [ombean]  

33  Nangka [nk]  

34  Nasi [s]  

35  Nasi basi [s][mambu]  

36  Nasi belum matang -  

37  Nasi kukus [rmrm]  

38  Nanas [nanas]  

39  Noga -  

40  Pecel [pcl]  

41  Rempeyek [py]  

42  Rujak [rua]  

43  Rujak sambal -  

44  Sagu [sau]  

45  Sambal [sambl]  

46  Sayur [aan]  

47  Serabi [apm]  

48  Tapai [tape]  

49  Tapai ketan [tape]  

50  Tapai singkong [tape]  

51  Tuak [ta]  

52  Ubi [tla]  

 

 

H. Tanaman, Halaman, dan Pepohonan 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Alang-alang [ala][ala]  

2  akar [t]  

3  Asam [asm]  

4  Aur -  

5  Bakau [bak]  

6  Baligo -  

7  Bambu [pt]; [pr]  

8  Batang [mbr]  

9  Bawang  [bawa]  

10  benih [wii]  

11  Belimbing [blembe]  

12  Belimbing wuluh [blembe][wulh]  

13  Beluntas [baym]  

14  Bengkoang [bka]  

15  Benih (bibit) [wii]  

16  Beras [bras]  

17  Beringin [wrin]  

18  buah [wh]  

19  Buluh -  

20  Bunga [kmba]  

21  Cabai [lmb]  

22  Cabang [pa]  

23  Cerme -  



24  daun []; [rn]  

25  Durian [durn]  

26  Enau [kmba]  

27  Gebang [pii]  

28  Jahe [a]  

29  Jagung [a]  

30  Jambu air [klamp]  

31  Jambu batu (biji) [ambu][watu]  

32  Jambu mente [ambu][mente]  

33  Kacang [kaca]  

34  Kacang panjang [aa]  

35  Kacang tanah [kaca]  

36  Kapuk [kap]  

37  Kedondong [dnd]  

38  Kelapa [ckr]  

39  Kentang [knta]  

40  Ketimun [timn]  

41  Kunyit [kunr]  

42  Labu [walh][awa]  

43  Lengkuas [las]  

44  Lontar [lntar]  

45  Mandalika/sirsak [murs]  

46  Manggis [mas]  

47  Mengkudu [mkudu]  

48  Padi [pari]  

49  Pandan [panan]  

50  Paria/pare [krai]  

51  Pepaya [kats]  

52  Pering (bambu) [pr] [aa]  

53  Petai [pte]  

54  Petai cina [pte]  

55  Petung (bambu besar) [pt]  

56  Pisang [da]  

57  Pisang batu [a][klu]  

58  Pohon [kayu]  

59  Rambutan [rambutan]  

60  Ranting [aa]  

61  Rotan [paln]  

62  Rumput [sukt]  

63  Sawi [bci]  

64  Salada (sejenis sawi) -  

65  Tangkil (melinjo) [blio]  

66  Tebu [tbu]  

67  Terung [tr]  

68  Tuba -  

69  Turi [turi]  

70  Ubi jalar [tl]  



71  Ubi kayu [poho]  

72  waru [warn]  

 

I. Binatang 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Anak angsa [mri]  

2  Anak anjing [kir]  

3  Anak ayam [ku]  

4  Anak domba -  

5  Anak entog [bb]  

6  Anak ikan gabus -  

7  Anak itik [ku]  

8  Anak kambing [cmp]  

9  Anak kerbau kecil  [udl]  

10  Anak kerbau tanggul [udl]  

11  Anak kucing [kuc]  

12  Anak kuda [aran]  

13  Anak merpati  [piye]  

14  Anak sapi [mb]  

15  Angsa [asa]  

16  anjing [kir]  

17  Ayam [pit]  

18  Ayam betina dewasa [babn]  

19  Ayam betina tanggung [babn]  

20  Ayam jantan dewasa [ao]  

21  Ayam jantan tanggung [ao]  

22  Babi [babi]  

23  Babi rusa [cl]  

24  Bangau [knl]  

25  Belibis [bb]  

26  Belut [wlt]  

27  Beo [btt]  

28  Beruk [bs]  

29  Biawak [amb]  

30  binatang [kwan]  

31  buaya [bal]  

32  bulu [wulu]  

33  burung [man]  

34  Burung hantu [caba]  

35  cacing [cac]  

36  Capung [anr]  

37  Cecak [cc]  

38  Cumi-cumi [ns]  

39  Domba  [wds]  

40  ekor [bntt]  

41  elang [biduna]  

42  Gurita [cumi]  



43  Harimau [macan]  

44  ikan [iwa]  

45  Ikan gabus [ll]  

46  Ikan hiu [hiu]  

47  Ikan lele [ll]  

48  Ikan mas [muar]  

49  Ikan pari [pe]  

50  Itik [bb]  

51  Itik manila (entog) [mnk]  

52  Kalajengking [kalak]  

53  Kambing [wds][kndt]  

54  Kancil [kacl]  

55  Kepiting [kepit]  

56  Kepodang [pda]  

57  Kepompong [kpmp]  

58  Kera [bs]  

59  Kerbau [kbo]  

60  Kesturi (sejenis tikus 

berbau) 
[curt]  

61  Ketam batu [mlonto]  

62  Kutilang [man][nt]  

63  Kodok [k]  

64  Kucing [kuc]  

65  Kuda [aran]  

66  Kupu-kupu [kupu]  

67  Kura-kura [kurakura]  

68  Kutu (di rambut) [tuma]  

69  Kutu (selain kutu 

rambut; misal di 

beras) 

[bikr]  

70  Laba-laba [mlono]  

71  Lalat [lalr]  

72  Langau (lalat besar 

berwarna hijau) 
[lalr]  

73  Lebah [tawn]  

74  Lutung (kera hitam) [bud]  

75  Merpati (burung dara) [dara]  

76  Musang 1 [luwa]  

77  Musang 2 [luwa]  

78  Nyamuk [mrutu]  

79  Penyu [pu]  

80  Perkutut [man][pkutt]  

81  Pipit [man][lat]  

82  Rusa [maan]  

83  Sapi [sapi]  

84  sayap [suwiwi]  

85  Semut [smt]  

86  Serangga [mle]  

87  Tanduk [suu]  



88  telur [nk]  

89  Telur kutu -  

90  Trenggiling [tril]  

91  Tikus [tiks]  

92  Tikus besar [tiks]  

93  Tikus kecil [tiks]  

94  Tokek [cc]  

95  Tuma (kutu pakaian) [tuma]  

96  Tuna (tongkol) [tkl]  

97  Udang [ura]  

98  Udang galah -  

99  Ular hijau [ula]  

100 Ular sawah [ula][ijo]  

101 ular [ula]  

102 ulat [ulr]  

 

J. Musim, Keadaan Alam, dan Arah 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Anak sungai [ura]  

2  abu [awu]  

3  air [bau]  

4  angin [an]  

5  api [ni]  

6  Arang [ar]  

7  Arus [bar]  

8  asap [kuks]  

9  Atas [duwr]  

10  awan [mndu]  

11  Banjir [bar]  

12  Bara [wawa]  

13  Barat [kuln]  

14  batu [watu]  

15  Bawah [isr]  

16  Besi [wsi]  

17  bintang [bnta]  

18  Bintang jatuh 

(meteor) 
[bnta][ruth]  

19  Bintang kejora [bnta]  

20  Bintang pari [bnta]  

21  Bintang tujuh [bnta]  

22  Bintang weluku [bnta]  

23  Bukit [pus]  

24  Bulan [bulan]  

25  Bulan purnama [prnama]  

26  Bulan sabit [pal]  

27  Busut -  

28  danau [anau]  

29  Darat [piran]  



30  Datar [rata]  

31  debu [bldk]  

32  Dinihari [tah][wi]  

33  Dusun (kampung) [dsan]  

34  Emas [mas]  

35  Embun [mbn]  

36  Fajar [ranta]; [s]  

37  garam [uyah]  

38  Gerhana [rhana]  

39  Gerimis [rims]  

40  Guntur [luk]  

41  gunung [un]  

42  Hangat [at]  

43  Hari [dina]  

44  Hari sekitar pukul 

10 malam 
[dalu]  

45  Hari sekitar pukul 

12 siang 
[tah][awan]  

46  Hari sekitar pukul 8 

malam 
[sore]  

47  Hujan [udan]  

48  Hujan angin [udang][an]  

49  Hujan panas -  

50  hutan [alas]  

51  Hutan belantara [alas][e]  

52  Jurang [ura]  

53  kabut [mn]  

54  kanan [rn]  

55  Kayu [kayu]  

56  Kilat [kilat]  

57  kiri [kiwa]  

58  Kota [kuta]  

59  Ladang [aa]  

60  Landai [lnan]  

61  langit [awaawa]  

62  laut [sara]  

63  Lembah [lmbah]  

64  Lereng [hamp]  

65  lubuk -  

66  malam [bi]  

67  Mata air [wt][bau]  

68  matahari [s]  

69  Matahari condong 

ke barat 
[s]  

70  Matahari 

sepenggalah 
[s]  

71  Mendung [mn]  

72  Muara sungai [kd]  

73  Musim hujan [usm][udan]  

74  Musim panas [usm][panas]  



75  Musim peralihan 

hujan ke panas 
[ktia]  

76  Musim peralihan 

panas ke hujan 
[rn]  

77  Ombak [mba]  

78  Padang [sgara][wi]  

79  Padang alang-alang [ara][ara]  

80  Pagi [is]  

81  Pagi buta [parpada]  

82  Pantai [prlat]  

83  Pasir  [wdi]  

84  Pelangi [kuw]  

85  Perak [pra]  

86  Punggung gunung [rr]  

87  Puting beliung [lss]  

88  Sawah [aa]  

89  Sawah tadah hujan [usm][udan]  

90  Sejuk [am]  

91  Selatan [kidl]  

92  Senja [bar][pt]  

93  Senja buta -  

94  Siang [awan]  

95  Sore [sore]  

96  Sungai  [kali]  

97  Tahun [tan]  

98  Tanah [lmah]  

99  Tanjung -  

100 Tebing [amp]  

101 Teja -  

102 Teluk [tl]  

103 Tengah hari [tah][awan]  

104 Tepian -  

105 Terjal [ral]  

106 Timur [wtan]  

107 Utara [lr]  

 

K. Penyakit dan Pengobatan 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Batuk [wat]  

2  Batuk kering [wat]  

3  Belek (klara, sejenis 

sakit mata) 
[lara][mata]  

4  Bengek (asma) [amp]  

5  Berkunang-kunang [lu]  

6  Bisu [bisu]  

7  Bisul [wudn]  

8  Borok [mbr]  

9  Burut (hernia) [anu]  



10  Busung [bakrin]  

11  Buta [kut]  

12  Congek (telinga 

bernanah) 
[kp]  

13  Demam [panas]  

14  Demam panas [panas]  

15  Disentri (berak darah) [ese][th]  

16  Encok [lara][by]  

17  Gondok 

(pembengkakan di 

leher) 

[mbln]  

18  Kejang urat -  

19  Kudis [uikn]  

20  Kurap [uikn]  

21  Luka [catu]  

22  Menceret (diare) [baunn]  

23  Mulas [muls]; [snp]  

24  Nanah [nana]  

25  Obat [tamba]  

26  Panu [panu]  

27  Pingsan [kpil]  

28  Pusing [mumt]  

29  Rabun [ora][acar]  

30  Rabun ayam [rab]; [kore]  

31  Rajasinga (epilepsi) [sipils]  

32  Sakit perut [lara][wt]  

33  Selesma [tuju]  

34  Sembuh [waras]  

35  Tuli [buk]  

36  wasir [bln]  

 

L. Perangai, Kata Sifat, dan Warna 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Angkuh [kaku]  

2  Asam [kcut]  

3  Bagus [ap]  

4  baik [ap]  

5  Bengkok [de]  

6  banyak [akh]  

7  baru [aar]  

8  basah [tls]  

9  benar [bnr]  

10  bengkak [aboh]  

11  Berani [wani]  

12  berat [abt]  

13  Berbulu [wulunh]  

14  Bersih [ri]  

15  besar [e]  

16  Bijaksana [ts]  



17  Biru [wuu]  

18  Bodoh [bl]  

19  Boros [ntkn]; [orami]  

20  Botak [buta]  

21  buruk [l]  

22  busuk [bs]  

23  Buta [kut]  

24  Cekatan [cpt][rti]  

25  Cepat [sit]; [cpt]  

26  Cerdas [pitr]  

27  Coklat [sklat]  

28  dekat [par]  

29  dingin [am]  

30  Dungu [bl]; [bdh]  

31  Gampang [ampa]  

32  Gelap [pt]  

33  Gemuk [lmu]  

34  Halus [als]  

35  Harum [wai]  

36  Haus [la]  

37  Hemat [mi]  

38  hidup [urp]  

39  hijau [io]  

40  hitam [ir]  

41  jauh [adh]  

42  Kaku [kaku]  

43  Kasar [kasar]  

44  Kaya [sueh]  

45  kecil [cil]  

46  Kelabu [baw]  

47  Kembung [kmb]  

48  Kempis -  

49  kering [ar]  

50  Kikir [mdt]  

51  kotor [rt]  

52  Kuat [kuat]  

53  kuning [kun]  

54  Kurus [kuru]  

55  lain [liya]  

56  Lama [suwe]  

57  Lambat [lnan]  

58  lebar [amba]  

37  Lemah [lsu]  

38  licin [alt]; [luu]  

39  Luas [amba]; [mbar]  

40  lurus [kc]  

41  Malu [isn]  



42  manis [li]  

43  Manjur [mandi]  

44  Marah [mmur]  

45  mati [mati]  

46  merah [aba]  

47  Merah hati [aba][ati]  

48  Merah jambu [aba][ambu]  

49  Miring [mir]  

50  Miskin [mlarat]  

51  Muda [nm]  

52  Mudah bangun [tai]  

53  Jingga (oranye) [kn][tai]  

54  Pahit [pat]  

55  panas [panas]  

56  Pangkal [ckutan]  

57  panjang [dawa]; [dawr]  

58  Pemalas [rrasn]  

59  Pemalu [isinan]  

60  Pemarah [mmurian]  

61  Pemberani [kndl]  

62  Pemurah [wlas]  

63  pendek [n]; [cn]  

64  Perajuk [bri]  

65  peramah [ramahtamah]  

66  Pinggir [pr]  

67  Pintar [pintr]; [rti]  

68  putih [puth]  

69  Rajin [rain]  

70  Rakus [brkh]  

71  Ramah [ramahtamah]  

72  Rendah [n]  

73  Ringan [nt]  

74  Sabar [kalm]  

75  Sakit [lara]  

76  Sakti -  

77  Salah [sala]  

78  Sedikit [tit]  

79  sempit [sup]  

80  Sehat [waras]  

81  Sopan [ramahtamah]  

82  Sulit [wh]  

83  tajam [landp]  

84  takut [wdi]  

85  Takut (pada benturan 

fisik) 
[wdi]  

86  Takut (pada suasana) [wdi]  

87  tebal [kandl]  

88  Tegak [k]  



89  Tenang [ant]  

90  Tengah [tah]  

91  Terang [pada]  

92  Terkejut [kat]  

93  tipis [tips]  

94  Tidak adil [ra][adl]  

95  Tidak buta [ra][pic]  

96  Tidak malu [ra][isn]  

97  Tidak sabar [mmurian]  

98  Tinggi [duwr]  

99  tua [tu]  

100 tumpul [pucu]  

101 Ujung [wakt]  

102 Ungu [wuu]  

103 usang [bula]  

 

M. Mata pencarian 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Algojo [bt]  

2  Buruh tani [matn]  

3  Derep (buruh penuai 

padi) 
[tani]  

4  Dukun [dukn]  

5  Dukun bayi [dukn][bayi]  

6  Dukun sunat [ukun]  

7  Gembala [an]  

8  Kuli [tuka]  

9  Nelayan -  

10  Pandai besi [pande]  

11  Pandai emas -  

12  Pawang binatang [pawa]  

13  Pelawak [lawa]  

14  Pembuat arang 

tembaga 
[pane]; [sph]  

15  Pembuat gerabah [tuka]  

16  Pemburu berbedil [lada]  

17  Pemburu bertombak [lada]  

18  Penyumpit [tulp]  

19  Petani [tani]  

20  tukang [tuka]  

 

N. Pakaian dan perhiasan 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Anting-anting [mlar]  

2  Baju [sana]  

3  Benang jahit [bola]  

4  Benang tenun -  



5  Cawat [kamph]  

6  Celana dalam [kat]  

7  Celana panjang [sual]  

8  Celana pendek [kat]  

9  Cincin [aliali]  

10  Gelang [la]  

11  Ikat kepala (destar) [u]  

12  Jarum [dm]  

13  Kain batik [bat]  

14  Kalung [kal]  

15  Kapas [kapas]  

16  Kebaya [kbaya]  

17  Kopiah [kupl]  

18  Kutang [kuta]  

19  Lilin (malam) [liln]  

20  Nila -  

21  Sabuk [sab]  

22  Sarung (untuk laki-

laki) 
[sar]  

23  Sarung (untuk 

perempuan) 
[swn]  

24  Selendang [slna]  

25  Sepatu [spatu]  

26  Singlet [kas][kuta]  

27  Subang -  

28  terompah [bkia]  

 

O. Permainan 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Gasing [kkan]  

2  Gundu (kelereng) [ptptan]  

3  Jurus pencak [silat]  

4  Layangan [layaan]  

5  Main galah (galah 

asin, benteng) 
[bndan]  

6  Panahan -  

7  Pencak silat -  

8  Sepak bola [balbalan]  

9  Sepak raga -  

 

P. Gerak dan kerja 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Ambil [m]  

2  Alir (me) [mili]  

3  Angkat (me) []  

4  Apung (me) [amba]  

5  Asuh (me) [mm]  

6  Ayun [tima]  



7  Baca [maca]  

8  bakar [b]  

9  balik [bale]  

10  Bangun [tai]  

11  baring [mlumah]  

12  belah [iar]  

13  Berak [is]  

14  berenang [lai]  

15  beri [ni]  

16  berjalan [mlaku]  

17  Bopong [rampah]  

18  Buai [ls]  

19  Buang [mbua]  

20  Bujuk [rayu]  

21  Buka [buka]  

22  bunuh [sdh]  

23  Buru (ber) [lada]  

24  Cium (bau) [ambt]  

25  Cium (orang) [amb]  

26  Cuci (men) [bumba]  

27  Congak (me) [ndaa]  

28  datang [tka]  

29  Delik (me) [mncr]  

30  dengar [kruu]  

31  Didik (me) [marai]  

32  Diri (ber) [a]  

33  dorong [oro]  

34  duduk [lh]  

35  Dukung (gendong) [n]  

36  gali [awe][ublaan]  

37  Gandeng [an]  

38  Gantung [cmantl]  

39  garuk [kukr]  

40  gigit [ckt]  

41  Genggam [nkp]  

42  gosok [s]  

43  hantam [awat]  

44  hapus [s]  

45  Henti (ber) [man]  

46  Hirup [dt]  

47  hisap [isp]  

48  Hitung [t]  

49  Igau (meng) [bakr]  

50  ikat [nalni]  

51  Ingat [il]  

52  Injak [id]  

53  Intai [ntp]  



54  Jahit [ndndmi]  

55  Jalan (ber) [mlaku]  

56  Jatuh (orang) [ruth]  

57  Jatuh (gugur) [rnt]  

58  Jilat [ndilat]  

59  Jitak (ketuk kepala 

dengan buku jari) 
[ta]  

60  Jongkok [ndd]  

61  Junjung []  

62  Kaji (me) -  

63  Kata (ber) [tutur]; [nuturi]  

64  Kelahi (ber, kata-kata) [tukaran]  

65  Kelahi (ber, fisik) [lot]  

66  Kencing [uyh]  

67  Kulum [mu]  

68  Kunyah [cap]  

69  Ladang (ber) [aah]  

70  Larang (ber) [ora][awh]  

71  Lari [mlayu]  

72  Lari-lari kecil [mlayumlayu]  

73  Lempar (dari atas) [awat]  

74  Lempar (dari bawah) [bnd]  

75  Lepas [cl]  

76  Letakkan [slh]  

77  Letus (me) [mlds]  

78  lihat [ndl]  

79  Lindur (me) (tidur 

berjalan) 
[bakra]  

80  Lirik [lere]  

81  Lotot (me) [mcl]  

82  Ludah (me) [idni]  

83  Lupa [lali]  

84  main [dlanan]  

85  makan [maan]  

86  Mandi [ads]  

87  Mandikan (me) [dsi]  

88  Mimpi (ber) [ipi]  

89  minum [mbe]  

90  Muntah [mlk]  

91  Nafas (ber) [ambkan]  

92  Naik [mah]  

93  Nyala (me) [uripn]  

94  nyanyi [ana]; [nmba]  

95  Nyenyak [turu][na]  

96  Panah (me) [manah]  

97  Panggil [l]  

98  pegang [anl]  

99  Pejamkan mata [mrm]  



100 Peluk [ml]  

101 peras [mrs]  

102 Pergi [bual]  

103 Picingkan mata [mrc]  

104 pikir [mkr]  

105 Pikul [mikl]  

106 Pintal (me) [ipat]  

107 Potong [t]  

108 Pukul [p]  

109 Putus [pt]  

110 Raba [rayai]  

111 Rangkul [rakl]  

112 Sandar [snn]  

113 Selam [ilp]  

114 Senandung (ber) [rr]  

115 Sentuh [ut]  

116 Sila (ber) [sila]  

117 Sila sebelah kaki [maku][sikl]  

118 Simpan [impn]  

119 Simpuh (ber) [snku]  

120 Suap (me) [ndula]  

121 Suruh [kn]  

122 Susui (me) [nimiki]; [usni]  

123 Tahu (me) [wrh]  

124 Tanam [maja]  

125 Tangis (me) [nas]  

126 Tari [t]  

127 tarik [mbatp]  

128 Telan [l]  

129 Telungkup [turp]  

130 Tendang [pa]  

131 Tenggelam [kllp]  

132 Tenun (me) -  

133 terbang [mibr]  

134 Terbenam [kpnm]  

135 Terbit [cukule]  

136 Teriak [mml]  

137 Terima [nampani]  

138 tertawa [uyu]  

139 tidur [turu]  

140 Tidurkan (me) [nurna]  

141 tikam [ndlikp]  

142 Tinju [ts]  

143 tiup [sbl]  

144 Tulis [nuls]  

145 Tunjuk [ndud]  

146 Turun [mudn]  



147 Tusuk [uda]  

148 Urut [urat]  

149 usap [ulap]  

 

Q. Kata bilangan 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Delapan [wlu]  

2  Delapan belas [wlulas]  

3  Delapan puluh [wolopulh]  

4  dua [loro]  

5  Dua belas [rlas]  

6  Dua puluh [r][pulh]  

7  Dua puluh lima [slawe]  

8  empat [papat]  

9  Empat belas [patblas]  

10  Empat puluh [pta][pulh]  

11  Enam [nm]  

12  Enam belas [nmblas]  

13  Enam puluh [suwida]  

14  Kedelapan [pwlu]  

15  Kedua [ploro]  

16  Keduabelas [prlas]  

17  Keduapuluh [p][r][pulh]  

18  Keduapuluh satu [p][slikr]  

19  Keempat [ppat]  

20  Keenam [pnm]  

21  Kelima [plima]  

22  Kelimabelas [plimalas]  

23  Kesatu [p][spisan]  

24  Kesebelas [p][swlas]  

25  Kesembilan [psaa]  

26  Kesembilanbelas [psaalas]  

27  Kesepuluh [p][spoloh]  

28  Keseratus [p][sats]  

29  Keseribu [p][swu]  

30  Ketiga [p][tlu]  

31  Ketujuh [p][pitu]  

32  lima [lima]  

33  Lima belas [limalas]  

34  Lima puluh [skt]  

35  Lima ribu [limawu]  

36  Ratus [sats]  

37  Ribu [wu]  

38  satu [sii]  

39  Sebelas [swlas]  

40  Sedikit [tit]  

41  Sembilan [saa]  



42  Sembilan belas [saalas]  

43  Sembilan puluh [saapoloh]  

44  Sepuluh [spoloh]  

45  Sepuluh ribu [spoloh][wu]  

46  Seratus [sats]  

47  Seratus lima puluh 

lima 
[sats][skt][lima]  

48  Seratus ribu [sats][wu]  

49  Seratus sepuluh [sats][spulh]  

50  Seribu [swu]  

51  tiga [tlu]  

52  Tiga belas [tlulas]  

53  Tiga puluh [tlpulh]  

54  Tiga puluh lima [tl][pulh][lima]  

55  Tujuh [pitu]  

56  Tujuh belas [pitulas]  

57  Tujuh puluh [pit][pulh]  

 

R. Kata tugas 

no glos DATA 

Transkripsi fonetis catatan 

1  Akan [kate]  

2  Atau [saumpama]  

3  Belum [oro]  

4  Besok (sehari sesudah 

hari ini) 
[sso]  

5  Dahulu [biyn]  

6  Dari [tka]  

7  Di luar [naba]  

8  Di sana [nkana]  

9  Hari ini [dina][iki]  

10  Jarang [ara]  

11  Kadang-kadang [ara]  

12  Ke [ ]  

13  Kemarin (sehari 

sebelum hari ini) 
[wii]  

14  Kepada [a][rika]  

15  Lusa (dua hari 

sesudah hari ini) 
[mbn]  

16  Pernah [tau]  

17  Sedang [biyasa]  

18  Sekarang [saiki]  

19  Selalu [salawase]  

20  Seringkali [l]  

21  Sudah [mari]  

22  Supaya [kp]  

23  Tadi [mau]  

24  Tetapi [kpwes]  

25  Tiba-tiba [mmara]  

 


